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Reconstruction of Islamic Thought 
of Muhammad Shahrour 
Tsuroya Kiswati 
Muhammad Shahrur a Syrian intellectual Moslem is an engineer who tries to         
understand al-Qur’an and prophetic tradition (al-h}adi>th) verses with language and 
physical science approaches. He recognized that in Arabic there are no synonymous 
(mutara>difa>t) on two different words. The meanings of al-Kitab and al-Qur’an are 
not same because they both have different meanings and characteristics. 
Understanding of al-Kitab and al-Qur’an that have divine spirit and understanding 
prophetic tradition that has human integration are also different. That is because he 
differed between God and human. His principle concepts about kainu>nah (being), 
sairu>rah (history or process) and s}airu>rah (becoming) have legitimated that God and 
human are not same. Because of his difference concepts between God and prophet, 
the understanding of their speech is also different. God is indefinite and prophet is 
definite. 
He also has theories of define: minimal define (an-h}add al-adna>) and maximal define 
(al-h}add al-a’la>). In his view, he cited that God laws must be interpreted in his define. 
He concerned about historical, social, cultural context and language approach that 
used as communication among the people when the laws and verses are coming. He 
prefers to choose implicit substance of the teaching than explicit words. Law 
applications must be adapted with situation and condition has run. He used 
hermeneutical method to understand verses on their text and context.   
Keywords: al-Kita>b, al-Qur’a>n, al-sunnah, al-inza>l, al-tanzi>l, al-nubuwah, al-risa>lah, 
al-naskh, al-mansu>kh, al-khali>fah, al-h{udu>d. 
  
ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻦﻣ ﺔﻴﻨﻳﺪﻟﺍ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﻢﻴﻬﻔﺗ ﻝﻭﺎﺤﻳ ﺱﺪﻨﻬﻣ ﻮﻬﻓ ،ﺎﻳﺭﻮﺳ ﻦﻣ ءﺎﺟ ﻦﻴﻤﻠﺴﻤﻟﺍ ﻱﺮﻜﻔﻣ ﺪﺣﺃ ﻮﻫ ﺭﻭﺮﺤﺷ ﺪﻤﺤﻣ 
 ﻲﻧﺎﻌﻣ ﻙﺎﻨﻫ ﺲﻴﻟ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻲﻓ ﻥﺃ ﻯﺮﻳ ﻮﻬﻓ ،ﺎﻜﻳﺰﻴﻓ ﻡﻮﻠﻋﻭ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻡﻮﻠﻋ ﺔﻬﺟ ﻦﻣ ﻪﻟ ﺹﺎﺧ ﺞﻬﻨﻤﺑ ﺚﻳﺪﺤﻟﺍﻭ
 ﻱﻭﺎﺴﻳ ﻻ ﻼﺜﻣ "ﻥﺁﺮﻘﻟﺍﻭ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ" ﺔﻤﻠﻜﻓ ،ﺔﺻﺎﺨﻟﺍ ﻪﺼﺋﺎﺼﺧ ﻞﻜﻟﻭ ﺹﺎﺨﻟﺍ ﻩﺎﻨﻌﻣ ﻪﻟ ﻆﻔﻟ  ﻞﻛﻭ ﺔﻤﻠﻛ ﻞﻛ ،ﺕﺎﻓﺩﺍﺮﺘﻣ
 ﻢﻬﻔﻟ ﻱﺮﻴﻜﻔﺘﻟﺍ ﻪﺠﻬﻨﻣ ﻕﺮﻔﻳ ﺎﻀﻳﺃ ﻮﻫﻭ ،ﺎﻤﻬﻴﻠﻋ ﻞﻤﺘﺸﻤﻟﺍ ﻰﻨﻌﻤﻟﺍ ﻲﻓ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ) ﷲ ﻦﻣ ﺕءﺎﺟ ﻲﺘﻟﺍ  ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ
 ﻥﺎﻛ ﻰﺘﺣ ﻂﻘﻓ ﺔﻧﻮﻨﻴﻛ ﺎﻬﻟ ﻲﺘﻟﺍ ﷲ ﺕﺍﺫ ﻦﻴﺑ ﻕﺮﻔﻳ ﻪﻧﻷ ﺍﺬﻫﻭ (ﺚﻳﺩﺎﺣﻷﺍﻭ ﻦﻨﺴﻟﺍ) ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﺕءﺎﺟ ﻲﺘﻟﺍﻭ (ﻥﺁﺮﻘﻟﺍﻭ
 ،ﺩﻭﺪﺣ ﻢﻬﻟ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻥﺎﻛ ﻰﺘﺣ ﺓﺭﻭﺮﻴﺻﻭ ﺓﺭﻭﺮﻴﺳﻭ ﺔﻧﻮﻨﻴﻛ ﺎﻬﻟ ﺖﻧﺎﻛ ﻲﺘﻟﺍ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺮﻫﺍﻮﺟﻭ ﻪﻟ ﺩﻭﺪﺣ ﻻ ﺎﻘﻠﻄﻣ ﷲ
 ﺭﻭﺮﻬﺷ ﺪﻤﺤﻣ ﺩﺍﺭﺃ ﺎﻣﺪﻨﻋﻭ ﺔﻴﻋﺎﻤﻨﺟﻹﺍﻭ ﺔﻴﺨﻳﺭﺎﺘﻟﺍ ﻞﺋﺎﺴﻤﻟﺍ ﻦﻋ ﺍﺮﻴﺜﻛ ﻢﺘﻬﻳ ﺎﻀﻳﺃ ﻮﻬﻓ ﺔﻴﻨﻳﺪﻟﺍ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﻢﻬﻔﻟ
 ﺐﺣﺃ ﻮﻬﻓ ،ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﺩﻭﺭﻭ ﺏﺎﺒﺳﺃ ءﺎﻨﺛﺃ ﻦﻣ ﺓﺪﻳﺪﺴﻟﺍ ﺎﻬﻴﻧﺎﻌﻣ ﺐﻠﻄﻟ ﺎﻬﻟ ﺔﻘﻠﻌﺘﻤﻟﺍ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍﻭ ﺔﻴﺑﺩﻷﺍﻭ ﺔﻳﺭﺎﻀﺤﻟﺍﻭ
 ﺓﺮﻫﺎﻈﻟﺍ ﻲـﻧﺎﻌﻤﻟﺍ ﻦﻣ ﺮﻴﺴﻔﺘﻟﺍﻭ ﻞﻳﻭﺄﺘﻟﺎﺑ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﺐﻠﺻ ﻰﻠﻋ ﻞﻤﺘﺸﻤﻟﺍ ﺔﻨﻁﺎﺒﻟﺍ ﻲـﻧﺎﻌﻤﻟﺍ ﺭﺎﻴﺘﺧﺍ ﻲﻓ ﻞﻤﺘﺸﻤﻟﺍ
 ﺞﻬﻨﻣ ﻞﻤﻌﺘﺴﻳ ﻮﻬﻓ ،ﺎﻬﻟ ﺔﻤﺋﻼﻤﻟﺍ ﺔﻨﻣﺯﻷﺍﻭ ﻝﺍﻮﺣﻷﺎﺑ ﻖﺑﺎﻄﻤﻟﺍ ﺎﻫﺬﻴﻔﻨﺗ ﺪﺑﻻ ﻪﻳﺃﺭ ﺪﻨﻋ ﺔﻴﻋﺮﺸﻟﺍ ﻡﺎﻜﺣﻷﺍ .ﻡﻼﻜﻟﺍ
ﺎﻜﺘﻴﻨﻴﻣﺮﻬﻟﺍ(hermeneutical method)  ﺔﻴﻨﻴﻁﺎﺒﻟﺍ ﻲﻧﺎﻌﻤﻟﺍﻭ ﺔﻴﻓﺮﺤﻟﺍ ﻲﻧﺎﻌﻤﻟﺍ ﺐﻠﻄﻟ ﺔﻴﻨﻳﺪﻟﺍ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﻢﻴﻬﻔﺘﻟ 
(its text and context meaning)          
ﺢﻴﺗﺎﻔﻣ .ﺩﻭﺪﺤﻟﺍﻭ ﺔﻔﻴﻠﺨﻟﺍﻭ ﺥﻮﺴﻨﻤﻟﺍﻭ ﺦﺴﻨﻟﺍﻭ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍﻭ ﺓﻮﺒﻨﻟﺍﻭ ﻞﻳﺰـﻨﺘﻟﺍﻭ ﻝﺍﺰﻧﻹﺍﻭ ﺔﻨﺴﻟﺍﻭ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍﻭ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ : ﺕﺎﻤﻠﻜﻟﺍ  
Pendahuluan 
 Muhammad Shahrour, seorang intelektual muslim asal Syria dengan latar 
belakang pendidikan sebagai seorang insinyur mencoba memahami teks al-
Qur’an dan hadis dengan pendekatan ilmu bahasa dan fisika. Ia memperkenalkan 
konsep bahwa di dalam bahasa ‘Arab, dalam dua kata tidak ada makna yang sama, 
artinya tidak ada sinonim  (mutara>difa>t), bahwa arti al-Kitab dan al-Qur’an tidak 
































identik, masing-masing mempunyai makna dan karakteristik yang berbeda satu 
sama lain. Dalam memandang nas} al-Qur’an yang datang dari Tuhan dan nas} 
sunnah yang datang dari Nabi juga dibedakan. Dengan meminjam konsep fisika 
mengenai kainu>nah (being), sairu>rah (process / history), dan s}airu>rah (becoming), 
dikaitkan dengan apa yang datang dari Tuhan atau dari Nabi,  ia melihat terdapat 
perbedaan cara pandang dari kedua macam nas} ini. Ia memiliki konsep tentang 
teori batas (h{udu>d), bahwa menurutnya hukum Tuhan diinterpretasikan dalam 
batas-batas tertentu, batas minimal (al-h{add al-adna>) dan batas maksimal (al-
h{add al-a’la>). Ia lebih  memperhatikan konteks sejarah, sosial, budaya dan 
pendekatan bahasa komunikasi yang digunakan masyarakat dan zaman yang 
sedang berlaku secara umum, saat hukum atau teks tersebut diungkapkan. Ia 
mengambil sari ajaran secara substansial yang aplikasinya disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi yang sedang berlaku. Pemahaman ini memakai metode 
hermeneutik dalam memahami teks. 
Biografi Muhammad Shahrour 
Nama lengkapnya Muhammad Shahrour bin Deyb bin Deyb Shahrour. Ia lahir 
di Damaskus  pada 11 April 1938.1 Ibunya bernama Siddiqah binti S}a>lih Filyun.2 
Isterinya bernama ‘Azizah. Mereka dikaruniai 5 anak dan 3 menantu: T{a>riq dan 
isterinya Rih{ab, Al-Laith dan isterinya Ulinya, Basil, Masun, Rima dan suaminya 
Lu’ayi.3 
 Petualangan intelektual Muhammad Shahrour dimulai dari pendidikan dasar 
(ibtida>’iyah), Persiapan (‘I’da>diyah) dan menengah (Tha>nawiyah) yang ditempuh di 
sekolah-sekolah di tempat kelahirannya, Damaskus. Pada usia 19 tahun, pada tahun 
1957 Muhammad Shahrour memperoleh ijasah sekolah menengah di Madrasah ‘Abd 
al-Rahman al-Kawakibi Damaskus. Pada bulan Maret 1958, atas bea siswa 
pemerintah, ia pergi ke Uni Soviet Moskow (sekarang Rusia), dan belajar tehnik sipil 
(al-handasah al-madaniyah) di Moskow. Jenjang pendidikan ini ditempuh selama 5 
tahun mulai tahun 1959 hingga berhasil meraih gelar Diploma tahun 1964. Sepulang 
                                                 
1  Shahrour, Al-Kitab wa al-Qur’an, Qira’ah Mu’asirah (Damaskus: Al-Ahali, 1990), hal. 823. 
Nubdhah ‘an al-Mu’allif : (Sekilas tentang Pengarang). Sebagian penulis keliru mencantumkan bulan 
lahir Muhammad Shahrour yakni bulan Maret (bulan ke-3) dan (bukan bulan ke-4). Kekeliruan serupa 
dinukil beberapa penulis lain tanpa lebih dahulu mengadakan pengecekan kepada naskah asli. Tulisan 
M. ‘Aunul ‘Abied Shah dan Hakim Taufiq dalam buku “Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur’an. 
Tinjauan terhadap Pemikiran Muhammad Shahrour dalam Bacaan Kontemporer” Buku M. Aunul 
Abied Shah (ed.) “Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah” (Bandung: Mizan, 
2001), hal. 237, Siti Rohah “Pemikiran Muhammad Shahrour tentang Ayat-Ayat Jender dalam al-
Qur’an” ( Yogyakarta: Skripsi Fak. Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga,  2001), hal. 18, Mashadin 
“Rekonsepsi Muhkam dan Mutashabih: Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Shahrour” (Yogyakarta: 
Skripsi Fakustas Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hal. 36.  
2Muhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’asirah: Fi al-Dawlah wa al-Mujtama’, (Damaskus: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.I, 1994), hal. Ihda’, Dirasat Islamiyah Mu’asirah III: 
Al-Islam wa al-Iman Manzumah al-Qiyam, (Damaskus: Tp.  1416H./ 1996M.), hal.Ihda’  Dirasat 
Islamiyah Mu’asirah IV: Nahwa Usul Jadidah li al-Fiqh al-Islami, Fiqh al-Mar’ah, (Al-Wasiyah, Al-
Irth, Al-Qiwamah, Al-Ta’addudiyah, Al-Libas),Damaskus: Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-
Tawzi’, Cet.I, 2000), hal. 9 (Ihda’)  
3 Ibid. 
































dari Moskow, ia ditunjuk sebagai asisten dosen di Fakultas Tehnik Sipil Universitas 
Damaskus pada tahun 1965.4 
 Atas utusan Universitas Damaskus, ia pergi  ke Negara Irlandia untuk 
melanjutkan studi program magister dan doktoral di Ireland National University (al-
Ja<mi’ah al-Qawmiyah al-Irlandiyah)5 dalam bidang tehnik sipil spesialisasi Mekanika 
Pertanahan dan Fondasi (Mekanika Turbah wa Asa>sa>t). Ia memperoleh gelar 
Magister th. 1969 dan  memperoleh gelar doctor th. 1972. Di tahun itu pula, ia 
pulang ke Damaskus dan secara resmi diangkat sebagai dosen di Universitas Tehnik 
Sipil mengampu mata kuliah Mekanika Pertanahan dan Geologi (Mekanika al-
Turbah wa al-Munsha’a>t al-Ard{{iyah) sampai diterbitkannya buku Al-Kita>b tahun 
1992. Selain kesibukannya sebagai dosen, pada th. 1972, ia bersama beberapa 
rekannya membuka Biro Konsultasi Tehnik (Da>r al-Istisha>ra>t al-Handasiyah) di 
Damaskus.  Pada th. 1982 – 1983, ia memperoleh cuti dari Universitas Damaskus 
dan pergi ke Saudi ‘Arabiyah. Di sana ia bekerja di Perserikatan Pendidikan Konsulat 
Saudiyah (Shirkah Dira>sat Sa’u>d Kunsu>lat) sebagai tenaga ahli tehnik sipil. Ia  
belajar bahasa Inggeris dan Rusia, filsafat dan ilmu  bahasa (fiqh al-lughah). Ia 
mempelajari ilmu keIslaman lainnya seperti ilmu fikih, tafsir, hadis dan lainnya. 
Shahrour merupakan penulis produktif yang menghasilkan karya di bidang 
spesialisasinya: tehnik fondasi bangunan (handasah al-asa>sa>t) 3 volume, bidang 
tehnik pertanahan  (handasah al-turbah)1 volume.6 
 Petualangan intelektual Shahrour lainnya, ialah perhatiannya yang amat besar 
terhadap kajian keIslaman. Menurutnya, umat Islam sekarang terpenjara dalam 
kerangkeng kebenaran yang diterima apa adanya (musallamatihi> al-mawru>thah / 
taken for granted) yang seharusnya dikaji ulang. Kebenaran terbalik, seperti  lukisan 
yang digambar dari pantulan kaca cermin. Semuanya terkesan benar padahal 
hakikatnya salah.7 Sejak awal abad duapuluhan, muncul berbagai upaya pemikiran 
yang mencoba meluruskan kesalahan ini dengan menampilkan Islam sebagai akidah 
dan tata cara hidup. Tetapi sayang, upaya itu tidak menyentuh persoalan yang 
mendasar, yakni bahwa akidah seharusnya dikaji secara filosofis, upaya tersebut 
tidak mampu mengurai dilemma pemikiran yang sebenarnya.8 
 Perkenalan  Shahrour dengan ide-ide Marxisme ketika ia berada di Rusia 
membuatnya kagum -sekalipun  tidak mengklaimnya sebagai penganut Marxisme-.9 
Perjumpaannya dengan Ja’far Dak al-Bab –sahabat karibnya ketika ia belajar di 
Moskow dan sekaligus guru bahasanya (fiqh al-lughah)- memiliki peran penting pada 
perkembangan pemikirannya.10 Beberapa karya ilmu keIslaman Shahrour tidak saja 
menyebar ke seluruh Damaskus, bahkan ke seluruh Negara di mana peradaban dan 
                                                 
4 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 823 di hal. Nubdhah ‘an al-Mu’allif. 
5 Ibid., hal. 46. 
6 Ibid. 
7 Ibid., hal. 29. 
8 Ibid., hal. 29 -30. 
9 Ahmad Fawaid Shadzali, Deskontruksi Studi Ilmu Al-Qur’an: Telaah atas Ancangan Hermeneutika 
Kitab Suci Doktor Muhammad Shahrour, (Jakarta: Skripsi Fakultas Usuluddin IAIN Syarif 
Hidayatullah, 2001), hal. 15. Lihat Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah, hal. 33 dan 49. 
10 Muhammad Syahrour, Al-Kitab, hal. 47 -48 
































kebudayaan Islam dipelajari. Misalnya buku Al-Kita>b wa al-Qur’a>n, Al-Isla>m wa al-
Ima>n, Al-Dawlah wa al-Mujtama’ dan Nah}wa Us}u>l Jadi>dah li al-Fiqh al-Isla>mi>.11 
Rekonstruksi Metodologis Wacana Keagamaan Muhammad Sharour 
A. Konsep Wahyu  
Secara aklamasi, al-Qur’an disepakati oleh seluruh umat Islam sebagai kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tidak diragukan pula 
autentisitasnya. Golongan teolog ada yang memahami al-Qur’an sebagai kalam 
Tuhan yang bersifat qadi>m,12 ada pula yang memahaminya bersifat h}adi>th.13 
Implikasi dari kedua pendapat di atas, bahwa bagi mereka yang menganggap 
al-Qur’an itu qadi>m dan suci, maka kesucian dari kalimatnya mengharuskan 
seseorang untuk memahaminya secara apa adanya (literal/ tekstual). Bagi mereka 
yang memahami al-Qur’an sebagai makhluk, mereka memahaminya dengan cara 
menyesuaikannya dengan keadaan, situasi dan kondisi umat yang membutuhkannya 
atau pemahaman secara kontekstual dengan menggunakan metode hermeneutik. 
Untuk memahaminya, ada berbagai metodologi yang dikembangkan mayoritas 
intelektual muslim di antaranya Muhammad Shahrour. 
Bagi Mu’tazilah dan mayoritas intelektual muslim kontemporer , mereka 
percaya bahwa secara konseptual, al-Qur’an memang datang dari Allah yang dibawa 
oleh Jibril kepada Nabi Muhammad. Melihat realitas materi al-Qur’an dari segi 
verbalisasinya mereka mempertanyakan apakah al-Qur’an yang berbahasa ‘Arab itu 
benar-benar dari bahasa Tuhan atau bahasa Jibril ataukah bahasa Muhammad sendiri 
yang notabene orang ‘Arab yang berbahasa ‘Arab? 
Menurut Al-Zarkashi, dengan menukil pendapat Al-Samarqandi, 14  ia 
menjelaskan: 
1. Jibril membawa lafaz{ dan ma’na sekaligus, karena ia telah menghafalnya dari 
lauh{ mah{fu>z{. 
2. Jibril hanya menurunkan ma’nanya saja, sementara verbalisasi wahyu 
dilakukan oleh Muhammad sendiri. Pendapat ini didasarkan pada ayat yang 
berbunyi:  
 ،ﻦﻳﺭﺬﻨﻤﻟﺍ ﻦﻣ ﻥﻮﻜﺘﻟ ﻚﺒﻠﻗ ﻰﻠﻋ ، ﻦﻴﻣﻷﺍ ﺡﻭﺮﻟﺍ ﻪﺑ ﻝﺰﻧ ، ﻦﻴﻤﻟﺎﻌﻟﺍ ﺏﺭ ﻞﻳﺰـﻨﺘﻟ ﻪﻧﺇﻭ  ﻦﻴﺒﻣ ﻲﺑﺮﻋ ﻥﺎﺴﻠﺑ
 : ﻑﺍﺮﻋﻷﺍ)192 – 195 (  
3. Jibril menerima maknanya saja kemudian menverbalisasikannya ke dalam 
bahasa ‘Arab dan para penghuni langit juga membacanya dengan bahasa ‘Arab, 
                                                 








12 Harun Nasution, Teologi Islam, hal.50 
13 Ibid., hal. 62 -63 
76 Al-Zarkashi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (t.t: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah ‘Isa al-Babi al-
Halabi wa Shirkah, 1957), Juz I, hal. 228. 
  
 
































baru kemudian Jibril menurunkannya diberikan kepada Muhammad sebagaimana 
mereka membaca.    
Menurut Shahrour, Tuhan tidak berkebangsaan ‘Arab dan bukan orang ‘Arab 
yang berbahasa ‘Arab15 maka bisa dipastikan al-Qur’an secara verbal bukan bahasa 
Tuhan, tapi al-Qur’an diturunkan dalam bahasa ciptaan Tuhan.16   Tuhan adalah 
konseptor al-Qur’an yang ada di lauh{ mah{fu>z{. Jibril menurunkannya  kepada Nabi 
Muhammad, membuatnya mengerti dan paham seluruh konsep Tuhan ini. Shahrour 
memahami, al-Qur’an adalah kala>m Muhammad dalam arti Muhammad 
mengucapkannya dengan lisannya dalam bentuk suaranya,17  jika disandarkan kepada 
Tuhan maka al-Qur’an itu adalah qawl Tuhan artinya konsep-konsep yang ada dalam 
al-Qur’an merupakan konsep asli Tuhan, tetapi bukan kala>m Tuhan. Secara 
etimologis, kala>m merupakan nama jenis /alat yang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu baik sedikit atau banyak. Kala>m adalah rangkaian huruf 
terpilih yang bisa didengar.18 Setiap lisan manusia mengeluarkan suara yang tersusun 
dari kata dan kalimat.adalah kala>m.19 Jika al-Kitab itu kala>m Tuhan sama artinya 
bahwa kala>m Tuhan sama dengan kala>m manusia yang mempunyai da>l (bukti nyata 
/suara) dan madlu>l (makna), padahal qawl Tuhan itu hanya terdiri dari madlu>l dan 
tidak ada da>lnya. 20  Pemikiran  ini mendukung pemahaman kala>m menurut 
Mu’tazilah bahwa menyebut ayat al-Qur’an sebagai kala>m Tuhan bukan berarti 
Tuhan yang mengucapkan kala>m tetapi Tuhan adalah Pencipta kala>m. 
Penjabaran itu bisa menimbulkan kesalah-pahaman, seolah ia setuju dengan 
para pemikir Orientalis yang mengatakan, al-Kitab itu karya dan kreasi 
Muhammad.21 Shahrour menolaknya dengan pendekatan historis:22 
 1).Muhammad manusia biasa. Ia  produk masa dan sosialnya (bi>’ah ijtima>’iyah),  
hasil kreasinya pasti sesuai dengan situasi, kondisi zaman dan masyarakatnya. Al-
                                                 
15 Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah li al-Fiqh al-Islami, Fiqh al-Mar’ah (Damaskus al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.I, 2000), hal. 40  
16 Muhammad Shahrour, Al-Kitab wa al-Qur’an, (Mesir: Sina li al-Nashr, Damaskus:  Al-Ahali, Cet.I, 
1992), hal. 98. 
17 Yang dimaksud dengan “kalam” dalam bahasa ‘Arab ialah “suara”, setiap kalam manusia terdiri dari 
suara. Apa yang keluar dari lisan adalah suara…., maka kami berkesimpulan bahwa al-Qur’an 
merupakan karya Muhammad, sebab sampai hari ini, tak seorangpun yang menirunya, maka al-Qur’an 
merupakan balaghah Muhammad yang mempunyai keistimewaan lebih dari yang lain.. Dari sisi 
kebalaghahan al-Qur’an, terletak pada qawl dan bukan pada kalam. Qawl berbeda dari kalam. Qawl 
berarti secara koneptual yang ada dalam pikiran sedang kalam secara suara yang keluar dari lisan. 
Artinya al-Qur’an memang keluar dari lisan Muhammad yang berarti kalam Muhammad, tetapi apa 
yang ada dalam pikiran Muhammad secara konseptual merupakan wahyu Tuhan  yang diturunkan Jibril 
kepada Muhammad.    
18  Al-Zamahshari, Al-Kashshaf, ( Teheran: Intisharat Aftab, T.th),  Juz I, hal. 5. Muhammad Shahrour, 
Al-Kitab, hal. 71   
  ﻦﻣ ﻢﻈﺘﻨﻤﻟﺍ ﻪﻧﺄﺑ ﻦﻴﻴﻟﻮﺻﻷﺍ ﺾﻌﺑ ﻪﻓﺮﻋﻭ ، ﺮﻴﺜﻜﻟﺍﻭ ﻞﻴﻠﻘﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﻊﻘﻳ ﺲﻨﺟ ﻢﺳﺇ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻲﻓ ﻡﻼﻜﻟﺍﻭ
 ﺓﺰﻴﻤﺘﻤﻟﺍ ﺔﻋﻮﻤﺴﻤﻟﺍ ﻑﻭﺮﺤﻟﺍ  
19 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 71. 
20 Ibid., hal. 72. 
21 Ibid., hal. 35, seperti kata Michael Hart –seorang Orientalis asal Amerika- yang mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu disusun oleh Muhammad, sehingga Muhammad disebut dengan pengarang pertama yang 
handal dalam sejarah. 
22 Ibid. 
































Kitab  pada abad ke tujuh masehi  tentu tidak sesuai dengan situasi dan kondisi pada 
abad ke dua puluh, sebab zaman dan masyarakat dinamis selalu berubah dan 
berkembang. Maka yang terjadi al-Kitab tidak universal, tidak elastis, tidak fleksibel 
dan tidak cocok untuk setiap tempat, zaman dan keadaan, karena al-Kitab hanya 
hasil dan produk Muhammad yang tak pernah lepas dari kungkungan dan pengaruh 
masa dan masyarakatnya. 
2).Kalau al-Kitab  dari Tuhan , maka:  
a. Tuhan adalah mutlak, pengetahuanNya mutlak dan sempurna, tidak bisa disifati 
dengan relativistis, kitabNyapun bersifat mutlak dan universal.    
b.Tuhan tidak membutuhkan ajaran atau petunjuk apapun. Al-Kitab diperuntukkan 
manusia dan merupakan kitab suci terakhir, maka sungguhpun secara nas{ tidak 
berubah (qat{’i al-wuru>d), di dalamnya terkandung pemahaman yang fleksibel, elastis, 
universal sesuai dengan pemahaman manusia di setiap zaman, tempat dan 
keadaan.(z}anni al-dala>lah). 
c. Inti pemikiran manusia tidak lepas dari unsur bahasa, maka al-Kitab yang berisi 
petunjuk bagi manusia harus berbahasa manusia pula yakni bahasa ‘Arab sebab Nabi 
dan Rasul yang diberi amanat untuk menyampaikan kepada manusia adalah orang 
‘Arab, bentuknyapun mempunyai sifat khusus. Ditinjau dari asal sumber al-Kitab 
(konsep Tuhan) maka ia mutlak, ditinjau dari sisi konsumen (manusia yang 
memahaminya), maka al-Kitab itu relatif (nisbi) sesuai dengan tingkat pemahaman, 
konteks, situasi dan kondisi masyarakat yang memahaminya. Artinya nas{nya 
merupakan dogma, suci tak bisa berubah sampai kapanpun, tetapi pemahamannya 
relatif sesuai dengan zaman, tempat dan keadaan. Cara memahaminya dengan ta’wil 
atau tafsir. 
Ini bukti, al-Kitab bukan kreasi dan karya Muhammad( seorang manusia), 
tetapi datang dari Tuhan, karena tak seorang manusiapun mampu menciptakannya, 
meskipun ia seorang Nabi dan Rasul.23 
 ﻦﻴﻗﺩﺎﺻ ﻢﺘﻨﻛ ﻥﺇ ﷲ ﻥﻭﺩ ﻦﻣ ﻢﻛءﺍﺪﻬﺷ ﺍﻮﻋﺩﺍﻭ ﻪﻠﺜﻣ ﻦﻣ ﺓﺭﻮﺴﺑ ﺍﻮﺗﺄﻓ ﺎﻧﺪﺒﻋ ﻰﻠﻋ ﺎﻨﻟﺰﻧ ﺎﻤﻣ ﺐﻳﺭ ﻲﻓ ﻢﺘﻨﻛ ﻥﺇﻭ
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ )23( 
Al-Kitab dan al-Qur’an.  
Shahrour membedakan antara “al-Kitab” dan “al-Qur’an”.  
“Al-Kita>b”. dimulai dari surat “al-Fa>tih}ah” yang juga disebut mayoritas 
ulama’ muslim sebagai dengan ‘Umm al-Kita>b”24 sampai dengan surat “al-Na>s” al-
Kitab ini terdiri dari banyak tema bahasan25 yang bisa dirangkum dalam 2 bahasan 
pokok: 
1. Himpunan dari masalah ibadah dan perbuatan /perilaku (sulu>k) 
2. Himpunan dari masalah ghaib (metafisik) dan kejadian alam.               
Perilaku manusia dan kejadian alam dan hal metafisik ini terdapat dua 
macam:26 
                                                 
23 Ibid., hal. 35 -36. 
24  Term al-Fatihah disebut sebagai Umm al-Kitab ini Muhammad Shahrour tidak sepakat, sebab 
menurutnya, Umm al-Kitab itu bukan al-Fatihah, tetapi semua ajaran shariat, akhlak, ibadah, ta’limat, 
halal dan haram, semuanya masuk dalam kategori Umm al-Kitab. Lihat pembahasan mengenainya 
pada bahasan selanjutnya. 
25 Ibid., hal. 54. 
26 Ibid.. 
































a. Himpunan perilaku non esensial manusia tetapi merupakan perilaku (sulu>k) yang 
tidak mengharuskannya secara otomatis (tak dapat ditolak) menjalaninya, seperti 
salat, zakat, puasa, berbuat baik dan sejenisnya, manusia bisa memilih untuk 
memperbuatnya atau tidak. 
(ﺎﻤﺘﺣ ﻥﺎﺴﻧﻹﺍ ﻰﻠﻋ ﺔﺿﻭﺮﻔﻣ ﺮﻴﻏ ﺐﺘﻜﻟﺍ ﻩﺬﻫ )  
  . Hal ini disebut “qad}a>’” Semua  taklif terhimpun dalam Umm al-Kitab sebagai 
ajaran Muhammad dengan fungsi “risalah / kerasulan”nya. Dalam “risalah” 
Muhammad, terkandung ajaran tentang inti taklif, seperti ibadah, mu’amalah, akhlak, 
halal dan haram.27  
b.Himpunan perilaku esensial manusia,  tak seorangpun bisa menolaknya, seperti 
himpunan kejadian alam dan kehidupan manusia. Manusia harus dan mau tidak mau 
pasti menjalaninya, seperti penciptaan dan kejadian manusia, hidup, sakit, mati, 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan, kiamat, kehidupan akhirat dan lain-
lainnya. Semuanya harus dijalani manusia, mereka tidak bisa memilih untuk 
menjalaninya atau tidak. 
  ) ﺎﻤﺘﺣ ﻥﺎﺴﻧﻹﺍ ﻰﻠﻋ ﺔﺿﻭﺮﻔﻣ ﺐﺘﻜﻟﺍ ﻩﺬﻫﻭ(   
Hal ini disebut “qadar” Hukum alam seperti ini terangkum dalam al-Qur’an sebagai 
ajaran Muhammad dengan fungsi  “nubuwah” / kenabiannya.  “Nubuwah” 
Muhammad terhimpun ajaran tentang hal-hal yang menyangkut pengetahuan 
kejadian alam (ma’lumat kauniyah), sejarah (tarikhiyah), haq dan batil.28  
Dari kedua macam ajaran Muhammad ini maka kandungan “al-Kita>b” berisi dua 
macam: 
1. Kita>b al-risa>lah:  ajaran tentang inti taklif berisi kaidah perilaku manusia dalam 
koridor kemampuan manusia untuk menjalaninya, bisa memilih untuk melakukannya 
atau tidak. ( ﻲﻋﺍﻮﻟﺍ ﻲﻧﺎﺴﻧﻹﺍ ﻙﻮﻠﺴﻟﺍ ﺪﻋﺍﻮﻗ ) berupa shari’ah, ibadah, mu’amalah, akhlak, 
halal dan haram. Kitab ini disebut al-Kitab (dalam arti khusus/ Umm al-Kitab ), 
berisi petunjuk bagi orang muslimin, muttaqin /mukminin, sebab muatannya berupa 
hukum ibadah, mu’amalah, akhlak dan unsur-unsur ketakwaan terhadap Tuhan.29. 
   : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﻦﻴﻘﺘﻤﻠﻟ ﻱﺪﻫ ﻪﻴﻓ ﺐﻳﺭ ﻻ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻚﻟﺫ2(  
2.Kita>b al-nubuwah:  ajaran penjelasan umum tentang hakikat eksistensi  obyektif, 
seperti kejadian alam, hukum alam,  haq dan  batil,  hakikat dan keraguan (wahm) 
dan  pengetahuan perjalanan hidup makhluk (  ﻲﻋﻮﺿﻮﻤﻟﺍ ﺩﻮﺟﻮﻟﺍ ﺔﻘﻴﻘﺣ ﻥﺎﻴﺑ )   Ini tidak 
hanya diperuntukkan muttaqi atau mukmin tetapi diberikan kepada seluruh manusia:  
mukmin atau kafir,  mushrik atau munafik. Kitab petunjuk ini disebut  al-Qur’an.30 
  : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﻥﺎﻗﺮﻔﻟﺍﻭ ﻯﺪﻬﻟﺍ ﻦﻣ ﺕﺎﻨﻴﺑﻭ ﺱﺎﻨﻠﻟ ﻯﺪﻫ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻪﻴﻓ ﻝﺰﻧﺃ ﻱﺬﻟﺍ ﻥﺎﻀﻣﺭ ﺮﻬﺷ185( 
Kandungan al-Kitab kemudian diklasifikasikan Muhammad Shahrour menjadi tiga 
bagian: 
a. Kita>b Muh{kam yakni Umm al-Kita>b:   ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻡﺃ ﻦﻫ ﺕﺎﻤﻜﺤﻣ ﺕﺎﻳﺃ ﻪﻨﻣ  berisi himpunan 
ayat-ayat muh{kama>t terdiri dari kumpulan hukum-hukum yang dibawa Rasul yakni 
kaidah perilaku manusia,  halal dan haram, ibadah, mu’amalah, akhlak dan lainnya. 
                                                 
27 Ibid. 
28 Ibid. 
29 Ibid., hal. 57. 
30 Ibid., hal. 57. 
































b. Kita>b Mutashabbih:  terdapat dua kategori:1. mutashabbiha>t dan 2. tidak muh{kam 
juga tidak mutashabbih. dan itu disebut dengan “tafs{i>l al-kita>b”  
 ﺏﺭ ﻦﻣ ﻪﻴﻓ ﺐﻳﺭ ﻻ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻞﻴﺼﻔﺗﻭ ﻪﻳﺪﻳ ﻦﻴﺑ ﻱﺬﻟﺍ ﻖﻳﺪﺼﺗ ﻦﻜﻟﻭ ﷲ ﻥﻭﺩ ﻦﻣ ﻯﺮﺘﻔﻳ ﻥﺃ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﻥﺎﻛ ﺎﻣﻭ
 : ﺲﻧﻮﻳ) ﻦﻴﻤﻟﺎﻌﻟﺍ37  (  
Metode Pewahyuan 
Menurut Shahrour, pemberian wahyu yang berupa pengetahuan Tuhan kepada 
para Nabi dan RasulNya terdapat dua macam cara:31 
1. Pengetahuan diberikan secara bertahap, sedikit demi sedikit sesuai dengan 
kemampuan, kondisi, situasi yang dihadapi oleh orang yang diberi 
pengetahuan. Metode ini diberikan kepada para Nabi sebelum Muhammad.  
2. Pengetahuan yang diberikan sekaligus seluruhnya. Metode semacam inilah 
yang diberikan Tuhan ketika Ia memberi wahyu kepada Muhammad. Tuhan 
tidak pernah lagi mengadakan ulangan terhadap pengetahuan yang diberikan, 
sebab Muhammad merupakan Nabi dan Rasul terakhir yang tak mungkin ada 
lagi Nabi dan Rasul sesudahnya. Wahyu yang disampaikan kepada 
Muhammad merupakan petunjuk bagi seluruh alam dan seluruh zaman 
sampai hari akhir, maka wahyu ini bersifat universal dan tidak partikular 
seperti wahyu-wahyu sebelumnya. Wahyu terakhir ini datang tanpa ta’wil 
dan tanpa tafsir, maka tugas dari kaum intelektual / al-ra>sih{u>na fi al-‘ilm 
mencari ta’wil atau tafsir dari wahyu universal dan global ini. 
Sifat al-Qur’an global, universal, meskipun secara teks bersifat qat{’i al-wuru>d 
yang tidak bisa berubah bentuk lafaz{ dan hurufnya, namun sisi pemahamannya 
bersifat tasha>buh yang selalu bisa menerima ta’wil sepanjang zaman. Penta’wilannya 
selalu berubah dan berkembang sesuai dengan tempat,  kondisi dan situasi umat yang 
membutuhkannya.  
Penta’wilan al-Qur’an secara utuh hanya bisa dilakukan orang yang memiliki 
pengetahuan tentang hakikat yang mutlak. Tak seorangpun, tak terkecuali Nabi dan 
Rasul di dunia ini yang memiliki ilmu pengetahuan mutlak, karena ia senantiasa 
terikat dengan konteks dan kondisi zamannya, sehingga ia hanya mampu memahami 
dan menta’wil al-Qur’an sebatas kemampuan sesuai dengan pengetahuan spesifik 
sempit yang dimilikinya.32 
Proses Pewahyuan. 
  Shahrour terinspirasi pendapat Al-Zamakhshari yang membedakan antara 
makna  inza>l dan tanzi>l. 
 Shahrour mengutip hadis Nabi riwayat Ibn ‘Abbas:33 
 ﺔﻨﺳ ﻦﻳﺮﺸﻋ ﻲﻓ ﻚﻟﺫ ﺪﻌﺑ ﻝﺰﻧ ﻢﺛ ﺭﺪﻘﻟﺍ ﺔﻠﻴﻟ ﻲﻓ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ءﺎﻤﺴﻟﺍ ﻰﻟﺇ ﺓﺪﺣﺍﻭ ﺔﻠﻤﺟ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻝﺰﻧﺃ  
 Menurutnya, pemahaman Al-Zamakhshari tentang surat Ali ‘Imran: 
ﺒﻗ ﻦﻣ ﻞﻴﺠﻧﻹﺍﻭ ﺓﺍﺭﻮﺘﻟﺍ ﻝﺰﻧﺃﻭ ﻪﻳﺪﻳ ﻦﻴﺑ ﺎﻤﻟ ﺎﻗﺪﺼﻣ ﻖﺤﻟﺎﺑ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻚﻴﻠﻋ ﻝﺰﻧ ، ﻡﻮﻴﻘﻟﺍ ﻲﺤﻟﺍ ﻮﻫ ﻻﺇ ﻪﻟﺇ ﻻ ﷲ ، ﻢﻟﺃ ﻞ
 :ﻥﺍﺮﻤﻋ ﻝﺁ) ﻥﺎﻗﺮﻔﻟﺍ ﻝﺰﻧﺃﻭ ﺱﺎﻨﻠﻟ ﻯﺪﻫ1  -3 ( 
bahwa al-Kitab (al-Qur’an) diturunkan berangsur-angsur sedang Taurat dan Injil 
diturunkan sekaligus, 34   juga penjabaran ulama salaf  seperti Abu ‘Umar yang 
                                                 
31 Ibid., hal. 58 -61. 
32 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 60. 
33 Muhammad Shahrour mengutip dari Al-Zarkashi, Al-Burhan, Juz I, hal. 288. Lihat Muhammad 
Shahrour, Al-Kitab, hal. 147 
































membedakan makna inza>l dan tanzi>l, seperti kata Sibawaih, atau defenisi yang ada 
dalam kamus “Lisa>n al-‘Arab”, belum menyentuh inti perbedaan antara kata inza>l 
dan tanzi>l, sebab mereka hanya memahaminya dalam konteks zamannya di mana 
belum ada alat bantu penunjang pemahaman yang mengarah pada perbedaan 
inti.35Tuhan  menggunakan kata inza>l dan tanzi>l sekaligus  untuk al-Qur’an dan al-
Kitab,  
 : ﺮﺸﺤﻟﺍ ) ﷲ ﺔﻴﺸﺧ ﻦﻣ ﺎﻋﺪﺼﺘﻣ ﺎﻌﺷﺎﺧ ﻪﺘﻳﺃﺮﻟ ﻞﺒﺟ ﻰﻠﻋ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﺎﻨﻟﺰﻧﺃ ﻮﻟ21( 
 : ﻥﺎﺧﺪﻟﺍ) ﻦﻳﺭﺬﻨﻣ ﺎﻨﻛ ﺎﻧﺇ ﺔﻛﺭﺎﺒﻣ ﺔﻠﻴﻟ ﻲﻓ ﻩﺎﻨﻟﺰﻧﺃ ﺎﻧﺇ ، ﻦﻴﺒﻤﻟﺍ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍﻭ2 -3(  
 : ﺔﻴﺛﺎﺠﻟﺍ ) ﻢﻴﻜﺤﻟﺍ ﺰﻳﺰﻌﻟﺍ ﷲ ﻦﻣ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻞﻳﺰـﻨﺗ2(  
Inza>l dan Tanzi>l al-Qur’an 
    Shahrour membedakan inza>l dan tanzi>l terbatas pada al-Qur’an. Pengertian 
inza>l dan tanzi>l  pada Umm al-Kitab dan Tafsil al-Kitab memiliki pengertian lain. 
 Penurunan al-Qur’an kepada Muhammad adalah hal yang tak dapat ditolak, 
diminta atau tidak, mau atau tidak, Tuhan menurunkan al-Qur’an tanpa didahului 
oleh penyebab (asba>b al-nuzu>l). Bukti bahwa  kandungan al-Qur’an pasti akan 
diturunkan tanpa diminta adalah: 
 ﺎﻬﻨﻋ ﷲ ﺎﻔﻋ ﻢﻜﻟ ﺪﺒﺗ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻝﺰﻨﻳ ﻦﻴﺣ ﺎﻬﻨﻋ ﺍﻮﻟﺄﺴﺗ ﻥﺇﻭ ، ﻢﻛﺆﺴﺗ ﻢﻜﻟ ﺪﺒﺗ ﻥﺇ ءﺎﻴﺷﺃ ﻦﻋ ﺍﻮﻟﺄﺴﺗ ﻻ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺎﻬﻳﺃ ﺎﻳ
 : ﺓﺪﺋﺎﻤﻟﺍ ) ﻢﻴﻠﺣ ﺭﻮﻔﻏ ﷲﻭ101 (   
Tuhan tidak pernah sekalipun menyuruh meminta  hal-hal tentang hukum dan tafsi>l 
al-kita>b. 
 Al-Qur’an yang ada di ima>m mubi>n dan lauh} mah{fu>z{ belum berbentuk bahasa 
‘Arab, sebab tidak mungkin Tuhan berbicara dalam bahasa ‘Arab, karena berarti 
Tuhan dan Jibril orang ‘Arab. Jika bahasa ‘Arab sudah ada di ima>m mubi>n dan 
lauh{ mah{fu>z{ berarti menjadi bahasa mutlak sebab di sana tempat segala konsep 
Tuhan yang mutlak, maka sebelum ada orang ‘Arab atau mereka  telah musnah dari 
bumi, bahasa ‘Arab tetap ada dan sama sekali tidak melekat pada orang ‘Arab 
(berdiri sendiri), ini mustahil,36 maka proses turunnya al-Qur’an dari kita>b maknu>n, 
ima>m mubi>n dan lauh{ mah{fu>z{ kepada Muhammad terjadi proses inza>l dan tanzi>l.37 
Sebelum proses inza>l dan tanzi>l , al-Qur’an mempunyai wujud di tiga tempat,: kita>b 
maknu>n tempat program umum tentang kejadian,  lauh{ mah{fu>z{ tempat program 
kejadian yang sedang diproses,  ima>m mubi>n tempat untuk undang-undang hukum 
alam secara parsial dan kejadian-kejadian sejarah yang sedang dan sudah terjadi.38 
                                                                                                                                            
34 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, Juz I, hal. 410 – 411. Dalam hal ini Al-Zamakhshari melupakan 
penggunaan kata nuzzila yang digunakan Tuhan untuk penurunan sesuatu sekaligus seperti yang ada 
dalam surat al-Furqan : 32    )ﻭﺓﺪﺣﺍﻭ ﺔﻠﻤﺟ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﻝﺰﻧ ﻻﻮﻟ ﺍﻭﺮﻔﻛ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﻝﺎﻗ (   dan buka kata 
anzala atau unzila . Di saat lain Al-Zamakhshari juga  tidak konsisten pada penafsirannya, sebab ketika 
ia mentafsirkan surat al-Baqarah : 185, ia menyatakan kalau al-Qur’an diturunkan ke langit dunia sekali 
gus, baru kemudian al-Qur’an diturunkan ke bumi kepada Muhammad secara berangsur-angsur, 
padahal dalam ayat tersebut Tuhan menggunakan kata anzala dan tidak ada kata nuzzila.. Lihat Al-
Kashshaf, Juz I, hal. 336 
35  Yang dimaksud dengan penjelasan Shahrour pada masa salaf belum ada alat penunjang yang 
membantu pemahaman tentang inzal dan tanzil ialah ilmu sains teknologi seperti yang ada pada abad 
dua puluh seperti radio, televisi dan satelit yang bisa menjelaskan arti perbedaan lebih detail. Lihat 
Muhammad Shahrour, Al-Kitab., hal. 113. 
36 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 152 dan 154. 
37 Ibid. 
38 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 152 -154. 
































 Al-Qur’an yang ada di tempat tersembunyi (kita>b maknu>n), ima>m mubi>n dan  
lauh{ mah{fu>z{ berupa ilmu Tuhan. Ilmu Tuhan yang paling tinggi adalah matematika, 
 : ﻦﺠﻟﺍ) ﺍﺩﺪﻋ ءﻲﺷ ﻞﻛ ﻰﺼﺣﺃﻭ28(  seperti yang dikatakan Tuhan bahwa ilmu Tuhan 
tentang eksistensi (mawju>da>t) adalah  ilmu hitung , penghitungan itu berpikir 
(ta’aqqul), bilangan merupakan hasil hitungan. 39  Al-Qur’an yang ada di kita>b 
maknu>n, ima>m mubi>n dan lauh{ mah{fu>z{  dalam bentuk yang tidak bisa diketahui atau 
dipahami manusia dan juga tidak bisa dita’wilkan, karena bentuknya mutlak sesuai 
dengan ilmu Tuhan yang mutlak yang tak terbatas.40 
 Ketika Tuhan menghendaki al-Qur’an untuk diberikan kepada manusia, 
Tuhan merubah bentuk mutlak menjadi berbahasa ‘Arab dalam proses  menjadikan 
(al-ja’l) artinya ghayyarahu> fi> s{airu>ratihi 
 : ﻑﺮﺧﺰﻟﺍ ) ﻥﻮﻠﻘﻌﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ ﺎﻴﺑﺮﻋ ﺎﻧﺁﺮﻗ ﻩﺎﻨﻠﻌﺟ ﺎﻧﺇ3   (  
Selain itu terjadi pula proses perpindahan dari hal yang tidak bisa diketahui menjadi 
bisa diketahui     ﻙﺭﺪﻤﻟﺍ ﻰﻟﺇ ﻙﺭﺪﻤﻟﺍ ﺮﻴﻏ ﻞﻘﻧ disebut inza>l.    ﻥﻮﻠﻘﻌﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ ﺎﻴﺑﺮﻋ ﺎﻧﺁﺮﻗ ﻩﺎﻨﻟﺰﻧﺃ ﺎﻧﺇ
 : ﻒﺳﻮﻳ )2(     Antara ja’l dan inza>l  terdapat perbedaan makna. Ja’l adalah perubahan 
proses dari bentuk mutlak ke bentuk bahasa ‘Arab yang tidak bisa dijangkau 
pengetahuan manusia, inza>l ialah pemindahan dari hal yang tak bisa terjangkau 
pengetahuan manusia menjadi hal yang bisa terjangkau.41 Proses ja’l dan inza>l ini 
terjadi sekaligus pada malam lailat al-qadar (al-Qadar: 1), turun ke langit dunia 
seperti yang diberitakan hadis riwayat Ibn ‘Abbas. 42   Al-Qur’an yang diberikan 
Muhammad, bukanlah al-Qur’an yang berada di kita>b maknu>n,  ima>m mubi>n dan 
lauh{ mah{fu>z{, baik bentuk atau bahasanya, tetapi telah terjadi proses ja’l dan inza>l 
kemudian “tanzi>l” yakni yang sudah berbentuk materi diberikan kepada Muhammad 
melalui wahyu yang dibawa Jibril secara berangsur-angsur selama dua puluh tiga 
tahun, lalu Nabi  memberitakannya kepada umatnya. 
 Ja’l dan inzal al-Qur’an pada malam lailat al-qadar adalah proses pewahyuan 
dengan turunnya al-Qur’an dari kita>b maknu>n, ima>m mubi>n dan lauh{ mah{fu>z{ ke 
langit dunia secara bersamaan (sekaligus) dari bentuk yang tidak bisa dijangkau 
pengetahuan manusia menjadi bisa dijangkau dan mashhur (ishha>r), maka makna dari 
alfi shahr dalam surat al-Qadar ayat 3 bukan 1000 bulan yang paling baik dari bulan-
bulan lain seperti yang banyak dipahami orang, tetapi berarti kumpulan ajaran al-
Qur’an yang sudah menjadi mashhur, sebab kata “alf” dari allafa, yu’allifu berarti 
mengumpulkan dan “shahr” berarti mashhur.43 
 
B. Konsep Nasakh Mansukh dan Asbab al-Nuzul. 
Nasakh Mansukh. 
 Berangkat dari ayat yang berbunyi: 
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ) ﺮﻳﺪﻗ ءﺊﺷ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﷲ ﻥﺃ ﻢﻠﻌﺗ ﻢﻟﺃ ،ﺎﻬﻠﺜﻣ ﻭﺃ ﺎﻬﻨﻣ ﺮﻴﺨﺑ ﺕﺄﻧ ﺎﻬﺴﻨﻧ ﻭﺃ ﺔﻳﺁ ﻦﻣ ﺦﺴﻨﻧ ﺎﻣ106 ( 
Nasakh mansukh memiliki dua makna: 
                                                 
39 Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah, hal. 39. 
40 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 152 – 154. 
41 Ibid., hal. 153. 
42 Lihat footnote di atas nomor 88 dan 89. 
43 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 153. 
































a.Menghapus sesuatu dan menetapkan atau menggantikannya dengan sesuatu yang 
lain di tempatnya, seperti yang terucap dalam firman Tuhan: 
 : ﺞﺤﻟﺍ ) ﻢﻴﻜﺣ ﻢﻴﻠﻋ ﷲﻭ ، ﻪﺗﺎﻳﺁ ﷲ ﻢﻜﺤﻳ ﻢﺛ ﻥﺎﻄﻴﺸﻟﺍ ﻲﻘﻠﻳ ﺎﻣ ﷲ ﺦﺴﻨﻴﻓ52( 
b.Terhapusnya sesuatu dengan sendirinya dari satu tempat dan memindahkannya ke 
tempat lain, seperti makna yang terkandung dalam ayat yang berbunyi: 
ﺬﻫ : ﺔﻴﺛﺎﺠﻟﺍ ) ﻥﻮﻠﻤﻌﺗ ﻢﺘﻨﻛ ﺎﻣ ﺦﺴﻨﺘﺴﻧ ﺎﻨﻛ ﺎﻧﺇ ، ﻖﺤﻟﺎﺑ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﻖﻄﻨﻳ ﺎﻨﺑﺎﺘﻛ ﺍ29(  
Surat al-Baqarah : 106 mengandung dua makna, yakni menghapus suatu ayat dan 
menggantinya atau menetapkan ayat lain pada tempatnya. Dalam hal ini ayat yang 
ditetapkan lebih baik dari ayat yang dihapus. Makna lain adalah menghapus dan 
memindahkan ayat dari satu tempat ke tempat lain. Dalam hal ini, tempat baru sama 
seperti tempat pertama. Maka kata “insa>’ /dari ansa>, yunsi>” mengandung arti 
pertama dan sekaligus untuk “nasakh” yakni menghapus ayat dan menetapkan ayat 
lain yang lebih baik pada tempatnya. Nasakh dan insa>’ berlaku bagi ayat-ayat ah{ka>m 
yang muh{kama>t (Umm al-Kitab) dan tidak berlaku pada ayat yang mengandung 
undang-undang eksistensi yang mutashabbiha>t (al-Qur’an) yakni, (konsep yang ada 
di lauh{ mah{fu>z{ dan ima>m mubi>n), sebab tidak akan terjadi penghapusan undang-
undang kejadian, seperti sunnah Allah yang berupa hujan, kematian, gravitasi bumi 
atau peristiwa sejarah. 44  Shahrour memberi penjelasan lebih detail bahwa 
penghapusan (nasakh) tidak terjadi pada ayat al-Tanzil al-Hakim, tetapi terjadi 
antara dua risalah atau lebih, artinya al-nasakh mengalami perkembangan sejarah 
searah dengan dinamisasi  masharakat manusia. Dinamika serta perkembangan 
pengetahuan dan budaya bisa mengakibatkan pada perkembangan shari’at. Bahwa 
shari’at Nabi dan Rasul terdahulu dinasakh dan digantikan dengan shari’at Nabi atau 
Rasul yang datang kemudian. Shari’at Nabi Ibrahim dihapus dan digantikan shari’at 
Nabi Musa. Shari’at Nabi Musa dihapus dan digantikan shari’at Nabi Isa, Shari’at 
Nabi Isa dihapus dan digantikan shari’at Nabi Muhammad.45  
Asbab al-Nuzul 
‘Ali bin Abi T{alib menamakannya dengan “adanya ketepatan” antara ayat yang 
turun dengan peristiwa yang terjadi (muna>sabat al-nuzu>l) dan tidak menamakannya 
dengan asba>b al-nuzu>l, sebab jika menggunakan nama asba>b al-nuzu>l berarti ayat 
tidak turun kecuali ada sebab (peristiwa) yang menyebabkan turunnya ayat. Ini 
berarti bahwa Tuhan tidak pernah menurunkan ayat kecuali untuk merespons 
peristiwa yang sedang terjadi. Pengertian tersebut jelas tidak tepat, karena dalam 
beberapa peristiwa yang diklaim sebagai penyebab turunnya ayat, ternyata terdapat 
kelemahan-kelemahan.46  
1. Argumen yang dijadikan sebagai penopang hadis asba>b al-nuzu>l menurut Shahrour, 
semuanya tidak tepat sasaran. Al-Wahidi sendiri  tidak konsisten ketika menyatakan 
bahwa “tidak boleh ada seorangpun yang mengatakan bahwa hadis ini atau hadis itu 
merupakan asba>b al-nuzu>l dari ayat ini atau ayat itu, kecuali ia menyaksikan sendiri 
peristiwa yang  terjadi dan turunnya ayat yang berkaitan dengan peristiwa itu, sebab 
Nabi mengancam setiap orang yang mengklaim sebuah hadis yang dinisbatkan 
kepadanya dengan ancaman neraka”. Al-Wahidi menjadikan hadis itu untuk 
                                                 
44 Ibid., hal. 272. 
45 Muhammad Shahrour, Al-Dawlah, hal. 33. 
46 Ibid., hal. 84 – 86. 
































memperkuat asba>b al-nuzu>l, padahal hadis ini merupakan ancaman bagi mereka yang 
mengklaim hadis dari Nabi. Kalau melihat realitas sejarah, semua hadis asba>b al-
nuzu>l diriwayatkan sahabat dan tabi’in dan bukan dari Nabi sendiri, apakah 
menggunakan hadis ini sebagai legitimasi asba>b al-nuzu>l tidak malah menjadi senjata 
makan tuan, sebab hadis-hadis asba>b al-nuzu>l tidak datang dari Nabi sendiri. 47 
Argumen ini ditopang oleh pendapat Al-Suyuti yang mengatakan bahwa semua hadis 
asba>b al-nuzu>l ini adalah hadis musnad, artinya semata-mata sahabat yang 
mengatakan dan bukan Nabi sendiri.48  
 ﻪﻧﺈﻓ ﻢﺘﻤﻠﻋ ﺎﻣ ﻻﺇ ﺚﻳﺪﺤﻟﺍ ﺍﻮﻘﺗﺍ ": ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ  ﻝﺎﻗ ،ﻝﺎﻗ ﺱﺎﺒﻋ ﻦﺑﺍ ﻦﻋ ﺮﻴﺒﺟ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﻦﻋ
ﻦﻣ ﻩﺪﻌﻘﻣ ﺃﻮﺒﺘﻴﻠﻓ ﻢﻠﻋ ﺮﻴﻏ ﻦﻣ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﺏﺬﻛ ﻦﻣﻭ ، ﺭﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﻩﺪﻌﻘﻣ ﺃﻮﺒﺘﻴﻠﻓ ﺍﺪﻤﻌﺘﻣ ﻲﻠﻋ ﺏﺬﻛ ﻦﻣ ﺭﺎﻨﻟﺍ      
  2. Kelemahan lain tampak pada klaim mereka bahwa “semua sahabat itu adil” 
dan “setiap hadis tentang asba>b al-nuzu>l yang diriwayatkan sahabat itu benar semua 
dan suci dan tidak boleh diragukan” padahal sahabat hanya manusia biasa yang tidak 
lepas dari kesalahan dan tidak maksum 
3 .Di antara hadis asba>b al-nuzu>l terdapat beberapa klaim yang mengutamakan salah 
seorang sahabat dari lainnya, seperti turunnya ayat yang berbunyi:  
   : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ )... ﻢﻜﺋﺎﺴﻧ ﻰﻟﺇ ﺚﻓﺮﻟﺍ ﻡﺎﻴﺼﻟﺍ ﺔﻠﻴﻟ ﻢﻜﻟ ﻞﺣﺃ187(  
yang turun khusus untuk ‘Umar bin Khat}t}ab. Pada suatu malam bulan puasa ia 
melakukan hubungan seksual dengan isterinya, setelah usai, ia menyesal 
berkepanjangan, mandi dan salat sampai subuh. Ayat ini diturunkan Tuhan untuk 
menghibur dan  memuliakan ‘Umar yang merasa berbuat salah kepadaNya.49 Semua 
sahabat adalah sama, tidak satupun yang boleh dimuliakan atau diistimewakan dari 
lainnya.  
 : ءﺎﺴﻨﻟﺍ ) ﻢﻛﺎﻘﺗﺃ ﷲ ﺪﻨﻋ ﻢﻜﻣﺮﻛﺃ ﻥﺇ1( 
 Shahrour tidak bermaksud mengingkari hadis asba>b al-nuzu>l secara keseluruhan, 
tetapi  mayoritas hadis asba>b al-nuzu>l yang ada dalam kitab Al-Wahidi dan Al-
Suyuti mengandung kelemahan dan kejanggalan, sehingga tidak layak dijadikan 
argumen turunnya wahyu yang berintikan hukum positif bagi kehidupan umat 
manusia.  
C.  Konsep Kainu>nah, Sairu>rah dan S{airu>rah 
Tuhan sebagai rabb al-nas dan ilah al-mukminin hanya bisa diketahui dan dinalar 
oleh hamba yang berakal, sedangkan hamba Tuhan yang tidak berakal tidak bisa 
mengetahui dan menalar Tuhan. Menalar wujud Tuhan bisa ditinjau dari dua sisi:50 
a. Dari sisi Tuhan sendiri (Allah fi> Dha>tihi): bahwa Dia adalah eksistensi ( wujud ) 
mutlak, unik melalui dhatNya sendiri. Dari sisi ini Tuhan hanya dhat yang memiliki 
kainu>nah (devine being) saja tanpa sairu>rah (history and process) dan tanpa s{airu>rah 
(becoming), azali, abadi, sarmadi.  
b. Dari sisi manusia: Tuhan adalah eksistensi yang bisa diketahui karena adanya 
eksistensi lain (mawju>da>t / makhluk) yang memiliki kainu>nah, sairu>rah dan s{airu>rah. 
Tanpa makhluk sebagai bukti adanya Tuhan, Tuhan tak pernah bisa diketahui.  
Tuhan adalah sumber dari segala mawju>da>t / makhluk ini.  
                                                 
47 Ibid., hal. 88. 
48 Ibid., hal. 87. 
49 Ibid., hal. 90 - 91 
50 Ibid. 
































Dari penjelasan di atas, Tuhan adalah kainu>nah saja dan Ia merupakan  sumber segala 
sairu>rah dan s{airu>rah dan bukan bagian dariNya.  
Shahrour berpendapat bahwa Tuhan adalah hakikat obyektif mutlak mawju>d dengan 
sendirinya 
 ( ﻪﺗﺍﺫ ﻲﻓ ﺓﺩﻮﺟﻮﻣ ﺔﻘﻠﻄﻣ ﺔﻴﻋﻮﺿﻮﻣ ﺔﻘﻴﻘﺣ ﷲ ﻥﺃ ).   
Makhluk mempunyai substansi (kainu>nah), melalui zaman dan proses (sairu>rah) dan 
mempunyai permulaan  (tat{awwur) dan akhir / gha>yah. (s{airu>rah). Mawjudat-
mawjudat ini hakikat obyektif mutlak terjadi karena lainnya (Tuhan) dan bergantung 
padaNya.  
)  ﺿﻮﻣ ﺔﻘﻴﻘﺣ ﺕﺍﺩﻮﺟﻮﻤﻟﺍ ﻥﺃﻭ(ﻪﺑ ﺔﻘﻠﻌﺘﻣﻭ ﺎﻫﺮﻴﻐﺑ ﺓﺩﻮﺟﻮﻣ ﺔﻘﻠﻄﻣ ﺔﻴﻋﻮ 
Hubungan antara makhluk dan khaliknya seperti hubungan antara al-kala>m dan al-
mutakallim bahwa makhluk bersumber dariNya tetapi bukan bagian dariNya. 
Kainu>nah, sairu>rah dan s{airu>rah merupakan tabiat dari makhluk dan itulah kalimat 
Tuhan yang h{aq. Masalah yang muncul antara sifat mawju>da>t (makhluk) yang selalu 
tunduk pada zaman dan perkembangan  untuk menuju pada tujuan akhir dan 
pengetahuannya tentang al-asma>’ al-h{usna> adalah masalah ma’rifat. Pengetahuan 
manusia tentang dhat Tuhan adalah mustahil. Mereka tidak akan pernah bisa 
mengetahui Tuhan secara utuh kecuali lewat sifat-sifatNya al-asma>’ al-h{usna>, sebab 
keterbatasan akal manusia dan ketakterbatasan dhat Tuhan.. Sifat al-asma>’ al-h{usna> 
ini adalah s{airu>rah. Hanya dari sisi inilah pengetahuan manusia tentang Tuhan.51 
 Bahwa al-tanzi>l al-h{aki>m (al-Kitab) yang bersumber dari Tuhan yang semata-
mata kainu>nah benar-benar tak terbatas. Al-Kitab adalah wahyu  yang datang dari 
Tuhan dengan nas{ dan kandungan isi dari awal sampai akhir semuanya asli dariNya. 
Nas{ ini suci. Arti dari suci (muqaddas) ialah berkuasa untuk hidup. Pengertian ini 
berasal dari ayat yang berbunyi : 
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ )... ﺱﺪﻘﻟﺍ ﺡﻭﺮﺑ ﻩﺎﻧﺪﻳﺃﻭ ﺕﺎﻨﻴﺒﻟﺍ ﻢﻳﺮﻣ ﻦﺑﺍ ﻰﺴﻴﻋ ﺎﻨﻴﺗﺁﻭ87(  
Salah satu bentuk penjelasan Tuhan kepada ‘Isa bin Maryam adalah “menghidupkan 
orang mati”, maka al-qadas berarti selalu hidup dan dinamis. Setiap ayat dari al-
Kitab merupakan nas{ suci yang selalu hidup dan dinamis. Nas{ ini datang untuk 
menghidupkan akal manusia dan bukan untuk mematikannya. Manusia yang selalu 
tunduk pada perubahan zaman, perkembangan masharakat, dinamika perubahan 
sosial memahami nas{ suci ini sesuai dengan konteks yang sedang berkembang di 
zaman, tempat dan generasinya. Mereka harus memandang nas{ seperti baru kemarin 
diturunkan dan tidak memandangnya telah diturunkan empat belas abad yang lalu 
(kalau tidak mau dikatakan al-Kitab telah kadalu-warsa yang kaku dan tidak 
fleksibel).52 
 Al-Tanzi>l al-H{aki>m (al-Kitab) ini semata-mata kainu>nah fi> dha>tihi yang 
datang dari Tuhan yang juga kainu>nah fi> dha>tihi. Ia mempunyai sifat mutlak dan tak 
terbatas. Al-Kitab ini tidak bisa dipahami secara komprehensif dan sempurna kecuali 
berkisar sekitar apa adanya dan apa yang eksplisit saja. Itu sebabnya al-Kitab yang 
mutlak ini hanya Tuhan sendiri saja yang bisa memahaminya secara utuh dan 
sempurna, karena di sinilah letak kemu’jizatan al-Kitab. 53  Itu sebabnya, tak 
                                                 
51 Muhammad Shahrour, Nahwa., al. 40. 
52 Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah, hal. 53. 
53 Ibid., hal. 54. 
































seorangpun mampu memahaminya secara utuh dan sempurna, bahkan seorang Nabi 
atau Rasulpun, dia tak pernah bisa memahaminya secara utuh, sebab ia hanya 
manusia yang tak lepas dari milliu yang mengitarinya. Jika seorang Nabi atau Rasul 
bisa memahami al-Kitab secara komprehensif, yang bisa mengetahui seluruh hal 
yang universal dan partikular,  berarti ia memiliki ilmu yang maha sempurna dan  
menyaingi ilmu Tuhan.54   
 Bukti bahwa al-Kitab hanya mempunyai kainu>nah fi> dha>tihi saja adalah 
bahwa nas{nya tidak pernah berubah dari sejak diturunkan Jibril kepada Muhammad 
empat belas abad yang lalu hingga sekarang. Bentuk lafaz{ dan bahasa ucapannya 
pada abad ke tujuh Masehi yang lalu sama persis dengan al-Kitab yang ada pada abad 
dua puluh satu. Nabi Muhammad menyampaikan secara jujur, detail, benar-benar 
menjaga ucapannya dalam penyampaiannya (s{iddi>q, fat{a>nah, tabli>gh, ama>nah), 
kepada umat manusia. Tak satupun hurufnya yang diganti atau direvisi Rasul. Rasul  
sama sekali tidak menta’wil al-Kitab, sebab ia tidak berhak untuk itu.. Nas{ bahasa 
ucapan yang tak berubah sedikitpun ini membuktikan bahwa al-Kitab hanya 
mempunyai kainu>nah fi> dha>tihi tanpa tunduk pada proses perubahan, perkembangan 
maupun pergantian.   (ﺓﺭﻭﺮﻴﺴﻠﻟ ﻻﻭ ﺓﺭﻭﺮﻴﺼﻠﻟ ﻊﻀﺨﺗ ﻻ )  Inilah pengertian yang bisa 
dipahami dari ayat yang berbunyi : 
  : ﺮﺠﺤﻟﺍ ) ﻥﻮﻈﻓﺎﺤﻟ ﻪﻟ ﺎﻧﺇﻭ ﺮﻛﺬﻟﺍ ﺎﻨﻟﺰﻧ ﻦﺤﻧ ﺎﻧﺇ9( 
Dalam arti bahwa al-Kitab terjaga secara bahasa ucapannya (qat{’i al-wuru>d), tetapi 
dalam pemahamannya dinamis dan hidup sepanjang masa (fleksibel, elastis, z{anni al-
dala>lah), selalu bisa merespon permasalahan manusia sepanjang masa, sesuai dengan 
konteksnya.55  
Al-Kitab yang semata-mata kainu>nah fi> dha>tihi dihadapkan pada manusia yang 
terdiri dari kainu>nah dan tunduk pada sairu>rah dan s{airu>rah,  (ﺓﺭﻭﺮﻴﺻ ﻭ ﺓﺭﻭﺮﻴﺳ )  maka 
ayat-ayat al-tanzi>l al-h{aki>m dipahami manusia sesuai dengan konteks,  kondisi, 
situasi, milliu, dinamika zaman dan masharakat yang mengelilinginya. Di sinilah 
letak dinamika dan sifat hidup al-Kitab.56 
   ﺔﻧﻮﻨﻴﻛ ﻪﻧﺇﻭ ، ﺓﺎﻴﺤﻟﺍ ﺔﻔﺻ ﻞﻤﺤﻳ ﻞﻳﺰـﻨﺘﻟﺍ ﻥﺃ ﺖﺒﺜﻳ ﺍﺬﻫﻭ ﻩﺮﻴﻐﻟ ﺓﺭﻭﺮﻴﺻﻭ ﺓﺭﻭﺮﻴﺳ ﻪﻧﺃﻭ ﻪﺗﺍﺫ ﻲﻓ. 
Jika kita melihat al-Tanzi>l al-H{aki>m  itu secara dinamis dan selalu hidup, akan 
muncul konsep baru mengenai:57 
a. Ayat-ayat hukum shari’at dipandang dengan memakai teori h{udu>d (batas minimal 
dan batas maksimal) 
b. Al-Sunnah al-qawliyah (ucapan Nabi) hanya merupakan ijtihad pribadi dan bukan 
shari’at yang tidak harus diikuti tanpa reserve, sebab yang berhak menjadi musharri’ 
(pemberi taklif / pembuat shari’at kepada manusia) bukan Nabi tetapi hanya Tuhan. 
c. Pemikiran bahwa ijma’ adalah ijma’ yang dinamis dan hidup bukan ijma’ yang 
mati, tak bisa ditawar dan statis. 
d. Pemikiran bahwa yang dimaksud qiyas ialah mengedepankan bukti material 
kongkrit yang bisa diindera dan bukan analogi yang sha>hid atas yang gha>ib.  
                                                 
54 Ibid. 
55 Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah, hal. 54. 
56 Ibid., hal. 55. 
57Muhammad Shahrour,  Nahwa Usul Jadidah., hal. 56. 
































Dari sini bisa dibedakan antara kala>m Tuhan dan kalimat Tuhan. Kala>m 
Tuhan ialah kala>m yang bersumber dari Tuhan secara tak langsung (melalui Jibril) 
dipahamkan dalam hati Rasul secara suara, lafaz{, pengingat (dhikr) dan bahasa. 
Kalimat Tuhan ialah wujud dengan dua  cabangnya:  kejadian  dan kemanusiaan.58    
  ﺎﻈﻔﻟﻭ ﺎﺗﻮﺻ (ﺹ) ﻲﺑﺮﻌﻟﺍ ﻝﻮﺳﺮﻟﺍ ﺐﻠﻗ  ﻰﻠﻋ ﻞﻳﺮﺒﺟ ﻪﺑ ﻝﺰﻧ ﻱﺬﻟﺍ ﺮﺷﺎﺒﻤﻟﺍ ﺮﻴﻏ ﷲ ﻡﻼﻛ ﻮﻫ ﻢﻴﻜﺤﻟﺍ ﻞﻳﺰـﻨﺘﻟﺎﻓ
ﻲﻧﺎﺴﻧﻹﺍﻭ ﻲﻧﻮﻜﻟﺍ ﻪﻴﻋﺮﻔﺑ ﺩﻮﺟﻮﻟﺍ ﻲﻬﻓ ﷲ ﺕﺎﻤﻠﻛ ﺎﻣﺃ ، ﺔﻐﻟﻭ ﺍﺮﻛﺫﻭ  
D. Konsep Sunnah 
Menurut Shahrour Muhammad mempunyai dua fungsi: 
a. Fungsi sebagai seorang Nabi yang diberi wahyu tentang kandungan al-
Qur’an yang berupa ilmu pengetahuan umum obyektif tentang semua 
aspek kehidupan manusia, yang terdiri dari hukum alam, kiamat, 
akhirat, kebangkitan, haq dan batil.. 
b. Fungsi sebagai seorang Rasul (pembawa shariat / Musharra’) yang 
diberi Tuhan wahyu tentang petunjuk sulu>k manusia yang terdiri dari 
ibadat, akhlak, h{udu>d, shariat, halal dan haram. 
Dari sisi fungsi kenabian, Shahrour melihat Muhammad bukan sebagai 
seorang muslim ‘Arab, sebab akan terjadi interpretasi negatif terhadap Muhammad. 
Dengan fungsi kenabiannya, ia membawa petunjuk pengetahuan obyektif bagi 
seluruh manusia tidak terbatas hanya kepada orang muslim, mukmin dan muttaqi 
saja, tetapi juga kepada orang kafir, mushrik dan munafik. Kalau ia dikatakan 
sebagai seorang muslim ‘Arab, sama dengan mengkhianati fungsi kenabiannya yang 
tidak hanya ditujukan kepada orang muslim, tetapi juga sebagai pembawa 
kerahmatan bagi seluruh alam. Nabi sendiri selalu mengaku bahwa dirinya seorang 
nasionalis ‘Arab.59  
Melihat dari  fungsi kerasulannya, ia bukan pembuat shari’at, tetapi hanya 
pembawa shari’at Tuhan, sebab pembuat shari’at hanya Tuhan. Definisi kata 
“sunnah” menurut ulama fikih ialah setiap ucapan, perbuatan, penetapan atau 
larangan yang dilakukan Nabi Muhammad saw. 60  Nabi sendiri tidak pernah 
mengatakannya seperti itu, bahkan Nabi sendiri hanya menyuruh para sahabatnya 
untuk menulis ayat al-Kitab, tetapi melarang menulis ucapan pribadinya. Al-Kitab 
sendiri menyatakan bahwa Rasul Muhammad hanyalah seseorang yang harus 
dijadikan teladan dan bukan seorang yang harus diikuti seluruh ucapan, perbuatan 
ketetapan atau larangannya. 61  Defenisi modern yang dihasilkan Shahrour, yang 
dimaksud dengan “sunnah” ialah upaya merubah fungsi Rasul dari mutlak menjadi 
nisbi / relatif dan gerakan pembaharuannya yang terjadi di Jazirah ‘Arab pada abad 
ketujuh Masehi berkisar sekitar batas-batas (h{udu>d) yang telah ditentukan Tuhan. 
Pintu ijtihad baik dalam mentafsirkan Umm al-Kitab / hukum-hukum shari’at 
maupun dalam menta’wilkan al-Qur’an tidak pernah tertutup. Shahrour  menyatakan, 
apa yang diperbuat Nabi hanya alternatif pertama dalam praktek keagamaan Islam  
pada abad ke tujuh Masehi di Shibh Jazirah‘Arab.  Nabi hanya seorang teladan dalam 
arti bukan bersifat kewajiban bagi umat Islam untuk menirunya, tetapi hanya bersifat 
                                                 
58 Ibid., hal. 57. 
59 .Muhammad Sharour, Al-Kitab,  hal. 39. 
60 Ibid. 
61 Surat Al-Ahzab : 21 
































anjuran. 62  Pemakaian fi’il mad{i (ka>na) menandakan, produk ijtihad Muhammad 
menjadi panutan masharakat pada zamannya, tetapi pada masa kini, pada zaman dan 
massa yang berbeda, Muhammad dipandang sebagai mujtahid pertama yang 
mencoba menta’wil al-Qur’an dan mentafsir Umm al-Kitab sesuai dengan kebutuhan 
zaman dan massanya. Muhammad dijadikan teladan dalam membuka pintu ijtihad 
sejak dulu sampai kini. Artinya yang dijadikan teladan bukan hasil ijtihadnya, tetapi 
metode ijtihadnya.  
Fungsi Muhammad sebagai pembawa risalah menimbulkan pertanyaan kritis: 
apakah seluruh praktek, perbuatan dan perilaku Nabi selain ajaran tentang pokok 
ajaran (us{ul), seperti h{udu>d, ibadat dan hal-hal ghaib merupakan wahyu atau ijtihad 
pribadi?. 
 Mayoritas ulama muslim berpendapat bahwa seluruh praktek, perbuatan  dan 
perilaku keagamaan Nabi adalah wahyu dengan mendasarkan pada argumen: 
ﻰﺣﻮﻳ ﻲﺣﻭ ﻻﺇ ﻮﻫ ﻥﺇ ﻯﻮﻬﻟﺍ ﻦﻋ ﻖﻄﻨﻳ ﺎﻣﻭ   : ﻢﺠﻨﻟﺍ)3-4(  
Shahrour menolak pendapat itu dengan argumen bahwa kata “huwa” tidak kembali 
pada d{amir muttas{il yang ada pada “yant{iqu” sehingga berimplikasi bahwa semua 
yang dikatakan dan diperbuat Nabi adalah wahyu. “Huwa” di sini kembali kepada 
“al-Kitab”. Secara historis, Muhammad Shahrour melihat bahwa ayat ini turun di 
Makkah (Makkiyah), saat bangsa ‘Arab meragukan wahyu al-Qur’an yang turun 
kepada Nabi, sedangkan sebagian besar hadis Nabi berkenaan dengan masalah 
praktek, perbuatan dan perilaku Nabi terjadi di Madinah.63 Beberapa kali Tuhan 
menegur Nabi, seperti surat “Abasa: 1-3”, surat “Al-Tahrim :1”, surat “Al-Anfal: 67”  
Argumen Muhammad Shahrour dalam memperkuat pendapatnya bahwa sunnah dan 
hadis Nabi bukanlah wahyu tetapi hanya ijtihad diungkapkan dalam beberapa hal:64 
1. Dari tiga contoh ini membuktikan bahwa Muhammad selain  mempunyai fungsi 
kenabian dan kerasulan, ia juga manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan, 
sehingga Tuhan perlu mengingatkannya. Ia sebagai manusia tidak lepas pula dari 
pengaruh lingkungan secara geografis, anthropologis, historis, kultural dan politis.65  
2. Sunnah dan hadis Nabi yang terdiri dari perkataan, perbuatan, penetapan dan 
larangan, bukanlah wahyu. 66  Nabi sendiri melarang sahabat menulis sunnah dan 
hadisnya, 67berbeda dengan wahyu “al-Kitab” Nabi memerintah para sahabat besar 
menulisnya, seperti Zaid bin Thabit, ‘Ali bin Abi T{alib, ‘Umar, ‘Uthman, Abu Bakar. 
Beberapa ulama berargumentasi larangan ini untuk menjaga agar al-Kitab dan hadis / 
sunnah Nabi tidak berbaur sehingga sulit membedakan mana yang al-Kitab dan mana 
yang sunnah / hadis Nabi. Menurut Shahrour argumen ini dibuat-buat sebab Nabi 
sejak awal telah mengetahui bahwa Tuhan akan menjaga al-Kitab,    ﺮﻛﺬﻟﺍ ﺎﻨﻟﺰﻧ ﻦﺤﻧ ﺎﻧﺇ
 : ﺮﺠﺤﻟﺍ) ﻥﻮﻈﻓﺎﺤﻟ ﻪﻟ ﺎﻧﺇﻭ9 (  sehingga kekhawatiran berbaurnya al-Kitab dan sunnah / 
hadis Nabi ini tidak cukup dijadikan alasan untuk melarang menulis hadis / sunnah.  
                                                 
62 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 39. 
63 Ibid., hal. 545. Lihat pula Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah li al-Fiqh al-Islami, Fiqh al-
Mar’ah, (Damaskus, Syria: Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.I, 2000), hal. 62.    
64 Muhammad Shahrour, Al-Kitab., hal. 545 - 548 
65 Ibid.hal. 546 
66 Muhammad Shahrour, Nahwa usul Jadidah, hal. 62. 
67 Muhammad Shahrour, Dirasah Islamiyah Mu’asirah fi al-Dawlah wa al-Mujtama’, hal. 25. 
































3. Pengumpulan dan penulisan (tadwi>n) al-Kitab telah selesai dilakukan sahabat pada 
masa ‘Uthman. Selesai pekerjaan tadwin al-Kitab ini, mengapa sahabat tidak pula 
segera berupaya mengumpulkan dan menulis sunnah dan hadis Nabi, jika memang 
hadis / sunnah Nabi ini wahyu yang harus ditiru penganutnya tanpa reserve. Jika 
memang sunnah / hadis Nabi ini bagian dari ajaran agama yang harus ditiru umatnya, 
bagaimana mungkin tidak dikumpulkan dan ditulis sahabat padahal ayat telah 
berfirman:     
 : ﺓﺪﺋﺎﻤﻟﺍ ) ﺎﻨﻳﺩ ﻡﻼﺳﻹﺍ ﻢﻜﻟ ﺖﻴﺿﺭﻭ ﻲﺘﻤﻌﻧ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﺖﻤﻤﺗﺃﻭ ﻢﻜﻨﻳﺩ ﻢﻜﻟ ﺖﻠﻤﻛﺃ ﻡﻮﻴﻟﺍ3 ( bagaimana mungkin 
masalah agama dikatakan telah sempurna padahal hadis / sunnah tidak dikumpulkan 
dan ditulis. 
4. ‘Umar bin Khattab seorang sahabat besar yang paling sering pendapatnya disetujui 
al-Kitab. Ijtihad ‘Umar sering tidak sama  dengan  yang dilakukan Nabi semasa 
hidupnya. Contoh kebijakan ‘Umar yang tidak memotong tangan pencuri, tidak 
membagikan seperlima harta rampasan perang /tanah kepada perajurit, tetapi ia 
menyuruh penduduk setempat untuk mengelolanya dan keharusan mereka membayar 
pajak kepada Negara, melarang nikah mut’ah dan menghukum orang yang 
melakukannya dengan hukum rajam, sedangkan Nabi pernah membolehkannya. 
 Larangan Nabi menulis sunnah / hadisnya tertera jelas dalam beberapa 
riwayat: 
 ﺍﻮﺛﺪﺣﻭ ، ﻪﺤﻤﻴﻠﻓ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺮﻴﻏ ﻲﻨﻋ ﺐﺘﻛ ﻦﻣﻭ ، ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺮﻴﻏ ﻲﻨﻋ ﺍﻮﺒﺘﻜﺗ ﻻ" : ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ
 (ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) ﺭﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﻩﺪﻌﻘﻣ ﺃﻮﺒﺘﻴﻠﻓ ﺍﺪﻤﻌﺘﻣ ﻲﻠﻋ ﺏﺬﻛ ﻦﻣﻭ ، ﺝﺮﺣ ﻻﻭ ﻲﻨﻋ68  
Dari paparan di atas, sunnah secara terminologis menurut Shahrour ialah 
metode ijtihad (manhaj) dalam praktek keagamaan menurut al-Kitab dengan tujuan 
mempermudah pelaksanaan hukum-hukum al-Kitab tanpa keluar dari batas-batas 
(h{udu>d) yang telah ditentukan Tuhan dengan memperhatikan kebutuhan zaman, 
tempat, situasi,  kondisi masharakat dan sharat-sharat obyektif yang ditentukan 
hukum-hukum dengan landasan ketentuan Tuhan:   
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﺮﺴﻌﻟﺍ ﻢﻜﺑ ﺪﻳﺮﻳ ﻻﻭ ﺮﺴﻴﻟﺍ ﻢﻜﺑ ﷲ ﺪﻳﺮﻳ185(  
 : ﺞﺤﻟﺍ ) ﺝﺮﺣ ﻦﻣ ﻦﻳﺪﻟﺍ ﻲﻓ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﻞﻌﺟ ﺎﻣ78(  
Apa yang dilakukan Nabi sekedar contoh ijtihad untuk praktek keagamaan pada abad 
ketujuh Masehi di Shibh Jazirah ‘Arab dengan tahapan historis tertentu dan produk 
ijtihadnya bukan merupakan satu-satunya atau yang paling akhir produk hukum 
dogmatis yang tidak bisa berubah atau tidak bisa perdebatkan lagi. 69  Nabi 
merupakan sosok mujtahid produk abad ke tujuh, sedang kita sekarang adalah umat 
produk abad ke dua puluh satu, tentu saja hasil ijtihad Nabi banyak yang sudah tidak 
bisa diterapkan pada masa kini, sebab semua kondisi dan situasinya telah banyak 
berubah dan selalu berkembang.  
Sunnah Nubuwah dan Sunnah Risalah.  
Muhammad bin ‘Abd Allah mempunyai 3 identitas diri: sebagai manusia 
biasa, Nabi dan  Rasul. Muhammad sebagai manusia biasa dan Nabi, keharusan taat 
pada dua fungsi ini tidak diperintahkan Tuhan. Bentuk dari sebuah ketaatan hanya 
ada pada sosok ma’s{um.. Muhammad sebagai manusia biasa dan Nabi bukanlah 
                                                 
68 Sahih Muslim, Juz 18, hal. 229. 
69 Ibid., hal.549.  
































ma’s{um. Yang membedakan Muhammad dari manusia lain pada masanya, terletak 
pada pemberian wahyu khusus kepadanya. 
   : ﻒﻬﻜﻟﺍ ) ﻲﻟﺇ ﻰﺣﻮﻳ ﻢﻜﻠﺜﻣ ﺮﺸﺑ ﺎﻧﺃ ﺎﻤﻧﺇ ﻞﻗ110  : ﺖﻠﺼﻓ ﻭ6 (   
Ajaran “Nubuwah” bersifat berita yang mengandung kemungkinan benar atau 
bohong (dalam arti memang benar ada /terjadi atau tidak) disebut dengan jumlah 
khabariyah. Ketika  Nabi membawa berita tentang : goncangan hari kiamat 
merupakan suatu kejadian yang amat dahshat (al-Haj :1)70 atau berita tentang Tuhan, 
tak ada Tuhan selain Dia yang selalu hidup dan terjaga (al-Baqarah : 255)71  orang 
yang mendengar berita ini bisa mengatakan kau benar atau kau bohong, maka dalam 
hal menyangkut fungsi kenabian, Muhammad tidak ma’sum. Berbeda dari ketika ia 
berfungsi sebagai seorang Rasul maka yang diucapkan adalah dalam bentuk perintah 
(jumlah insha>’iyah), seperti “barangsispa yang sakit atau ada dalam perjalananan, 
maka puasanya boleh dilakukan pada hari-hari lain”( al-Baqarah : 184  dan 185).72 
Meskipun secara susunan kalimat ini bukan kalimat perintah, tetapi mengandung 
kalimat perintah yang tidak mengandung unsur benar atau bohong, tetapi yang ada 
ketaatan atau kemaksiatan. Dalam hal ini fungsi Muhammad sebagai seorang Rasul 
adalah ma’s{um.73   
Penjelasan di atas menyebutkan bahwa sebagai fungsi “nubuwah” ia 
membawa ajaran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan obyektif, sedangkan 
fungsi sebagai pembawa “risa>lah” berkaitan dengan hukum dan ajaran-ajaran (sulu>k / 
ta’li>ma>t). Ketaatan kepada Muhammad diperintahkan Tuhan atas fungsinya sebagai 
seorang Rasul dan bukan atas fungsinya sebagai seorang Nabi tercermin dalam 
beberapa ayat, salah satunya ialah:  
ﷲ ﺍﻮﻌﻴﻁﺃﻭ : ﻥﺍﺮﻤﻋ ﻝﺁ) ﻥﻮﻤﺣﺮﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ  ﻝﻮﺳﺮﻟﺍﻭ 32  ﻭ132  (  
Ayat di atas tak satupun ada perintah untuk taat kepada seorang Nabi tetapi semua 
perintah taat kepada seorang Rasul. Tetapi pujian utama ditujukan kepada seorang 
Nabi seperti ayat yang menyatakan : 
  ﷲ ﻥﺇ : ﺏﺍﺰﺣﻷﺍ ) ﺎﻤﻴﻠﺴﺗ ﺍﻮﻤﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﺍﻮﻠﺻ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺎﻬﻳﺃ ﺎﻳ ﻲﺒﻨﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﻥﻮﻠﺼﻳ ﻪﺘﻜﺋﻼﻣﻭ56(  
Dari sini terdapat pembagian sunnah menjadi dua: sunnah Nabi dan sunnah Rasul. 
 
Sunnah risalah: 
 Ketaatan kepada sosok rasul dalam hal-hal: h{udu>d, ibadah, akhlak, ajaran 
(sulu>k / ta’li>ma>t). Ketaatan kepada seorang Rasul terdapat dua macam:74 
                                                 
70 Teks aslinya berbunyi:  
   : ﺞﺤﻟﺍ ) ﻢﻴﻈﻋ ءﺊﺸﻟ ﺔﻋﺎﺴﻟﺍ ﺔﻟﺰﻟﺯ ﻥﺇ1(  
71                                                                               
   : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﻡﻮﻴﻘﻟﺍ ﻲﺤﻟﺍ ﻮﻫ ﻻﺇ ﻪﻟﺇ ﻻ ﷲ255( 
72                                                  
    : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ) ﺮﺧﺃ ﻡﺎﻳﺃ ﻦﻣ ﺓﺪﻌﻓ ﺮﻔﺳ ﻰﻠﻋ ﻭﺃ ﺎﻀﻳﺮﻣ ﻥﺎﻛ ﻦﻤﻓ184(  
    : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ) ﺮﺧﺃ ﻡﺎﻳﺃ ﻦﻣ ﺓﺪﻌﻓ ﺮﻔﺳ ﻰﻠﻋ ﻭﺃ ﺎﻀﻳﺮﻣ ﻥﺎﻛ ﻦﻣﻭ185(                                                        
73 Muhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’asirah, Nahwa Usul Jadidah li al-Fiqh al-Islami, Fiqh 
al-Mar’ah S:( al-Wasiyah, al-Irthi, al-Qiwamah, al-Ta’addudiyah, al-Libas), (Damaskus, Suriyah: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.I, 2000M.), hal. 59 – 60.  
74 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 552 - 553 
































a. Taat yang berkelanjutan / terus-menerus ( al-t{a>’ah al-muttas{ilah): Yakni ketaatan 
kepada Rasul sama dengan ketaatan kepada Tuhan yang harus dilakukan 
pengikutnya, semasa Rasul masih hidup atau sudah wafat. Ketaatan di sini khusus 
untuk hal hukum shari’at (h{udu>d) / ibadah, akhlak dan al-s{irat al-mustaqi>m..75 
Hudud 
  Rasul meletakkan batas maksimal (al-hadd al-a’la) bagi yang disebut dalam 
al-Kitab sebagai batas minimal (al-hadd al-adna) saja. Di dalam surat al-Nur : 3176 
menyebut batas minimal untuk pakaian perempuan (sekarang dikenal sebagai 
pakaian dalam) tetapi Rasul menjelaskan sebagai batas maksimal dengan hadisnya: 
“semua bagian tubuh perempuan adalah aurat kecuali muka dan kedua telapak 
tangan” Ketaatan pada perintah Rasul untuk menutup aurat ini sama dengan 
ketaatan kepada Tuhan. Artinya bila ada seorang perempuan telanjang berjalan di 
jalan umum berarti ia melanggar batas Tuhan dalam perihal pakaian, begitu pula bila 
ia keluar rumah dengan menutup seluruh tubuhnya tak terkecuali muka dan dua 
telapak tangan, ia juga melanggar batas Rasul. Kesimpulannya bahwa batas aurat 
perempuan yang harus ditutupi dengan pakaian  berada sekitar antara pakaian dalam 
dan seluruh tubuh kecuali muka dan dua telapak tangan. Maka pakaian hampir 
seluruh perempuan dunia tidak keluar dari batas yang ditentukan Tuhan dan 
RasulNya.77 
Ibadah 
 Perintah-perintah shari’at dalam al-Kitab adalah “menjalankan salat, zakat, 
berhaji dan berpuasa” Rasul menjelaskannya “ salatlah dengan cara yang sama 
seperti kau melihatku salat”78  Rasul memberi contoh untuk batas minimal zakat, 
yaitu 2,5 %,“lakukan haji seperti yang saya lakukan”79 "kami berpuasa seperti puasa 
Rasul”, bila ada seorang muslim salat, zakat, puasa, haji tidak sama dengan cara salat, 
zakat, haji, puasa Rasul atau melakukan ibadah  seperti cara Rasul tetapi tanpa 
mengingat Tuhan, maka sama dengan melanggar batas Rasul dan Tuhan. Ketaatan 
kepada Rasul dalam ibadah ini sama dengan taat kepada Tuhan. 
Akhlak 
Semua hadis dan sunnah Rasul yang berkisar antara permasalahan akhlak 
seperti larangan berbuat maksiat (al-kaba>’ir), makan harta anak yatim, saksi palsu / 
bohong / dusta, penipuan, melanggar janji dan berbuat baik pada orang tua, berlaku 
                                                 
75 Ibid., hal. 550. 
ﺮﻬﻅ ﺎﻣ ﻻﺇ ﻦﻬﺘﻨﻳﺯ ﻦﻳﺪﺒﻳ ﻻﻭ ﻦﻬﺟﻭﺮﻓ ﻦﻈﻔﺤﻳﻭ ﻦﻫﺭﺎﺼﺑﺃ ﻦﻣ ﻦﻀﻀﻐﻳ ﺕﺎﻨﻣﺆﻤﻠﻟ ﻞﻗﻭ 76  ﺎﻬﻨﻣ
 ﻦﻬﺘﻟﻮﻌﺑ ءﺎﺑﺁ  ﻭﺃ ﻦﻬﺋﺎﺑﺁ ﻭﺃ ﻦﻬﺘﻟﻮﻌﺒﻟ ﻻﺇ ﻦﻬﺘﻨﻳﺯ ﻦﻳﺪﺒﻳ ﻻﻭ ﻦﻬﺑﻮﻴﺟ ﻰﻠﻋ ﻦﻫﺮﻤﺨﺑ ﻦﺑﺮﻀﻴﻟﻭ
ﻨﺑ ﻭﺃ ﻦﻬﻧﺍﻮﺧﺇ ﻭﺃ ﻦﻬﺘﻟﻮﻌﺑ ءﺎﻨﺑﺃ ﺯﺃ ﻦﻬﺋﺎﻨﺑﺃﻭﺃ ﺖﻜﻠﻣ ﺎﻣ ﻭﺃ ﻦﻬﺋﺎﺴﻧ ﻭﺃ ﻦﻬﺗﺍﻮﺧﺃ ﻲﻨﺑ ﻭﺃ ﻦﺨﻧﺍﻮﺧﺇ ﻲ
 ءﺎﺴﻨﻟﺍ ﺕﺍﺭﻮﻋ ﻰﻠﻋ ﺍﻭﺮﻬﻈﻳ ﻢﻟ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﻞﻔﻄﻟﺍ ﻭﺃ ﻝﺎﺟﺮﻟﺍ ﻦﻣ ﺔﺑﺭﻹﺍ ﻲﻟﻭﺃ ﺮﻴﻏ ﻦﻴﻌﺑﺎﺘﻟﺍ ﻭﺃ ﻦﻬﻧﺎﻤﻳﺃ
 ﻢﻜﻠﻌﻟ ﻥﻮﻨﻣﺆﻤﻟﺍ    ﻪﻳﺃ ﺎﻌﻴﻤﺟ ﷲ ﻰﻟﺇ ﺍﻮﺑﻮﺗﻭ ﻦﻬﺘﻨﻳﺯ ﻦﻣ ﻦﻴﻔﺨﻳ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻴﻟ ﻦﻬﻠﺟﺭﺄﺑ ﻦﺑﺮﻀﻳ ﻻﻭ
ﻥﻮﺤﻠﻔﺗ  : ﺭﻮﻧﺎﺗ)31  (  
77 Termasuk yang berpakaian bikini,  Lihat Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 551. 
78 Hadis riwayat Bukhari, Jami’ al-Usul, Juz V, hal. 576. 
(ﻱﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) ﻲﻠﺻﺃ ﻲﻧﻮﻤﺘﻳﺃﺭ ﺎﻤﻛ ﺍﻮﻠﺻ  
79 Hadis Sahih Muslim, Juz II, hal. 943. 
 (ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ) ﻢﻜﻜﺳﺎﻨﻣ ﻲﻨﻋ  ﺍﻭﺬﺧ 
































jujur (s{iddi>q), ama>nah, fat{a>nah dan tabli>gh merupakan sunnah yang harus dilakukan 
orang muslim, ketika Rasul masih hidup atau sudah wafat. Sunnah ini berkelanjutan 
sampai hari kiamat.    
b. Taat yang terputus (al-t{a>’ah al-munfas{ilah): berdasarkan pada ayat: 
 : ﺓﺪﺋﺎﻤﻟﺍ ) ﻦﻴﺒﻤﻟﺍ ﻍﻼﺒﻟﺍ ﺎﻨﻟﻮﺳﺅ ﻰﻠﻋ ﺎﻤﻧﺃ ﺍﻮﻤﻠﻋﺎﻓ ﻢﺘﻴﻟﻮﺗ ﻥﺈﻓ ﺍﻭﺭﺬﺣﺍﻭ ﻝﻮﺳﺮﻟﺍ ﺍﻮﻌﻴﻁﺃﻭ ﷲ ﺍﻮﻌﻴﻁﺃﻭ92(   
Ketaatan kepada Rasul terputus dan tidak sama dengan ketaatan kepada Tuhan. 
Ketaatan ini hanya berlaku ketika Rasul masih hidup dan bukan setelah kematiannya, 
berlaku dalam  urusan keseharian, hukum-hukum yang bertahap, ketetapan urusan 
dunia, seperti bentuk pemerintahan, putusan sebagai seorang kepala Negara, hakim, 
jenderal dan pimpinan pasukan perang, hukum kehidupan, makanan, minuman, 
pakaian, seperti pula larangan menggambar, melukis, membuat patung, musik, 
nyanyi, memakai perhiasan sutera dan emas, kepemimpinan perempuan dalam majlis 
kehakiman dan pemerintahan dan lain-lainnya.  Semua perintah dan larangan Rasul 
dalam hal-hal semacam ini hanya berlaku sementara ketika Rasul masih hidup saja 
dan setelah ia wafat, perintah dan larangan yang bersifat sementara ini tidak berlaku 
lagi, sebab keadaan, situasi dan kondisi zaman, tempat  dan masharakat telah 
berbeda dan berkembang sehingga perintah dan larangan tidak bisa diaplikasikan lagi 
karena sudah tidak sesuai dengan tuntutan zaman. 
Ketaatan kepada Rasul dalam masalah hukum-hukum bertahap, seperti 
larangan melukis dan membuat patung di masa Rasul disebabkan kondisi zaman dan 
masharakat yang memprihatinkan di mana patung dijadikan sesembahan kaum 
paganis (wathani>). Larangan seperti ini tidak tercantum dalam al-Kitab, yang ada 
larangan menjauhi perbuatan najis yang timbul dari patung / berhala yakni 
menyembahnya .(   ﻥﺎﺛﻭﻷﺍ ﺏﺎﻨﺘﺟﺇ ﻻ ﻥﺎﺛﻭﻷﺍ ﻦﻣ ﺲﺟﺮﻟﺍ ﺏﺎﻨﺘﺟﺇ  ) maka bila keadaannya tidak 
seperti itu, larangan ini sudah tidak berlaku lagi. 80  Contoh larangan Rasul yang 
bertahap (ah{ka>m marh{aliyah) ini tercermin pula pada larangan ziarah kubur, karena 
dikhawatirkan umat muslim yang baru memeluk Islam belum mempunyai akidah 
kuat untuk hanya menyembah dan meminta kepada Tuhan, setelah kondisi dan 
situasi memungkinkan di mana umat Islam sudah mempunyai akidah ketuhanan yang 
mantap, maka rasul memerintahkan kaum muslimin ziarah kubur agar mereka ingat 
kematian yang tak pernah ada yang bisa menghindarinya.81  
 Argumen yang diajukan Muhammad Shahrour bahwa Tuhan tidak pernah 
memberi otoritas pada siapa saja selainNya untuk menjadi pembuat dan pemberi 
shari’at atau h{udu>d (musharri’ / muh{addid), meskipun ia seorang Nabi atau Rasul. 
Bila di dalam al-Qur’an tidak jelas-jelas ada perintah atau larangan seperti perintah 
dan larangan Rasul, maka itu hanya merupakan ijtihad Rasul dan bukan wahyu. Ayat 
yang berbunyi      : ءﺎﺴﻨﻟﺍ ) ﻩﺩﻭﺪﺣ ﺪﻌﺘﻳﻭ ﻪﻟﻮﺳﺭﻭ ﷲ ﺺﻌﻳ ﻦﻣﻭ14(  Ha’ pada kata “h{udu>dahu>” 
hanya kembali kepada Tuhan dan tidak kembali pada RasulNya, karena di sini tidak 
                                                 
80 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 553. 
81 Ibn Kathir , Al-Hafiz, Al-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, Cet.II, 1977), Juz II, 
hal. 280. 
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dikatakan “h{udu>dahuma>”.Bila “h{udu>d” di sini adalah h{udu>d Tuhan dan Rasul, maka 
sahabat pasti memperhatikan seluruh sunnah dan hadis Nabi seperti mereka 
memperhatikan ayat al-Kitab. Kenyataannya mereka hanya menghimpun dan 
menulis al-Kitab tetapi tidak menghimpun dan menulis sunnah / hadis Nabi.82 
 Semua sunnah nabawiyah merupakan hasil ijtihad Nabi, hanya bedanya yang 
berkaitan dengan shari’at / h{udu>d, ibadah, akhlak, tidak keluar dari batas yang 
ditentukan Tuhan (antara batas minimal dan batas maksimal) dan tidak pernah 
berubah sampai kapanpun (ijtihad terbatas). Yang berkaitan dengan muamalah 
manusia (sulu>k) lainnya, hanya merupakan hasil ijtihad Nabi yang bisa berubah 
kapan saja (ijtihad bebas). Kedua macam ijtihad di atas disesuaikan dengan zaman, 
masa dan perkembangan masharakat yang ada. Dalam kedua macam ijtihad inilah 
Rasul Muhammad selalu dijadikan teladan bagi umatnya,83 dikaitkan dengan hadis 
yang berbunyi “ Perbedaan pendapat di antara umatku merupakan rahmat” 84 
Shahrour lebih cenderung untuk memahami hadis dengan memakai pedoman pada 
ayat al-Kitab dan bukan memahami ayat al-Kitab dengan mencari penjelasan pada 
hadis, seperti banyak dilakukan intelektual muslim selama ini.85 
Sunnah Nubuwah 
1. Hadis tentang hal-hal ghaib yakni penjelasan Nabi tentang berita al-Qur’an, 
ini bukan ta’wil karena Nabi dilarang untuk menta’wilkan wahyu Tuhan. 
Hadis ini harus sejalan dengan kandungan al-Qur’an yang selalu sesuai 
dengan akal, bila hadis Nabi bertentangan dengan akal, maka hadisnya 
ditolak. 
2. Hadis tentang penjelasan Tafs{il al-Kita>b seperti sabdanya: 
 " "ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ءﺎﻤﺴﻟﺍ ﻰﻟﺇ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻝﺰﻧﺃ ﺭﺪﻘﻟﺍ ﺔﻠﻴﻟ ﻲﻓ " "ﻪﻌﻣ ﻪﻠﺜﻣﻭ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺖﻴﺗﻭﺃ  
 Hadis pertama menjelaskan, al-Sab’u al-Mathani seperti al-Qur’an,  hadis 
kedua menjelaskan  kedua bentuk isi al-Kitab itu diturunkan pada malam lailat al-
qadar. Hadis-hadis ini harus sesuai dengan ayat-ayat Tafs}il al-Kitab yang bersifat 
bukan muh{kama>t juga bukan mutashabbiha>t.86  
 
Manusia sebagai khalifah Tuhan   
Berangkat dari istilah ila>h dan rabb yang berbeda, tujuan  diberikannya Kitab 
Uluhiyah yang terangkum dalam Umm al-Kitab hanya untuk petunjuk bagi  muttaqi 
/ mukmin/ muslim yang percaya padaNya.  Kitab Uluhiyah ini bermuatan Umm al-
Kitab, penuh dengan shari’at Tuhan,  ibadah, akhlak, sulu>k, mu’amalah, halal dan 
haram. Kitab Uluhiyah ini dibawa Rasul terkait  fungsi kerasulannya (risa>lah).   ، ﻢﻟﺍ
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﻦﻴﻘﺘﻤﻠﻟ ﻯﺪﻫ ﻪﻴﻓ ﺐﻳﺭ ﻻ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻚﻟﺫ1 -2 (  Untuk memahaminya, manusia bisa 
mentafsirkannya dengan sharat tidak melampaui batas-batas (hudu>d) yang telah 
ditentukan Tuhan.    
                                                 
82 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 553. 
83  Ibid.                                                   
 : ﺏﺍﺰﺣﻷﺍ ) ﺔﻨﺴﺣ ﺓﻮﺳﺃ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻲﻓ ﻢﻜﻟ ﻥﺎﻛ ﺪﻘﻟ21 (  
84 Ibid.                                                        
 ءﺰﺟ ﺮﻴﻐﺼﻟﺍ ﻊﻣﺎﺠﻟﺍ ) ﺔﻤﺣﺭ ﻲﺘﻣﺃ ﻑﻼﺘﺧﺇ1 ﺔﺤﻔﺻ ،12(  
85 Ibid., hal. 554. 
86 Ibid. 
































Kitab Rububiyah atau al-Qur’an yang dibawa Nabi, terkait dengan fungsi 
kenabiannya (nubuwah), bertujuan memberi pengetahuan dan petunjuk dasar umum 
bagi kehidupan kemanusiaan sebagai makhluk Tuhan. Kitab Rububiyah ini 
diperuntukkan seluruh makhluk / manusia, baik yang mukmin, muttaqi, muslim, kafir, 
mushrik, munafik dan semuanya. Kitab Rububiyah / al-Qur’an ini bermuatan 
pengetahuan umum tentang kejadian alam, hukum  alam, hidup, sakit, mati, rizki, 
jodoh dan kabar ghaib seperti hari qiyamat, akhirat, haq, batil dan semua yang 
berhubungan dengan takdir. Untuk memahami juga diperlukan ta’wil dengan 
penalaran akal manusia yang disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, situasi atau 
konteks zaman dan masharakat..Kedua kitab di atas, kitab uluhiyah dan kitab 
rububiyah terangkum dalam al-Kitab yang diberikan kepada Muhammad sebagai 
kitab suci terakhir untuk memberikan kerahmatan seluruh dunia ( rahmatan li al-
‘a>lami>n) 
  : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ) ﺱﺎﻨﻠﻟ ﻯﺪﻫ ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻪﻴﻓ ﻝﺰﻧﺃ ﻱﺬﻟﺍ ﻥﺎﻀﻣﺭ ﺮﻬﺷ185( 
Menurut Shahrour, semua manusia tidak terkecuali diharuskan melakukan 
ijtihad dalam memahami dan menggali petunjuk darinya,  artinya khusus bagi orang 
mukmin harus mentafsir muatan   Umm al-Kitab yang berupa inti petunjuk shariat 
(hukum-hukum taklif dan akhlak). Bagi semua orang baik yang mukmin atau kafir 
harus menta’wil al-Qur’an dengan ijtihadnya untuk menggali petunjuk bagi 
keberhasilan hidupnya. Al-Qur’an merupakan hakikat obyektif mutlak yang 
mempunyai eksistensi di luar wilayah kemampuan manusia. Suka atau tidak suka, 
semua orang tunduk pada hukum-hukum alam yang menjadi kandungan al-Qur’an, 
sehingga mereka wajib memahaminya dengan melakukan ijtihad yang menggunakan 
daya nalar akal. 
Hadis yang berbunyi : ءﺎﻴﺒﻧﻷﺍ ﺔﺛﺭﻭ ءﺎﻤﻠﻌﻟﺍ  “Ulama adalah pewaris para Nabi”87  dan 
pernyataan yang berbunyi:     
   ﻢﻠﻌﻟﺍ ﺍﻮﺛﺭﻭ ﺎﻤﻧﺇﻭ ﺎﻤﻫﺭﺩ ﻻﻭ ﺍﺭﺎﻨﻳﺩ ﺍﻮﺛﺭﻮﻳ ﻢﻟ ءﺎﻴﺒﻧﻷﺍ ﺮﺷﺎﻌﻣ ﻥﺇ  
“Bahwa para Nabi tidak mewariskan dinar atau dirham tetapi mewariskan 
ilmu”88 dan yang berbunyi: 
  ﺭﺎﻨﻟﺍ ﻲﻓ ﻩﺪﻌﻘﻣ ﺃﻮﺒﺘﻴﻠﻓ ﻢﻠﻋ ﺮﻴﻐﺑ ﻥﺁﺮﻘﻟﺎﺑ ﻝﺎﻗ ﻦﻣ  
“Barangsiapa yang berbicara tentang al-Qur’an tanpa memiliki ilmu pengetahuan 
mengenainya, maka tempatnya di neraka”89 
Yang dimaksud dengan pewaris para Nabi bukan ahli shari’at atau ahli fikih atau 
ahli hukum saja, tetapi termasuk ahli filsafat, sains, fisika, filsafat sejarah, biologi, 
elektronika dan ahli ilmu pengetahuan lainnya.90 Merekalah yang dimaksud al-Qur’an 
dengan “al-ra>sikhu>na fi al-‘ilm”91, “al-ladhi>na u>tu al-‘ilm”92dan “orang yang melihat” 
                                                 
87 Hadis riwayat Al-Turmudhi, Al-Nasa’i, Ibn Majah, Abu Daud dan Ahmad. 
88 Seperti yang dikutip Muhammad Shahrour dari Kashf al-Khafa’, Juz II, hal. 83 
89 Seperti yang dikutip Muhammad Shahrour dari Al-Suyuti dari Al-Jami al-Saghir, Juz II, hal. 83.  
90 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 104. 
91 Surat Ali ‘Imran : 7      
 ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻲﻓ ﻥﻮﺨﺳﺍﺮﻟﺍﻭ ﷲ ﻻﺇ ﻪﻠﻳﻭﺄﺗ ﻢﻠﻌﻳ ﺎﻣﻭ   
92 Surat Al-‘Ankabut : 49.  
   ﻢﻠﻌﻟﺍ ﺍﻮﺗﻭﺃ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﺭﻭﺪﺻ ﻲﻓ ﺕﺎﻨﻴﺑ ﺕﺎﻳﺁ ﻮﻫ ﻞﺑ 
  
































93 “ulama”94 Dari munasabat jumlah khabariyah dalam ayat-ayat di atas merupakan 
bukti bahwa yang dimaksud dengan pewaris Nabi itu adalah ahli sains, teknologi, fisik, 
geografi dan lainnya. “Nubuwah” berkaitan dengan ilmu-ilmu pengetahuan obyektif 
historis, sedangkan “risa>lah” berhubungan dengan ilmu sosial dan shariat.95 
Kemampuan manusia untuk menalar al-Qur’an karena mereka mempunyai ruh.96 
“Ru>h{” hanya ditiupkan kepada manusia (Adam)97 dan tidak kepada semua makhluk 
hidup. “Ru>h{” inilah yang membedakan antara manusia dari makhluk hidup lainnya.   
Adapun “nafs /soul ” itulah yang menjadi rahasia kehidupan makhluk, semua 
makhluk hidup mempunyai “nafs” tetapi hanya manusia yang memiliki “ru>h{ / spirit”. 
Dari sisi  “kemanusiaan (human-being / bashariyah)”nya, manusia mempunyai “nafs” 
sama dengan makhluk hidup lainnya (binatang dan tumbuhan), artinya perkembangan 
manusia secara biologis, semuanya bisa dipelajari ilmu kedokteran,  fisika, biologi dan 
kimia. Hal-hal seperti ini berkaitan dengan undang-undang kejadian, undang-undang 
material obyektif, yang meskipun berada di luar jangkauan kemampuan manusia, 
tetapi bisa dita’wilkan .Peran ”nafs” yang bisa membuat makhluk itu hidup atau mati 
dan sama sekali tidak berkaitan dengan masalah “ru>h{”98.    Orang pertama yang 
berusaha menyingkap rahasia hidup yang berkenaan dengan asal-usul kejadian 
manusia ini adalah seorang ilmuwan Barat Charles Darwin. Walaupun ia mungkin 
belum atau tidak membaca al-Qur’an secara tekstual, tetapi dengan melihat 
bagaimana ia menalar asal-usul dan hakikat kejadian manusia, maka hasil 
penelitiannya sepadan dengan ta’wil ayat yang diinginkan al-Qur’an.99   “Bashar” 
yang memiliki “ru>h{” itulah “manusia (man-/ woman / insan), maka “ru>h{” merupakan 
hak spesialisasi manusia saja. Jelasnya, setiap insa>n pasti bashar, tetapi tidak setiap 
bashar itu insa>n, seperti halnya orang gila yang tidak mempunyai “ru>h{” tetapi hanya 
memiliki “nafs”. Adam disebut sebagai bapak dari jenis manusia (abu al-jins al-insa>ni>) 
dan bukan bapak dari jenis kemanusiaan (abu al-jins al-bashari>), yang dalam hal 
terakhir ini adalah homo sapien sapien.100 
Hasil langsung dari adanya “ru>h{” pada manusia adalah pengetahuan dan shari’at 
(perintah dan larangan). Kebebasan manusia merupakan produk langsung dari 
                                                 
93 Surat Fatir : 27.      
ﻣ ﺕﺍﺮﻤﺛ ﻪﺑ ﺎﻨﺟﺮﺧﺄﻓ ءﺎﻣ ءﺎﻤﺴﻟﺍ ﻦﻣ ﻝﺰﻧﺃ ﷲ ﻥﺃ ﺮﺗ ﻢﻟﺃ ﺮﻤﺣﻭ ﺾﻴﺑ ﺩﺪﺟ ﻝﺎﺒﺠﻟﺍ ﻦﻣﻭ ﺎﻬﻧﺍﻮﻟﺃ ﺎﻔﻠﺘﺨ
   ﺩﻮﺳ ﺐﻴﺑﺍﺮﻏﻭ ﺎﻬﻧﺍﻮﻟﺃ ﻒﻠﺘﺨﻣ  
94 Ibid., : 28    
  ﺰﻳﺰﻋ ﷲ ﻥﺇ ءﺎﻤﻠﻌﻟﺍ ﻩﺩﺎﺒﻋ ﻦﻣ ﷲ ﻰﺸﺨﻳ ﺎﻤﻧﺇ ﻚﻟﺍﺬﻛ ﺎﻬﻧﺍﻮﻟﺃ ﻒﻠﺘﺨﻣ ﻡﺎﻌﻧﻷﺍﻭ ﺏﺍﻭﺪﻟﺍﻭ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣﻭ
ﺭﻮﻔﻏ  
 
95 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 104. 
96 Ibid., hal. 106. Yang dimaksud dengan “ruh” ialah bukan rahasia kehidupan, sebab semua makhluk 
hidup seperti manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan mempunyai rahasia kehidupan. Yang mereka 
miliki bukan “ruh” tetapi “jiwa” (al-nafs). Semua makhluk hidup mempunyai al-nafs tetapi hanya 
manusia yang mempunyai ruh.  
97  Ruh hanya ditiupkan kepada Adam.   
 : ﺮﺠﺤﻟﺍ ) ﻦﻳﺪﺟﺎﺳ ﻪﻟ ﺍﻮﻌﻘﻓ  ﻲﺣﻭﺭ ﻦﻣ ﻪﻴﻓ ﺖﺨﻔﻧﻭ ﻪﺘﻳﻮﺳ ﺍﺫﺈﻓ29  : ﺹ ﻭ72(  
98 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 107. 
99 Ibid., hal. 106. 
100 Ibid., hal. 108. Lihat pula, Nahwa Usul Jadidah, hal. 41. 
































pengetahuan, sedangkan tashri>’ datang sebagai imbas dari pengetahuan yang dimiliki 
manusia.. Dengan adanya “ru>h{” inilah, manusia menjadi “khali>fah” Tuhan di bumi. 
Dengan “ru>h{” ini manusia berbudaya dan berperadaban, maka hanya manusia yang 
bisa memproduksi sarana budaya dan peradaban, seperti berpakaian, menciptakan 
kendaraan, pesawat terbang, mobil, pabrik, alat elektronika dan produksi juga hasil 
teknologi, mendirikan Negara, membuat undang-undang dan peraturan, juga 
menciptakan asas-asas kehidupan sosial kemasharakatan lainnya.101 Manusialah yang 
disebut dengan makhluk berakal.102 Akal ini yang menjadi inti poros shari’at, maka 
sharat paling utama bagi setiap kewajiban taklif adalah “ berakal”. Dihubungkan 
dengan julukan “al-Ru>h{” pada Jibril dalam      
ﻜﺋﻼﻤﻟﺍ ﻝﺰـﻨﺗ : ﺭﺪﻘﻟﺍ) ﺎﻬﻴﻓ ﺡﻭﺮﻟﺍﻭ ﺔ4(  karena ia mempunyai dua peran penting kepada 
pembentukan pribadi manusia (insa>n): bahwa Jibril membawa al-Qur’an yang sarat 
dengan pengetahuan tentang hakikat ilmiah103   
 : ﺮﻓﺎﻏ ) ﻩﺩﺎﺒﻋ ﻦﻣ ءﺎﺸﻳ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﻩﺮﻣﺃ ﻦﻣ ﺡﻭﺮﻟﺍ ﻲﻘﻠﻳ15  (   
dan Umm al-Kitab yang sarat dengan perintah dan larangan Tuhan104  
  : ﻞﺤﻨﻟﺍ ) ﻩﺩﺎﺒﻋ ﻦﻣ ءﺎﺸﻳ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﻩﺮﻣﺃ ﻦﻣ ﺡﻭﺮﻟﺎﺑ ﺔﻜﺋﻼﻤﻟﺍ ﻝﺰﻨﻳ2 (   
kepada umat manusia (insa>n yang mempunyai ru>h{) melalui Muhammad. 
     Dari penjelasan di atas, ru>h{ merupakan rahasia peradaban,  kebudayaan dan 
keberhasilan manusia menjadi makhluk terbaik ciptaan Tuhan. Ru>h{ adalah media 
penghubung antara Tuhan dan manusia di mana manusia memperoleh petunjuk berupa 
pengetahuan atau shari’at untuk mengatur hidup manusia.105  Karena itulah hanya 
manusia yang memiliki kebebasan berbuat.  Jibril yang menurut ulama salaf berupa 
suatu makhluk unik Tuhan sebenarnya berupa “ru>h{” yang menyebabkan seseorang 
yang memilikinya mendapatkan ilmu pengetahuan yang dipancarkan Tuhan. 
  Dari penjelasan di atas, hakikat manusia menurut Muhammad Shahrour  mempunyai 
dua aspek penting: 
a. Aspek biologis yang terdiri dari daging, tulang, rambut, urat nadi, jantung, paru-
paru, kulit, dan semua aspek fisik yang ada pada manusia. Dari aspek ini manusia 
                                                 
101Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 109. 
102 Istilah ini telah dimunculkan  Aristoteles, ketika ia menciptakan ilmu logika. Lihat  Muhammad Nur 
al-Ibrahimi,  Ilmu al-Mantiq li al-Madaris al-‘Arabiyah wa al-Ma’ahid al-Diniyah bi Indonesia, 
(Jakarta: Dar al-Nashr, Aca, Cet.II, T.th.),  hal. 1 dan 4.  
103 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 110. Ayat-ayat di bawah menunjukkan bahwa Jibril membawa 
pengetahuan umum di dalam kandungan al-Qur’an yang disampaikan kepada Muhammad untuk 
seluruh umat manusia, yang muslim atau kafir, mukmin mushrik atau  muttaqi atau munafik. 
 
 : ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ) ﺎﻬﻠﻛ ءﺎﻤﺳﻷﺍ ﻡﺩﺁ ﻢﻠﻋﻭ31(  
 : ءﺍﺮﺳﻹﺍ ) ﻼﻴﻠﻗ ﻻﺇ ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻦﻣ ﻢﺘﻴﺗﻭﺃ ﺎﻣﻭ85(  
 
104 Ibid.  Dua ayat di bawah ini bermuatan perintah Tuhan yang berupa shariat yang menjadi inti 
kandungan Umm al-Kitab yang harus disampaikan Muhammad hanya kepada orang mukmin, muslim 
dan muttaqi... 
 : ءﺍﺮﺳﻹﺍ ) ﻲﺑﺭ ﺮﻣﺃ ﻦﻣ ﺡﻭﺮﻟﺍ ﻞﻗ85(  
 : ﻞﺤﻨﻟﺍ ) ﻩﻮﻠﺠﻌﺘﺴﺗ ﻼﻓ ﷲ ﺮﻣﺃ ﻰﺗﺃ1 (  
105 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 111. 
































mempunyai al-nafs, sehingga ia bisa berkembang, tumbuh, hidup, sakit dan mati. 
Dari aspek ini, ia disebut kemanusiaan (al-bashar / human-being).  
b. Aspek spiritual yang terdiri dari ru>h{ / akal / na>t{iqah di mana manusia bisa 
mengembangkan diri sebagai makhluk berperadaban, berbudaya, berilmu 
pengetahuan, sains, menciptakan teknologi, elektronika dan lainnya. Dalam aspek ini 
manusia selalu mendapat bimbingan petunjuk dari Jibril, baik melalui al-Qur’an 
(wahyu) maupun melalui ilham pribadi. Dari sisi ini ia disebut manusia (insa>n / man / 
woman). Hanya dalam aspek ini, manusia bisa menjadi khali>fah Allah di bumi. 
 Dari keistimewaan manusia dalam mengaktualisasikan kekuatan akalnya 
(strengthness), hanya manusia yang mampu melakukan tafsir terhadap Umm al-
Kitab dan ta’wil terhadap al-Qur’an dengan melakukan ijtihad. 
 
KESIMPULAN 
Penetapan epistemologi (cara berpikir) dalam wacana pemahaman sebuah 
teks merupakan keharusan yang tidak bisa diabaikan. Untuk memahami sebuah teks 
seseorang harus menentukan metodologi mana yang harus ditempuh. Penetapan 
sebuah metodologi berimplikasi pada penentuan pemahaman teks. Di dalam 
memahami teks atau nas{ yang menjadi sumber agama Islam dikenal tiga macam 
tipologi berpikir: tradisional, transisional dan liberal. Pada tipologi liberal juga 
terdapat tiga macam sub tipologi yaitu liberal shari’a, silent shari’a dan interpreted 
shari’a. 
Muhammad Shahrour merupakan salah seorang contoh dari tipe pemikir 
liberal. Ia berupaya merekonstruksi metodologi dan epistemologi  dalam 
memperbaharui wacana keagamaannya. Konsep-konsep pembaharuan yang 
dihasilkannya tidak dan belum pernah diperkenalkan oleh pemikir liberal lainnya.  
Masing-masing pemikir mempunyai ciri khas metodologi dan epistemologi tersendiri 
dalam memahami sebuah teks agama. Muhammad Arkoun misalnya ia 
mempromosikan kreasi metodologi berpikirnya yang terkenal dengan 
desconstruction dan reconstruction, Fazl al-Rahman  dengan double movements, 
Hasan Hanafi  dengan nalar Islam dan Al-Jabiri dengan nalar ‘Arabnya. Muhammad 
Shahrour memperkenalkan konsep baru tentang perbedaan term al-Kita>b dan al-
Qur’a>n, al-inza>l dan al-tanzi>l, al-kala>m dan al-qawl, al-bashar dan al-insa>n, al-ila>h 
dan al-rabb, Nabi dan Rasul, ta’wil dan tafsir, qad{a’ dan qadar. Pandangan baru 
terhadap eksistensi al-Kitab dan al-Sunnah dikaitkan dengan konsep al-kainu>nah, al-
sairu>rah dan al-s{airu>rah juga melahirkan pemahaman baru terhadap teks agama yang 
dihasilkannya.  
Fungsi kenabian Muhammad menghasilkan al-Qur’an yang bermuatan ajaran 
tentang sunnah Allah, kejadian alam, ayat kauniyah, hidup, sakit dan mati, haq dan 
batil, kiamat, kebangkitan dan akhirat. Semua petunjuk ini diperuntukkan seluruh 
umat manusia baik yang muslim atau kafir, mulhid atau mukmin, muttaqi atau 
munafik, monotheis atau mushrik,    terangkum dalam qadar Tuhan yang tak bisa 
ditolak manusia. Cara memahaminya dengan ta’wil. Semua manusia tak terkecuali 
diharuskan melakukan ta’wil terhadap kandungan al-Qur’an agar mereka bisa 
memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia. Oleh karenanya seorang 
Nabi diutus untuk memberi petunjuk kepada seluruh umat manusia, inilah hakikat 
































dari pengutusan Nabi sebagai rahmatan li al-‘alamin. Konsep ini tersimpan dalam 
ima>m mubi>n, lauh} mahfu>z} dan jauhar maknu>n. Konsep ini tak pernah berubah sampai 
kapanpun seperti firman Tuhan, 
 ﻼﻳﻮﺤﺗ ﷲ ﺔﻨﺴﻟ ﺪﺠﺗ ﻦﻟﻭ ، ﻼﻳﺪﺒﺗ ﷲ ﺔﻨﺴﻟ ﺪﺠﺗ ﻦﻟﻭ  
Fungsi kerasulan Muhammad menghasilkan al-Kitab yang bermuatan shari’ah, 
ibadah, suluk, akhlak, halal dan haram. Petunjuk ini dikhususkan bagi muslim, 
mukmin dan muttaqi saja, terangkum dalam qada’ Tuhan di mana manusia boleh 
memilih melakukannya atau tidak. Cara memahaminya dengan tafsir berkisar sekitar 
batas (hudud) Tuhan, al-hadd al-a’la (batas maksimal) dan al-hadd al-adna (batas 
minimal).Seorang Rasul diutus untuk memberi petunjuk kepada orang yang percaya 
kepada eksistensi Tuhan agar mereka memperoleh kebahagiaan di akhirat. Inilah 
hakikat dari pengutusan seorang Rasul. Konsep shari’at ini datang langsung dari 
Tuhan tanpa disimpan lebih dahulu di dalam ima>m mubi>n, lauh} mahfu>z} dan jauhar 
maknu>n. Konsep ini bisa di nasakh dan mansu>kh tergantung pada kehendak dan 
kemauan Tuhan.    
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ditolak manusia. Cara memahaminya dengan ta’wil. Semua manusia tak terkecuali 
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Reconstruction of Islamic Thought 
of Muhammad Shahrour 
Muhammad Shahrur a Syrian intellectual Moslem is an engineer who tries to         
understand al-Qur’an and prophetic tradition (al-h}adi>th) verses with language and 
physical science approaches. He recognized that in Arabic there are no synonymous 
(mutara>difa>t) on two different words. The meanings of al-Kitab and al-Qur’an are 
not same because they both have different meanings and characteristics. 
































Understanding of al-Kitab and al-Qur’an that have divine spirit and understanding 
prophetic tradition that has human integration are also different. That is because he 
differed between God and human. His principle concepts about kainu>nah (being), 
sairu>rah (history or process) and s}airu>rah (becoming) have legitimated that God and 
human are not same. Because of his difference concepts between God and prophet, 
the understanding of their speech is also different. God is indefinite and prophet is 
definite. 
He also has theories of define: minimal define (an-h}add al-adna>) and maximal define 
(al-h}add al-a’la>). In his view, he cited that God laws must be interpreted in his define. 
He concerned about historical, social, cultural context and language approach that 
used as communication among the people when the laws and verses are coming. He 
prefers to choose implicit substance of the teaching than explicit words. Law 
applications must be adapted with situation and condition has run. He used 
hermeneutical method to understand verses on their text and context.   
Keywords: al-Kita>b, al-Qur’a>n, al-sunnah, al-inza>l, al-tanzi>l, al-nubuwah, al-risa>lah, 
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 106ﺳ ﺔﻌﻣﺎﺠﺑ ﻩﺍﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍﻭ ﺮﻴﺘﺴﺟﺎﻤﻟﺍ ﺞﻣﺎﻧﺮﺑﻭ ﺏﺍﺩﻵﺍ ﺔﻴﻠﻜﺑ ﺓﺮﺿﺎﺤﻣ ﻲﻫﺎﻳﺎﺑﺍﺭﻮﺳ ﺔﻴﻣﻮﻜﺤﻟﺍ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹﺍ ﻞﻴﺒﻣﺃ ﻦﻧﻮ ،
  ﺓﺫﺎﺘﺳﻷﺎﺑ ﺎﻴﻠﻌﻟﺍ ﺔﺳﺍﺭﺪﻟﺍ ﺎﻬﺘﺟﺭﺩ ﻝﺎﺘﻧ( Guru Besar / Professor) ﺔﻨﺳ2005  

































 11ﺍﺳﻤﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺑﻦ ﺍﻟﺪﻳﺐ ﺑﻦ ﺍﻟﺪﻳﺐ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﻭﻟﺪ ﺑﺪﻣﺸﻖ 
ﻨﺖ ﺻﺎﻟﺢ ﻓﻠﻴﻮﻥ.ﻭﺍﺳﻢ ، ﺍﺳﻢ ﺃﻣﻪ ﺻﺪﻳﻘﺔ ﺑ8391ﻣﻦ ﺇﺑﺮﻳﻞ ﺳﻨﺔ 
ﺯﻭﺟﺘﻪ ﻋﺰﻳﺰﺓ، ﺭﺯﻕ ﺑﺨﻤﺲ ﺃﻭﻻﺩ ﻭﺛﻼﺛﺔ ﻣﺼﺎﻫﺮ ﻭﻫﻢ ﻁﺎﺭﻕ 
ﻭﺯﻭﺟﺘﻪ ﺭﺣﺎﺏ، ﻭﺍﻟﻠﻴﺚ ﻭﺯﻭﺟﺘﻪ ﺃﻟﻴﺎ، ﻭﺑﺎﺳﻞ، ﻭﻣﻴﺴﻮﻥ، ﻭﺭﻣﺎ 
ﻭﺯﻭﺟﻬﺎ ﻟﺆﻱ، ﺗﻌﻠﻢ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺍﻟﻤﺮﺍﺣﻞ ﺍﻹﺑﺘﺪﺍﺋﻴﺔ ﻭﺍﻹﻋﺪﺍﺩﻳﺔ 
ﻭﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺑﻤﺪﺍﺭﺱ ﺩﻣﺸﻖ ﻓﻲ ﻣﺴﻘﻂ ﺭﺃﺳﻪ، ﺣﺎﺯﻋﻠﻰ ﺍﻟﺸﻬﺎﺩﺓ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ 
ﻋﻨﺪ ﻣﺎﺑﻠﻎ 7591ﺣﻤﻦ ﺍﻟﻜﻮﺍﻛﺒﻲ ﺑﺪﻣﺸﻖ ﺳﻨﺔ ﻣﻦ ﻣﺪﺭﺳﺔ ﻋﺒﺪ ﺍﻟﺮ
ﺗﻌﻠﻢ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ  8591ﻋﻤﺮﻩ ﺗﺴﻊ ﻋﺸﺮﺓ ﺳﻨﺔ ﻭﻓﻲ ﺷﻬﺮ ﻣﺎﺭﺱ 
ﺑﻤﺴﻜﻮ ﻓﻲ ﺍﻹﺗﺤﺎﺩ ﺍﻟﺴﻮﻓﻴﻴﺘﻲ  )ﺍﻵﻥ ﺍﻟﻤﻌﺮﻭﻑ ﺑﺮﻭﺳﻴﺎ(ﻓﻲ ﺑﻌﺜﺔ 
ﺣﻜﻮﻣﻴﺔ ﺩﻣﺸﻖ، ﻗﻀﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺩﺭﺍﺳﺘﻪ ﻧﺤﻮ ﺧﻤﺲ ﺳﻨﻮﺍﺕ 
، ﻭﺣﺎﺯ ﺷﻬﺎﺩﺓ ﺩﺑﻠﻮﻡ ﻓﻲ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ 4691ﺇﻟﻰ  9591ﻣﻦ ﺳﻨﺔ 
ﻭﺑﻌﺪ ﺭﺟﻮﻋﻪ ﻣﻦ ﻣﺴﻜﻮ ﻋﻨﻲ ﻣﻌﻴﺪﺍ ﻓﻲ ﻛﻠﻴﺔ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ  ﺑﺠﺎﻣﻌﺔ 
. ﺛﻢ ﺳﺎﻓﺮ ﺇﻟﻰ ﺟﻤﻬﻮﺭﻳﺔ ﺇﻳﺮﻟﻨﺪﺍ ﻓﻲ ﺍﻟﺠﺎﻣﻌﺔ 5691ﺩﻣﺸﻖ ﺳﻨﺔ 
ﻟﺘﺤﻀﻴﺮ   )ytisrevinU lanoitaN dnalerI(ﺍﻟﻘﻮﻣﻴﺔ ﺍﻹﻳﺮﻟﻨﺪﻳﺔ
ﺷﻬﺎﺩﺗﻲ ﺍﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ ﻭﺍﻟﺪﻛﺘﻮﺭﺍﻩ ﻓﻲ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ ﺍﺧﺘﺼﺎﺹ 
ﺷﻬﺎﺩﺓ ﺍﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ ﻓﻲ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ  ﻣﻴﻜﺎﻧﻴﻚ ﺗﺮﺑﺔ ﻭﺃﺳﺎﺳﺎﺕ ﻭﺣﺎﺯ ﻋﻠﻰ
ﻭﻋﻠﻰ ﺷﻬﺎﺩﺓ ﺍﻟﺪﻛﺘﻮﺭﺍﻩ  9691ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ﺍﻟﻤﺬﻛﻮﺭﺓ ﻋﺎﻡ 
ﻭﻣﺎ ﺯﺍﻝ ﻳﻘﻮﻡ ﺑﻌﻤﻠﻪ ﺑﺘﺪﺭﻳﺲ ﻣﺎﺩﺓ ﻣﻴﻜﺎﻧﻴﻚ ﺍﻟﺘﺮﺑﺔ 2791ﻋﺎﻡ 
ﻛﺘﺐ ﻓﻴﻪ ﻛﺘﺎﺑﻪ ﺍﻟﻤﺴﻤﻰ "ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ 2991ﻭﺍﻟﻤﻨﺸﺂﺕ ﺍﻷﺭﺿﻴﺔ ﺣﺘﻰ ﻋﺎﻡ 
- 2891ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ"،  ﺛﻢ ﺣﺎﺯ ﻋﻠﻰ ﺍﺳﺘﻴﺪﺍﻉ ﻣﻦ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﺩﻣﺸﻖ ﻋﺎﻡ 
ﻭﺳﺎﻓﺮ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺴﻌﻮﺩﻳﺔ ﻭﻋﻤﻞ ﺧﺒﻴﺮﺍ ﻓﻲ ﺍﺧﺘﺼﺎﺻﻪ ﻓﻲ ﺷﺮﻛﺔ  3891
ﺍﻓﺘﺘﺢ ﻣﻜﺘﺒﺎ ﻫﻨﺪﺳﻴﺎ ﺧﺎﺻﺎ  2791ﺩﺭﺍﺳﺎﺕ ﺳﻌﻮﺩ ﻛﻮﻧﺴﻠﺖ ﻭﻓﻲ ﺳﻨﺔ 
ﻣﻊ ﺑﻌﺾ ﺯﻣﻼﺋﻪ ﻓﻲ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ ﻭﻣﺎﺯﺍﻝ ﻳﻤﺎﺭﺱ ﺍﻟﻌﻤﻞ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﻲ ﻓﻲ 
ﻣﻜﺘﺒﻪ ﺩﺍﺭ ﺍﻹﺳﺘﺸﺎﺭﺍﺕ ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﻴﺔ ﻓﻲ ﺩﻣﺸﻖ ﺑﺎﻹﺿﺎﻓﺔ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺘﺪﺭﻳﺲ 
ﺔ ﻭﺍﻟﺮﻭﺳﻴﺔ ﻭﻫﻮﺍﻳﺘﻪ ﻓﻲ ﺍﻟﺠﺎﻣﻌﺔ، ﻭﻫﻮ ﻳﺘﻘﻦ ﺍﻟﻠﻐﺘﻴﻦ ﺍﻹﻧﺠﻠﻴﺰﻳ
ﺍﻟﺨﺎﺻﺔ ﻓﻲ ﺍﻟﻔﻠﺴﻔﺔ ﻭﻓﻘﻪ ﺍﻟﻠﻐﺔ، ﻛﺘﺐ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻋﺪﺓ ﻣﺆﻟﻔﺎﺕ ﻓﻲ 
































ﺍﻟﻬﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﻤﺪﻧﻴﺔ ﻧﺸﺮﺕ ﻓﻲ ﺩﻣﺸﻖ ﻫﻨﺪﺳﺔ ﺍﻷﺳﺎﺳﺎﺕ ﺛﻼﺛﺔ ﺃﺟﺰﺍء 
ﻭﻋﻦ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻛﺘﺐ ﻣﺤﻤﺪ  701ﻭﻫﻨﺪﺳﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﺔ ﺟﺰءﺍ ﻭﺍﺣﺪﺍ
ﺷﺤﺮﻭﺭ"ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ" "ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻭﺍﻹﻳﻤﺎﻥ" "ﺍﻟﺪﻭﻟﺔ ﻭﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ" 
ﻳﺪﺓ ﻟﻠﻔﻘﻪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ" ﻛﺎﻥ ﺷﺤﺮﻭﺭﺍﻫﺘﻢ ﻛﺜﻴﺮﺍ "ﻧﺤﻮ ﺃﺻﻮﻝ ﺟﺪ
ﺑﺎﻟﺪﺭﺍﺳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻭﻫﻮ ﻳﺮﻯ ﺃﻥ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﻳﺘﺴﺮﻉ ﺑﺤﻜﻢ ﺑﻌﺾ 
( ﺍﻟﺘﻲ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻌﻜﻮﺳﺔ، detnarg rof nekatﻣﺴﻠﻤﺎﺗﻪ ﺍﻟﻤﻮﺭﻭﺛﺔ )
ﻭﻫﺬﻩ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﺎﺕ ﺑﺤﺎﺟﺔ ﺇﻟﻰ ﺇﻋﺎﺩﺓ ﺍﻟﻨﻈﺮ،ﻟﻘﺪ ﺩﺧﻞ ﺍﻟﻌﻘﺪ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ ﻣﻦ 
ﺍﻟﻌﺸﺮﻳﻦ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻟﺨﺎﻣﺲ ﻋﺸﺮ ﺍﻟﻬﺠﺮﻱ ﻭﺍﻟﻌﻘﺪ ﺍﻷﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﺍﻟﻘﺮﻥ 
ﺗﻄﺮﺡ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻋﻘﻴﺪﺓ ﻭﺳﻠﻮﻛﺎ ﺩﻭﻥ ﺃﻥ ﺗﺪﺧﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻌﻤﻖ ﺍﻟﻔﻠﺴﻔﻲ 
ﻟﻠﻌﻘﻴﺪﺓ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، ﺗﻌﺎﺭﻑ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺑﺠﻌﻔﺮ ﺩﺍﻙ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺣﻴﻦ ﺗﻌﻠﻤﻪ 
ﺑﻤﺴﻜﻮ ﻭﻫﻮ ﺃﺳﺘﺎﺫﻩ ﻓﻲ ﻓﻘﻪ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﻭﻛﺎﻥ ﺟﻌﻔﺮﻟﻪ ﺳﻬﻢ ﻛﺒﻴﺮ ﻓﻲ ﺛﻘﺎﻓﺘﻪ 
  ﺍﻟﻌﻠﻤﻴﺔ.
  ﺍﻟﻤﻨﻬﺞ ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮﻱ ﻟﻔﻬﻢ ﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻟﻤﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ
ﺮﻭﺭ ﺃﻥ ﻳﻔﻬﻢ ﻧﺼﻮﺹ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺃﺭﺍﺩ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤ
ﻭﻧﺼﻮﺹ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﻟﻤﺤﻤﺪ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ ﺗﻨﺒﻪ 
  ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺇﻟﻰ ﺗﻔﻬﻴﻢ ﺍﻷﺷﻴﺎء ﻛﻤﺎ ﻳﻠﻲ:   
 ﺍﻟﻮﺣﻲ-ﺍ
ﻗﺎﻝ ﺟﻤﻬﻮﺭ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﺇﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﻮ ﻛﻼﻡ ﷲ ﺍﻟﻤﻨـﺰﻝ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﺻﻠﻌﻢ 
ﻻ ﻳﺸﻚ ﻧﺰﻭﻟﻪ، ﺭﺃﻯ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﻤﺘﻜﻠﻤﻴﻦ ﺃﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻭﻫﻮ 
  901ﻝ ﺍﻵﺧﺮ ﻭﻫﻮ ﺣﺪﻳﺚ.ﻭﻗﺎ801ﻗﺪﻳﻢ
ﻭﻣﻦ ﻗﺎﻝ ﺑﺄﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻗﺪﻳﻢ ﻓﻬﻮ ﻳﺮﻯ ﺃﻧﻪ ﻣﻘﺪﺱ ﻻ ﻳﺼﻠﺢ ﻷﺣﺪ ﺃﻥ 
ﻳﻤﺴﻪ ﺇﻻ ﻣﺘﻮﺿﺊ ﻣﻌﺘﻤﺪﺍ ﻟﻘﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﻟﻰ"ﻻ ﻳﻤﺴﻪ ﺇﻻ 
( ﻭﺑﺄﻥ ﻛﻠﻤﺎﺗﻪ ﻭﺃﻟﻔﺎﻅﻪ ﻣﻘﺪﺳﺔ ﺃﻳﻀﺎ ﻓﻼ ﺑﺪ 97ﺍﻟﻤﻄﻬﺮﻭﻥ")ﺍﻟﻮﺍﻗﻌﺔ:
ﺃﻥ ﻳﻔﻬﻤﻪ ﺃﺣﺪ ﺣﺮﻓﻴﺎ. ﻭﻣﻨﻬﻢ  ﻣﻦ ﺭﺃﻯ  ﻣﻬﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ 
ﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐ ﻛﻠﻤﺎﺗﻪ ﻭﺃﻟﻔﺎﻅﻪ ﻻ ﻳﻐﻴﺮ ﺑﻞ ﻣﻦ  ﻣﺨﻠﻮﻗﺎﻭﺣﺪﻳﺜﺎ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ
                                                 
  ﻓﻲ ﻛﺘﺎﺑﺔ ﻋﻦ ﻧﺒﺬﺓ ﻋﻦ ﻣﺆﻟﻒ 328ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ، ﺹ:  701 
   05ﺹ:   malsI igoloeT، ﻧﺎﺳﻮﺗﻴﻮﻥ، ﻫﺎﺭﻭﻥ 801 
  36 - 26ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:  901 
































ﻳﺼﻠﺢ ﻷﺣﺪ ﺃﻥ ﻳﻼﺋﻤﻪ ﺑﻤﻘﺘﻀﻰ ﺍﻟﺤﺎﻝ ﻭﻣﻘﺘﻀﻰ ﺍﺣﺘﻴﺎﺝ  ﺟﺎﻧﺐ ﻓﻬﻤﻪ
ﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ. ﻭﻗﺒﻞ ﺍﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻓﻲ ﺍﻟﻤﻨﻬﺞ ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮﻱ ﻟﻔﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ 
  ﻳﻨﺒﻐﻲ ﻟﻨﺎ ﺃﻥ ﻧﺮﻯ ﺭﺃﻱ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﻋﻦ ﻟﻔﻆ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﻟﻐﺘﻪ.
  ﺭﺃﻯ ﺍﻟﻤﻌﺘﺰﻟﺔ ﻭﺑﻌﺾ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﺍﻟﻤﺘﻘﺪﻣﻴﻦ: 
ﺰﻝ ﻣﻦ ﷲ ﻭﻟﻜﻦ ﺑﻌﻀﻬﻢ ﻟﻢ ﻳﺘﻴﻘﻨﻮﺍ ﺃﻥ ﻟﻔﻆ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻦ ﺇﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻨـ 
ﻛﻼﻡ ﷲ ﻧﻔﺴﻪ، ﻓﻬﻨﺎﻙ ﺳﺆﺍﻝ: ﻫﻞ ﻟﻐﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﻲ ﻟﻐﺔ ﷲ ﻧﻔﺴﻪ ﺃﻡ ﻟﻐﺔ 
  ﺟﺒـﺮﻳﻞ ﺃﻡ ﻟﻐﺔ ﻣﺤﻤﺪ؟
ﺭﺃﻯ ﺍﻟﺰﺭﻛﺸﻲ ﻭﻫﻮ ﻳﻨﻘﻞ ﺭﺃﻱ ﺍﻟﺴﻤﺮﻗﻨﺪﻱ ﺃﻥ ﻫﻨﺎﻙ ﺛﻼﺛﺔ ﺁﺭﺍء 
  011ﻓﻬﻲ:
ﺣﻤﻞ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻌﻨﺎﻭﻟﻔﻈﺎ ﻭﻫﻮ ﻳﺤﻔﻈﻪ ﻣﻦ ﺍﻟﻠﻮﺡ  -1
 ﺍﻟﻤﺤﻔﻮﻅ
ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻌﻨﺎ ﻓﻘﻂ ،ﻓﻘﺮﺃﻩ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﻭﺃﻫﻞ ﺍﻟﺴﻤﻮﺍﺕ ﺗﻨﺎﻭﻝ  -2
  ﺑﺎﻟﻠﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺛﻢ ﻧﺰﻟﻪ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﻛﻤﺎ ﻗﺮﺃﻭﺍ 
ﺃﻧﺰﻝ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻌﻨﺎ ﻓﻘﻂ، ﻭﻟﻔﻈﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻠﻐﺘﻪ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ.  -3
ﻓﺎﻟﺸﺎﻫﺪ ﻣﻦ ﺁﻳﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ: "ﻭﺇﻧﻪ ﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺭﺏ ﺍﻟﻌﺎﻟﻤﻴﻦ، ﻧﺰﻝ ﺑﻪ 
ﻋﺮﺑﻲ ﺍﻟﺮﻭﺡ ﺍﻷﻣﻴﻦ، ﻋﻠﻰ ﻗﻠﺒﻚ ﻟﺘﻜﻮﻥ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﻨﺬﺭﻳﻦ، ﺑﻠﺴﺎﻥ 
 ( 591-291ﻣﺒﻴﻦ" )ﺍﻷﻋﺮﺍﻑ: 
ﻓﻔﻲ ﺍﻵﺭﺍء ﺍﻟﺴﺎﺑﻘﺔ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻷﻭﻝ ﻳﺪﻝ ﺃﻥ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺟﺎء ﻣﻦ ﷲ ﺃﻱ 
ﻟﻐﺔ ﷲ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﻓﻲ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ ﻳﺪﻝ ﺃﻥ ﻟﻐﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺟﺎء ﻣﻦ ﺟﺒﺮﻳﻞ 
ﻭﺃﻫﻞ ﺍﻟﺴﻤﻮﺍﺕ ﻭﻓﻲ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻷﺧﻴﺮ ﻳﺪﻝ ﺃﻥ ﻟﻐﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻦ ﻟﻐﺔ 
ﺇﻥ ﷲ  ﻣﺤﻤﺪ. ﻟﻘﺪ ﻣﺎﻝ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ ﻭﻫﻮ ﻳﻘﻮﻝ
ﻭﻟﻴﺴﻮﺍ ﻋﺮﺑﻴﻴﻦ ﻭﻻ ﻳﺘﻜﻠﻤﻮﻥ ﺑﺎﻟﻠﻐﺔ  ﻭﻣﻼﺋﻜﺘﻪ ﻟﻴﺴﻮﺍ ﻋﺮﺑﻲ ﺍﻟﺠﻨﺴﻴﺔ 
ﻓﻼ ﺑﺪ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﻮ ﻣﻦ ﻛﻼﻡ ﻣﺤﻤﺪ ﻳﻌﻨﻲ ﺃﻥ  111ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻨـﺰﻝ ﺑﻠﻐﺔ ﻣﺤﻤﺪ ﺧﻠﻘﻬﺎ ﷲ، ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﻮ ﻗﻮﻝ ﷲ ﻓﻲ ﺍﻟﻠﻮﺡ 
                                                 
ﻟﺒﺮﻫﺎﻥ ﻓﻲ ﻋﻠﻮﻡ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ )ﺩﻭﻥ ﺍﻟﻤﻜﺎﻥ: ﺩﺍﺭ ﺇﺣﻴﺎء ﺍﻟﻜﺘﺐ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻋﻴﺴﻰ ﺍﻟﺒﺎﺑﻲ ﺍﻟﺤﻠﺒﻲ ﻭﺷﺮﻛﺎﻩ، ﺍﻟﺰﺭﻛﺸﻲ، ﺍ 011 
    822ﺹ: ﺍﻟﺠﺰء ﺍﻷﻭﻝ (، 7591
ﻔﻘﻪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ، ﻓﻘﻪ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ ) ﺩﻣﺸﻖ: ﺍﻷﻫﺎﻟﻲ ﻟﻠﻄﺒﺎﻋﺔ ﻭﺍﻟﻨﺸﺮ ﻭﺍﻟﺘﻮﺯﻳﻊ، ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﻧﺤﻮ ﺃﺻﻮﻝ ﺟﺪﻳﺪﺓ  ﻟﻠﻣﺤﻤﺪ  111 
  04( ﺹ: 0002ﺍﻟﻄﻴﻌﺔ ﺍﻷﻭﻟﻰ ، 
































ﺛﻢ ﺃﻧﺰﻟﻪ  211ﺍﻟﻤﺤﻔﻮﻅ ﻭﻟﻴﺲ ﻛﻼﻣﻪ ﻷﻥ ﻣﻌﻨﻰ ﺍﻟﻘﻮﻝ ﻭﺍﻟﻜﻼﻡ ﻣﺨﺘﻠﻒ،
ﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﻣﻌﻨﺎ ﻭﺃﻓﻬﻤﻪ ﻓﻲ ﻗﻠﺒﻪ ﺟﻤﻴﻊ ﻣﺎﻗﺎﻟﻪ ﷲ ﻓﺘﻜﻠﻤﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺇﻟ
ﻭﺍﻟﻜﻼﻡ ﻓﻲ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﺳﻢ ﺟﻨﺲ ﻳﻘﻊ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻘﻠﻴﻞ  311ﺑﻠﺴﺎﻧﻪ ﻭﺻﻮﺗﻪ
ﻭﺍﻟﻜﺜﻴﺮ، ﻭﻗﺪ ﻋﺮﻓﻪ ﺑﻌﻀﻬﻢ ﺑﺄﻧﻪ ﺍﻟﻤﻨﺘﻈﻢ ﻣﻦ ﺍﻟﺤﺮﻭﻑ ﺍﻟﻤﺴﻤﻮﻋﺔ 
ﺇﺫﺍ ﺗﻜﻠﻢ ﺍﻟﺼﻴﻦ ﺑﻠﻐﺘﻪ ﻭﺳﻤﻌﻪ ﻋﺮﺑﻲ ﻓﻬﻮ ﻛﻼﻡ ﻋﻨﺪ  411ﺍﻟﻤﻤﻴﺰﺓ
ﻨﺪ ﺍﻟﺼﻴﻦ ﻷﻥ ﻣﻌﻨﻰ ﺍﻟﻘﻮﻝ ﺍﻟﻌﺮﺏ ﻷﻧﻪ ﻻﻳﻔﻬﻤﻪ ﻭﻟﻜﻨﻪ ﻛﻼﻡ ﻭﻗﻮﻝ ﻋ
       511ﻫﻮ ﺍﻟﻜﻼﻡ ﺍﻟﺬﻱ ﻟﻪ ﺩﻻﻻﺕ ﻓﻲ ﺍﻟﺬﻫﻦ
  ﺃﻳﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺭﺃﻳﻪ ﻗﺎﺋﻼ:
" ﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﻘﺮﺁﻧﻲ ﺍﻟﻤﺘﻠﻮ ﺃﻭ ﺍﻟﻤﻜﺘﻮﺏ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﺑﻴﻦ 
ﺃﻳﺪﻳﻨﺎ ﻫﻮ ﻋﻴﻦ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻓﻬﺬﺍ ﻳﻌﻨﻲ ﺃﻥ ﷲ ﻟﻪ ﺟﻨﺲ ﻭﺟﻨﺴﻪ 
ﻋﺮﺑﻲ ﻭﺃﻥ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻛﻜﻼﻡ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻳﻘﻮﻡ ﻋﻠﻰ ﻋﻼﻗﺔ ﺩﺍﻝ 
ﺑﻤﺎ ﺃﻥ ﷲ ﺃﺣﺎﺩﻱ ﻓﻲ ﺍﻟﻜﻴﻒ "ﻗﻞ ﻫﻮ ﷲ ﺃﺣﺪ"  ﻭﻣﺪﻟﻮﻝ ﻭﻟﻜﻦ
( ﻭﻭﺍﺣﺪ ﻓﻲ ﺍﻟﻜﻢ "ﻗﻞ ﺇﻧﻤﺎ ﻫﻮ ﺇﻟﻪ ﻭﺍﺣﺪ" 1)ﺍﻹﺧﻼﺹ:
( ﻭﺃﻥ ﷲ ﻟﻴﺲ ﻋﺮﺑﻴﺎ ﻭﻻ ﺍﻧﻜﻠﻴﺰﻳﺎ ﻟﺰﻡ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ 91)ﺍﻷﻧﻌﺎﻡ: 
    611ﻛﻼﻣﻪ ﻫﻮ ﺍﻟﻤﺪﻟﻮﻻﺕ ﻧﻔﺴﻬﺎ"
ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﻛﺮﺃﻱ ﺍﻟﻤﻌﺘﺰﻟﺔ ﺍﻟﻘﺎﺋﻞ ﺇﻥ ﻣﻌﻨﻰ "ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻼﻡ ﷲ"        
ﻫﻨﺎ ﻧﺸﺄ ﺍﻟﺴﺆﺍﻝ: ﻫﻞ ﺭﺃﻱ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻛﻤﺜﻞ ﻣﺎ   711ﻘﻪ ﷲ.ﻓﻬﻮ ﻛﻼﻡ ﺧﻠ
ﺑﺄﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺻﻨﻔﻪ ﻭﺃﻟﻔﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﻷﻧﻪ ﻣﻦ ﻛﻼﻡ  811ﻗﺎﻟﻪ ﺍﻟﻤﺴﺘﺸﺮﻗﻮﻥ
  ﻣﺤﻤﺪ ﻧﻔﺴﻪ؟ ﺃﻧﻜﺮﻩ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻣﻌﺘﻤﺪﺍ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺤﺠﺔ ﺍﻵﺗﻴﺔ:
ﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻦ ﺗﺄﻟﻴﻒ ﻣﺤﻤﺪ ﻓﻴﺠﺐ ﺃﻥ ﻳﺤﺘﻮﻱ ﻋﻠﻰ  -1
ﺍﻟﺨﺎﺻﺔ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ: ﻣﺤﻤﺪ ﻫﻮ ﺇﻧﺴﺎﻥ، ﺇﻥ ﺃﻱ ﺇﻧﺴﺎﻥ ﻋﻈﻴﻢ ﻣﻦ ﻧﺘﺎﺝ 
                                                 
ﻠﺴﺎﻥ ﺍﻟﻌﺮﺑﻲ ﻳﻌﻨﻲ ﺍﻷﺻﻮﺍﺕ ﻭﺇﻥ ﻛﻞ ﻛﻼﻡ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻗﺎﻁﺒﺔ ﻫﻮ ﺃﺻﻮﺍﺕ، ﻭﺇﻥ ﻧﺸﺄﺓ ﺍﻷﻟﺴﻦ ﻫﻲ ﻧﺸﺄﺓ ﻟﻜﻼﻡ ﻓﻲ ﺍﻟﺍ 211 
، ﺃﻧﻈﺮ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ  ﺻﻮﺗﻴﺔ ، ﻓﺎﻟﻜﻼﻡ ﺃﺻﻮﺍﺕ ﻳﺼﺪﺭﻫﺎ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻭﺍﻟﻘﻮﻝ ﻫﻮ ﻣﻌﻨﻰ ﻫﺬﻩ ﺍﻷﺻﻮﺍﺕ ﻓﻲ ﺍﻟﺬﻫﻦ
    17( ﺹ: 0991ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﻗﺮﺍءﺓ ﻣﻌﺎﺻﺮﺓ، ) ﺩﻣﺸﻖ: ﺍﻷﻫﺎﻟﻲ،
   41ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﻓﻘﻪ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ، ﺹ:  311 
  5ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ، ﺍﻟﻜﺸﺎﻑ، ﺍﻟﺠﺰء ﺍﻷﻭﻝ، ﺹ:  411 
  17ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، ﺹ:  511 
  27ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:  611 
  36 - 26ﺹ  malsI igoloeT، ﻧﺎﺳﻮﺗﻴﻮﻥ، ﻫﺎﺭﻭﻥ  711 
ﻗﺎﻝ ﺍﻟﻤﺴﺘﺸﺮﻕ ﺍﻹﻣﺮﻳﻜﻲ ﻣﻴﺠﻞ ﻫﺎﺭﺕ ﺇﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺃﻟﻔﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﺣﺘﻰ ﺻﻨﻒ ﻣﺤﻤﺪﺍ ﺃﻭﻝ ﻋﻈﻴﻢ ﻓﻲ ﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺦ ﻭﻳﺼﻨﻔﻪ  811 
   53ﻷﻧﺒﻴﺎء ﻭﺍﻟﻤﺮﺳﻠﻴﻦ، ﺃﻧﻈﺮ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، ﺹ: ﻣﻊ ﺍﻟﻌﻈﻤﺎء ﺍﻟﻌﺒﺎﻗﺮﺓ ﻻ ﻣﻊ ﺍ
































ﺼﺮﻩ ﻻﻳﺨﺮﺝ ﻋﻦ ﺫﻟﻚ ﺃﺑﺪﺍ، ﻓﺈﻥ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻦ ﺻﻨﻊ ﻋ
ﻣﺤﻤﺪ ﻓﻬﻮ ﺑﺎﻟﺘﺎﻟﻲ ﻏﻴﺮ ﺻﺎﻟﺢ ﻟﻜﻞ ﺯﻣﺎﻥ ﻭﻣﻜﺎﻥ ﻭﺇﻧﻤﺎ ﻫﻮ ﻭﻟﻴﺪ 
ﺍﻟﻈﺮﻭﻑ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﺔ، ﺣﻘﻖ ﻗﻔﺰﺓ ﻧﻮﻋﻴﺔ، ﻓﺼﻠﺢ ﻟﻠﻘﺮﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ 
ﻓﻲ ﺷﺒﻪ ﺟﺰﻳﺮﺓ ﺍﻟﻌﺮﺏ ﻭﻟﻌﺪﺓ ﻗﺮﻭﻥ ﺗﻠﺘﻪ ﻭﻟﻜﻨﻪ ﻏﻴﺮ ﺻﺎﻟﺢ 
ﻤﻞ ﻟﻠﻘﺮﻥ ﺍﻟﻌﺸﺮﻳﻦ ﻷﻥ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻣﻬﻤﺎ ﺑﻠﻎ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﺒﻘﺮﻳﺔ ﻓﺈﻧﻪ ﻳﺤ
ﻁﺎﺑﻊ ﺍﻟﻨﺴﺒﻴﺔ ﺍﻟﺰﻣﺎﻧﻲ ﻭﺍﻟﻤﻜﺎﻧﻲ، ﻗﺎﻝ ﺷﺤﺮﻭﺭ:"ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎ ﻳﻘﻮﻟﻪ 
ﺃﻋﺪﺍء ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻋﻦ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻗﺪ ﺳﺎﻋﺪﻫﻢ ﻋﻠﻰ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻘﻮﻝ ﻟﺴﺎﻥ 
ﺣﺎﻝ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﺍﻟﺴﻠﻔﻴﻴﻦ ﺃﻧﻔﺴﻬﻢ، ﺇﺫ ﺣﺠﺮﻭﺍ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻭﻓﻖ ﻧﻤﻂ 
ﻭﺍﺣﺪ ﻓﻲ ﻗﻮﻟﻬﻢ ﺇﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻫﻮ ﻭﻓﻖ ﻧﻤﻂ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻷﻭﻝ ﺍﻟﻬﺠﺮﻱ 
ﻧﻔﺴﻪ ﺇﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ  "ﺻﺪﺭ ﺍﻹﺳﻼﻡ" ﻭﻫﻢ ﻳﻘﻮﻟﻮﻥ ﻓﻲ ﺍﻟﻮﻗﺖ
ﺻﺎﻟﺢ ﻟﻜﻞ ﺯﻣﺎﻥ ﻭﻣﻜﺎﻥ ﻭﻣﻦ ﻫﺎﻫﻨﺎ ﻭﻗﻌﻮﺍ ﻓﻲ ﻣﻌﻀﻠﺔ ﻏﻴﺮ 
  911ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻠﺤﻞ."
ﻭﺇﻥ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻮﺣﻰ ﻣﻦ ﷲ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﻭﻫﻮ ﻓﻲ ﺍﻟﻮﻗﺖ  -2
ﻧﻔﺴﻪ ﺧﺎﺗﻢ ﺍﻟﻜﺘﺐ ﻭﺇﻥ ﻣﺤﻤﺪﺍ ﺧﺎﺗﻢ ﺍﻷﻧﺒﻴﺎء ﻭﺍﻟﺮﺳﻞ ﻓﻴﺠﺐ ﺃﻥ 
 ﻳﺤﺘﻮﻱ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺨﻮﺍﺹ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ: 
ﻳﺘﺼﻒ ﺑﻄﺎﺑﻊ ﺍﻟﻨﺴﺒﻴﺔ ﻭﺑﺎﻟﺘﺎﻟﻲ  ﺇﻥ ﷲ ﻣﻄﻠﻖ ﻭﻛﺎﻣﻞ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﺔ ﻭﻻ -ﺍ
  ﻓﺈﻥ ﻛﺘﺎﺑﻪ ﻳﺤﻤﻞ ﺍﻟﻄﺎﺑﻊ ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ ﻓﻲ ﺍﻟﻤﺤﺘﻮﻯ
ﺑﻤﺎ ﺃﻥ ﷲ ﻟﻴﺲ ﺑﺤﺎﺟﺔ ﺇﻟﻰ ﺃﻥ ﻳﻌﻠﻢ ﻧﻔﺴﻪ ﺃﻭ ﻳﻬﺪﻱ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﺇﻧﻤﺎ  -ﺏ
ﺟﺎء ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻫﺪﺍﻳﺔ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻭﺁﺧﺮ ﺍﻟﻜﺘﺐ ﻓﻮﺟﺐ ﺃﻳﻀﺎ ﺃﻥ ﻳﺤﻤﻞ 
  ﻁﺎﺑﻊ ﺍﻟﻨﺴﺒﻴﺔ ﻓﻲ ﺍﻟﻔﻬﻢ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻟﻪ
ﻜﻦ ﺃﻥ ﻳﺘﻢ ﺑﺪﻭﻥ ﻟﻐﺔ ﻓﻴﺠﺐ ﺃﻥ ﺑﻤﺎ ﺃﻥ ﻧﻤﻂ ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻻ ﻳﻤ -ﺝ
ﻳﺼﺎﻍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺑﻠﻐﺔ ﺇﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﺃﻭﻻ ﻭﺛﺎﻧﻴﺎ ﺃﻥ ﺗﻜﻮﻥ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺼﻴﺎﻏﺔ ﻟﻬﺎ 
ﻁﺎﺑﻊ ﺧﺎﺹ ﻭﻫﻮ ﺃﻧﻬﺎ ﺗﺤﺘﻮﻱ ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ ﺍﻹﻟﻬﻲ ﻓﻲ ﺍﻟﻤﺤﺘﻮﻯ ﻭﺍﻟﻨﺴﺒﺔ 
ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻓﻲ ﻓﻬﻢ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﺤﺘﻮﻯ ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎ ﻧﻌﺒﺮ ﻋﻨﻪ ﺑﺜﺒﺎﺕ ﺍﻟﺼﻴﻐﺔ 
ﻮﻝ ﺇﻥ ﺍﻟﻠﻐﻮﻳﺔ ﺍﻟﻨﺺ ﻭﺣﺮﻛﺔ ﺍﻟﻤﺤﺘﻮﻯ ﻓﻔﻲ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺤﺎﻟﺔ ﻳﻤﻜﻦ ﺃﻥ ﻧﻘ
ﻓﻠﺬﻟﻚ  021ﻫﺬﺍ ﻣﻦ ﷲ ﻷﻥ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻋﺎﺟﺰ ﻋﻦ ﺗﺤﻘﻴﻖ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺸﺮﻭﻁ
                                                 
  53ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﺹ:  911 
  63ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ﺹ: 021 
































ﺗﻌﻄﻲ ﺁﻳﺎﺗﻪ ﻁﺎﺑﻊ ﺍﻟﻘﺪﺳﻴﺔ ﺃﻭ ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﻤﻘﺪﺱ ﺍﻟﺬﻱ ﻻ ﻳﻤﺲ ﻭﻻ 
ﻭﻫﺬﺍ ﺩﻟﻴﻞ  121ﻳﺤﺮﻑ ﻭﺇﻧﻤﺎ ﺗﺠﺮﻱ ﺗﺄﻭﻳﻠﻪ ﻋﻠﻰ ﻣﺮ ﺍﻟﻌﺼﻮﺭ ﻭﺍﻟﺪﻫﻮﺭ
ﺃﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻻ ﻳﺆﻟﻔﻪ ﻣﺤﻤﺪ ﻭﻫﻮ ﺇﻧﺴﺎﻥ ﻷﻥ ﻻ ﺃﺣﺪ ﻳﻄﻴﻖ ﺃﻥ 
ﺭﺳﻮﻻ ﻛﻤﺎ ﺃﻳﺪﻩ ﺍﻵﻳﺔ:"ﻭﺇﻥ ﻛﻨﺘﻢ ﻓﻲ ﺭﻳﺐ ﻣﻤﺎ ﻳﺨﻠﻘﻪ ﻭﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﻧﺒﻴﺎ ﺃﻭ 
ﻧﺰﻟﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻋﺒﺪﻧﺎ ﻓﺄﺗﻮﺍ ﺑﺴﻮﺭﺓ ﻣﻦ ﻣﺜﻠﻪ ﻭﺍﺩﻋﻮﺍ ﺷﻬﺪﺍءﻛﻢ ﻣﻦ ﺩﻭﻥ ﷲ 
  (32ﺇﻥ ﻛﻨﺘﻢ ﺻﺎﺩﻗﻴﻦ )ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ: 
  ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ -2
  ﻓﺮﻕ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ.
ﺇﻟﻰ ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻋﻠﻰ  221ﺗﻀﻤﻦ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻦ ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻔﺎﺗﺤ ﺔ
  321ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﻦ ﺭﺋﻴﺴﻴﻦ:
ﻭﻝ:ﻫﻮ ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺘﻌﻠﻖ ﺑﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻛﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻉ ﺍﻷ -1
ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺘﺄﻟﻒ ﻣﻦ ﺍﻟﻮﺿﻮء ﻭﺍﻟﻘﻴﺎﻡ ﻭﺍﻟﺮﻛﻮﻉ ﻭﺍﻟﺴﺠﻮﺩﻭﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﺰﻛﺎﺓ 
ﻭﺍﻟﺼﻮﻡ ﻭﺍﻟﻌﻤﻞ ﺍﻟﺼﺎﻟﺢ ﻭﻏﻴﺮﻫﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ،ﻭﻫﺬﻩ 
ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﺎﺕ ﻏﻴﺮ ﻣﻔﺮﻭﺿﺔ ﻋﻠﻰ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺣﺘﻤﺎ، ﺑﻞ ﻟﻪ ﺍﻟﻘﺪﺭﺓ 
ﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﺍﺧﺘﻴﺎﺭ ﺍﻻﻟﺘﺰﺍﻡ ﺑﻬﺎ ﺃﻭ ﻋﺪﻡ ﺍﻟﺘﻘﻴﺪ ﺑﻬﺎ ﻳﻌﻨﻲ ﺃﻥ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ 
ﺍﻟﺬﻱ ﻳﻘﻀﻲ "ﻳﺨﺘﺎﺭ" ﻣﻮﻗﻔﻪ ﻣﻨﻬﺎ ﻭﺃﻁﻠﻖ ﻋﻠﻰ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻨﻮﻉ ﻓﻲ 
ﺍﻟﻤﺼﺤﻒ ﻣﺼﻄﻠﺢ "ﺍﻟﻘﻀﺎء" ﻭﻳﺘﺼﻞ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻉ ﺑﺪﻭﺭ 
ﺭﺳﺎﻟﺔ ﻣﺤﻤﺪ ﻛﺮﺳﻮﻝ ﻭﻫﺬﻩ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻫﺪﻯ  ﻟﻠﻤﺆﻣﻦ ﻭﺍﻟﻤﺴﻠﻢ 
ﻭﺍﻟﻤﺘﻘﻲ ﺧﺎﺻﺔ ﺩﻭﻥ ﻏﻴﺮﻫﻢ ﻭﻳﺴﻤﻰ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻫﻨﺎ ﺑﺄﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، 
ﻣﻦ  ﻭﺗﺸﺘﻤﻞ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻋﻠﻰ ﻗﻮﺍﻋﺪ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﺍﻟﻮﺍﻋﻲ
ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺓ ﻭﺍﻟﻤﻌﺎﻣﻠﺔ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ ﻭﻫﻲ 
ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻤﺘﻘﻴﻦ ﻭﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺗﻬﺎ ﻋﻨﺼﺮ ﻣﻦ ﻋﻨﺎﺻﺮ ﺍﻟﺘﻘﻮﻯ ﻋﻠﻰ ﷲ 
  (2ﻭﺣﺪﻩ "ﺫﻟﻚ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﺭﻳﺐ ﻓﻴﻪ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻤﺘﻘﻴﻦ")ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
                                                 
  63- 53ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:  121 
ﺟﻤﺎﻫﻴﺮ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﻳﺴﻤﻰ ﺍﻟﻔﺎﺗﺤﺔ ﺑﺄﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻟﻜﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻟﻢ ﻳﻮﺍﻓﻖ ﺑﺮﺃﻳﻬﻢ ﻭﻫﻮ ﻳﺮﻯ ﺃﻥ ﻣﺎ ﻳﺴﻤﻰ ﺑﺄﻡ  221 
    45، ﺃﻧﻈﺮ ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ًﺹ:ﻭﺃﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻫﻮ ﻛﻞ ﺗﻌﺎﻳﻤﺎﺕ ﻣﻦ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ 
  45ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ﺹ:  321 
































ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻉ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ: ﻗﻮﺍﻧﻴﻦ ﺍﻟﻜﻮﻥ ﻭﺣﻴﺎﺓ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻛﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﻮﺕ  -2
ﺚ ﻭﺍﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎﺕ ﻭﻛﺘﺎﺏ ﺧﻠﻖ ﺍﻟﻜﻮﻥ ﻭﺍﻟﺘﻄﻮﺭ ﻭﺍﻟﺴﺎﻋﺔ ﻭﺍﻟﺒﻌ
ﺍﻟﻜﻮﻧﻴﺔﻭ ﻭﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺨﻴﺔ ﻭﺍﻟﺤﻖ ﻭﺍﻟﺒﺎﻁﻞ، ﻭﻫﺬﻩ ﺍﻟﻜﺘﺐ ﻣﻔﺮﻭﺿﺔ 
ﻋﻠﻰ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺣﺘﻤﺎ ﻭﻟﻴﺴﺖ ﻟﻪ ﺍﻟﻘﺪﺭﺓ ﻋﻠﻰ ﻋﺪﻡ ﺍﻟﺨﻀﻮﻉ ﻟﻬﺎ 
ﻭﺃﻁﻠﻖ ﻋﻠﻰ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻨﻮﻉ ﻓﻲ ﺍﻟﻤﺼﺤﻒ ﻣﺼﻄﻠﺢ"ﺍﻟﻘﺪﺭ" ﻭﻳﺘﻮﺟﺐ 
ﻋﻠﻰ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺃﻥ ﻳﻜﺘﺸﻒ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻘﻮﺍﻧﻴﻦ ﻭﻳﺘﻌﻠﻤﻬﺎ ﻟﻴﺴﺘﻔﻴﺪ ﻣﻦ 
ﻧﺒﻮﺓ ﻣﺤﻤﺪ ﻛﻨﺒﻲ ﻭﻫﺬﻩ ﻣﻌﺮﻓﺘﻪ ﻟﻬﺎ.ﻭﻳﺘﺼﻞ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻉ ﺑﺪﻭﺭ 
ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻟﺠﻤﻴﻊ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻋﺎﻣﺔ ﺇﻣﺎ ﻛﺎﻥ ﻣﺆﻣﻨﺎ ﺃﻭﻛﺎﻓﺮﺍ، ﻣﺴﻠﻤﺎ ﺃﻭ 
ﻓﺎﺟﺮﺍ، ﻣﺘﻘﻴﺎ ﺃﻭ ﻣﻨﺎﻓﻘﺎ، ﻣﻮﺣﺪﺍ ﺃﻭ ﻣﺸﺮﻛﺎ، ﺻﺪﻳﻘﺎ ﺃﻭ ﻣﻠﺤﺪﺍ  
ﻭﺗﺴﻤﻰ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ  ﺑﺎﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﻛﺎﻥ 
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ  ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻋﺎﻣﺔ ﻭﺭﺣﻤﺔ ﻟﻠﻌﺎﻟﻤﻴﻦ "ﺷﻬﺮ ﺭﻣﻀﺎﻥ ﺍﻟﺬﻱ 
ﺁﻥ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻭﺑﻴﻨﺎﺕ ﻣﻦ ﺍﻟﻬﺪﻯ ﻭﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥ" ﺃﻧﺰﻝ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮ
 (581)ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ: 
ﻣﻦ ﻫﺬﻳﻦ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻴﻦ ﻓﺈﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻳﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ ﻛﺘﺎﺑﻴﻦ ﺃﺳﺎﺳﻴﻦ 
  421ﻫﻤﺎ:
ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ:ﻭﻳﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻋﻦ ﺻﻠﺐ ﺍﻟﺘﻜﺎﻟﻴﻒ  -1
ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻣﻦ ﻗﻮﺍﻋﺪ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﺍﻟﻮﺍﻋﻲ ﻛﺎﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﺸﺮﻋﻴﺔ 
ﻪ ﺍﻟﺘﻘﻮﻯ ﻭﻳﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻟﻤﻌﺎﻣﻼﺕ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﺃﻱ ﻓﻴ
  ﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ.
ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻨﺒﻮﺓ: ﻭﻳﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ ﺑﻴﺎﻥ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ  -2
 ﻭﻳﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﺤﻖ ﻭﺍﻟﺒﺎﻁﻞ ﺃﻱ ﺍﻟﺤﻘﻴﻘﺔ ﻭﺍﻟﻮﻫﻢ.  
  ﻭﻣﻦ ﺍﻟﺒﻴﺎﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ ﺃﻥ ﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺕ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺗﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ ﺛﻼﺛﺔ ﻣﻮﺍﺿﻴﻊ:
ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﺤﻜﻢ ﻳﻌﻨﻲ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ "ﻣﻨﻪ ﺁﻳﺎﺕ ﻣﺤﻜﻤﺎﺕ ﻫﻦ ﺃﻡ  -ﺃ
( ﻭﻫﻮ ﻳﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﺸﺮﻋﻴﺔ  7:ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ")ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ
ﻋﻠﻤﻬﺎ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻣﺜﻞ ﺳﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﻘﺎﺋﺪ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ 
                                                 
  75-55ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ،ﺹ:  421 
































ﻭﺍﻟﻤﻌﺎﻣﻼﺕ ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﺘﻲ ﺗﺸﻜﻞ 
  ﺭﺳﺎﻟﺘﻪ.
( ﻫﻮ ﻛﻞ 7ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﺘﺸﺎﺑﻪ "ﻭﺃﺧﺮ ﻣﺘﺸﺎﺑﻬﺎﺕ")ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ:  -ﺏ
ﺁﻳﺎﺕ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﺎ ﻋﺪﺍ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ "ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ" ﻭﻣﺎ ﻋﺪﺍ ﺁﻳﺎﺕ 
ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﺘﺸﺎﺑﻪ ﻫﻮ ﻣﺠﻤﻮﻋﺔ ﺍﻟﺤﻘﺎﺋﻖ  ﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻫﺬﺍ
ﺍﻟﺘﻲ ﺃﻋﻄﺎﻫﺎ ﷲ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺍﻟﺘﻲ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻌﻈﻤﻬﺎ ﻏﻴﺒﻴﺎﺕ ﺃﻱ 
ﻏﺎﺋﺒﺔ ﻋﻦ ﺍﻟﻮﻋﻲ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻋﻨﺪ ﻧﺰﻭﻝ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﺘﻲ ﺗﺸﻜﻞ 
 ﻧﺒﻮﺓ ﻣﺤﻤﺪ ﻭﺍﻟﺘﻲ ﻓﺮﻗﺖ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﺤﻖ ﻭﺍﻟﺒﺎﻁﻞ 
ﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﻣﺤﻜﻢ ﻭﻻ ﻣﺘﺸﺎﺑﻪ "ﻭﻣﺎ ﻛﺎﻥ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ   -ﺕ
ﻦ ﺗﺼﺪﻳﻖ ﺍﻟﺬﻱ ﺑﻴﻦ ﻳﺪﻳﻪ ﺃﻥ ﻳﻔﺘﺮﻯ ﻣﻦ ﺩﻭﻥ ﷲ ﻭﻟﻜ
ﻭﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﺭﻳﺐ ﻓﻴﻪ ﻣﻦ ﺭﺏ ﺍﻟﻌﺎﻟﻤﻴﻦ")ﻳﻮﻧﺲ: 
 (73
  ﻁﺮﻳﻘﺔ ﻧﺰﻭﻝ ﺍﻟﻮﺣﻲ-3
  521ﻫﻨﺎﻙ ﻁﺮﻳﻘﺘﺎﻥ:
ﺃﻧﺰﻝ ﻋﻠﻢ ﷲ ﺇﻟﻰ ﺭﺳﻠﻪ ﺑﺎﻻﺗﺼﺎﻝ ﺍﻟﺪﺍﺋﻢ ﺑﺎﻟﺘﺪﺭﻳﺞ ﻗﻠﻴﻼ  -ﺃ
ﻓﻘﻠﻴﻼ ﺣﺴﺐ ﺍﻟﺨﺒﺮﺓ ﺍﻟﻤﻜﺘﺴﺒﺔ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﺑﻄﺎﻗﺔ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ 
ﻴﺚ ﻭﻳﻘﺘﻀﻰ ﺑﻤﻘﺘﻀﻰ ﺃﺣﻮﺍﻝ ﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ، ﻓﻴﻌﻄﻴﻪ ﺟﺰءﺍ ﺑﺤ
ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺍﺳﺘﻴﻌﺎﺑﻪ ﺛﻢ ﻳﻌﻄﻴﻪ ﺟﺰءﺍ ﺁﺧﺮ، ﻓﻬﺬﻩ ﻁﺮﻳﻘﺔ ﻧﺰﻭﻝ 
ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺇﻟﻰ ﺍﻷﻧﺒﻴﺎء ﻭﺍﻟﺮﺳﻞ ﻗﺒﻞ ﻣﺤﻤﺪ، ﻓﺒﻴﻦ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺭﺃﻳﻪ 
 621ﻗﺎﺋﻼ:
"ﺍﺗﺼﻞ ﷲ ﺑﺎﻟﻨﺎﺱ ﻹﻋﻄﺎﺋﻬﻢ ﺍﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎﺕ ﺑﺎﻹﺗﺼﺎﻝ ﺍﻟﺪﺍﺋﻢ ﻓﻘﺪ  
ﺣﺼﻞ ﻋﺒﺮ ﺍﻟﻨﺒﻮﺍﺕ ﻗﺒﻞ ﻣﺤﻤﺪ ﻛﺎﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﻓﺒﻌﺪ ﻧﺰﻭﻝ 
ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻓﻲ ﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﻭﺑﻌﺪ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻛﺎﻧﺖ ﻫﻨﺎﻙ ﺭﺟﻌﺔ ﻣﻦ ﷲ 
ﻧﺰﻭﻝ ﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﻛﺎﻥ ﻫﻨﺎﻙ ﺭﺟﻌﺔ ﻣﻦ ﷲ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ 
ﻭﻟﻜﻦ ﺑﻌﺪ ﻧﺰﻭﻝ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻟﻢ ﺗﻜﻦ ﻫﻨﺎﻙ ﺭﺟﻌﺔ ﻣﻦ ﷲ 
ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺣﻴﺚ ﺃﻧﻪ ﻻ ﻧﺒﻲ ﻭﻻ ﺭﺳﻮﻝ ﺑﻌﺪ ﻣﺤﻤﺪ ﻓﻔﻲ ﻫﺬﻩ 
                                                 
  95ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﺹ:  521 
  06-95،ﺹ:ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ621 
































ﺍﻟﻄﺮﻳﻘﺔ ﺃﻱ ﻓﻲ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﺗﻢ ﻧﻘﻞ ﺍﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎﺕ ﻓﻴﻬﻤﺎ 
ﺣﺴﺐ ﺃﺭﺿﻴﺘﻬﻢ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﻴﺔ. ﺃﻧﻬﻤﺎ ﻻ  ﺑﺸﻜﻞ ﻳﻔﻬﻤﻪ ﺍﻟﻨﺎﺱ
ﻳﺤﻤﻼﻥ ﻁﺎﺑﻊ ﺍﻟﻤﺮﺣﻠﻴﺔ ﺑﺎﻟﺸﺮﺡ ﻭﻟﺬﺍ ﻓﻌﻨﺪﻣﺎ ﻧﻘﺮﺃ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﺃﻭ 
ﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﺍﻵﻥ ﻭﻧﻘﺎﺭﻧﻬﺎ ﻣﻊ ﻣﻌﻠﻮﻣﺎﺗﻨﺎ ﺍﻟﺤﺎﻟﻴﺔ ﻧﺮﺍﻫﺎ ﻻ ﺗﻨﺴﺠﻢ 
ﻣﻊ ﺃﺭﺿﻴﺘﻨﺎ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﻴﺔ ﺃﻱ ﻛﺎﻧﺖ ﺗﺤﻤﻞ ﻁﺎﺑﻊ ﺍﻟﻤﺮﺣﻠﻴﺔﻭﺃﻧﻬﺎ 
ﻧﺰﻟﺖ ﺑﺼﻴﻐﺔ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻄﺎﺑﻘﺔ ﻟﻤﻌﺎﺭﻑ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻭﻗﺖ ﻧﺰﻭﻟﻬﺎ ﻓﻘﻂ" 
ﺫ ﺃﻥ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﻻﻳﺤﻤﻼﻥ ﺻﻔﺔ ﺍﻟﺘﺸﺎﺑﻪ ﻓﻲ ...ﺇ 721
ﺍﻟﺼﻴﻐﺔ ﻭﻫﻜﺬﺍ ﻧﺮﻯ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﺍﻟﻴﻮﻡ ﻛﺘﺎﺑﻴﻦ ﻳﺪﺭﺳﺎﻥ 
ﻓﻘﻂ ﻓﻲ ﺍﻟﻜﻨﺎﺋﺲ ﻟﻠﻌﺒﺎﺩﺓ ﺩﻭﻥ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﻟﻬﻤﺎ ﻋﻼﻗﺔ ﺑﺎﻟﺤﻴﺎﺓ 
ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎ ﺃﺭﺍﺩﻩ ﻣﺸﺎﻳﺨﻨﺎ ﺃﻥ ﻳﻔﻌﻠﻮﻩ ﺑﺎﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺫﻟﻚ ﺑﺘﺤﻮﻳﻠﻪ ﺇﻟﻰ 
  821ﻛﺘﺎﺏ ﻓﻲ ﺍﻟﻼﻫﻮﺕ.
ﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ،ﻓﻬﺬﻩ ﻁﺮﻳﻘﺔ ﻧﺰﻭﻝ ﺃﻧﺰﻝ ﻋﻠﻢ ﷲ ﺇﻟﻰ ﺭﺳﻮﻟﻪ ﺩ-ﺏ
ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﻭﻟﻴﺲ ﻫﻨﺎﻙ ﺃﻱ ﺭﺟﻌﺔ ﺑﻌﺪﻫﺎ ﻷﻥ ﻣﺤﻤﺪﺍ 
ﺁﺧﺮ ﺍﻷﻧﺒﻴﺎء ﻭﺍﻟﻤﺮﺳﻠﻴﻦ ﻭﻫﺬﺍ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻫﺪﻯ ﻭﺭﺣﻤﺔ ﻟﻠﻌﺎﻟﻤﻴﻦ 
ﻟﻜﻞ ﺯﻣﺎﻥ ﻭﻣﻜﺎﻥ ﺇﻟﻰ ﻳﻮﻡ ﺍﻵﺧﺮ ﻭﻛﺎﻥ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻛﻠﻴﺎ 
ﺇﺟﻤﺎﻟﻴﺎ ﻻ ﺟﺰﺋﻴﺎﻭﻻ ﻣﺨﺼﻮﺻﺎ ﻟﻘﻮﻡ ﻛﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻗﺒﻠﻪ 
ﻴﺮ ﻓﻮﺟﺐ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺭﺍﺳﺦ ﻓﻲ ،ﻧﺰﻝ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺑﻼ ﺗﺄﻭﻳﻞ ﻭﻻ ﺗﻔﺴ
ﺍﻟﻌﻠﻢ ﺗﺄﻭﻳﻠﻪ ﻭﺗﻔﺴﻴﺮﻩ ﺑﺎﺳﺘﻤﺮﺍﺭ "ﻭﺍﻟﺮﺍﺳﺨﻮﻥ ﻓﻲ ﺍﻟﻌﻠﻢ")ﺁﻝ 
  ( ﺃﻳﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺭﺃﻳﻪ ﻗﺎﺋﻼ:7ﻋﻤﺮﺍﻥ:
"ﻁﺮﻳﻘﺔ ﺍﻹﺗﺼﺎﻝ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻻ ﺭﺟﻌﺔ ﺑﻌﺪﻫﺎ ﻓﻬﻲ ﺍﻟﻄﺮﻳﻘﺔ 
ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻭﻫﺬﻩ ﻻ ﻳﻤﻜﻦ ﺃﻥ ﺗﻜﻮﻥ ﺇﻻ ﺑﺜﺒﺎﺕ ﺍﻟﻨﺺ ﻭﺣﺮﻛﺔ 
ﺎﺳﺘﻤﺮﺍﺭﻭﻟﻬﺬﺍ ﺍﻟﻤﺤﺘﻮﻯ ﻭﻫﻮ ﺍﻟﺘﺸﺎﺑﻪ ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺤﺘﺎﺝ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺘﺄﻭﻳﻞ ﺑ
ﻓﺎﻟﻘﺮﺁﻥ ﻻﺑﺪ ﻣﻦ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﻗﺎﺑﻼ ﻟﻠﺘﺄﻭﻳﻞ ﻭﺗﺄﻭﻳﻠﻪ ﻳﺠﺐ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ 
ﻣﺘﺤﺮﻛﺎ ﻭﻓﻖ ﺍﻷﺭﺿﻴﺔ ﺍﻟﻌﻠﻤﻴﺔ ﻷﻣﺔ ﻣﺎ ﻓﻲ ﻋﺼﺮﻣﺎ ﻋﻠﻰ 
     921ﺍﻟﺮﻏﻢ ﻣﻦ ﺛﺒﺎﺕ ﺻﻴﻐﺘﻪ
                                                 
  06،ﺹ:ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ721 
  06-95ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ،ﺹ: 821 
  06ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ﺹ: 921 
































ﻣﻬﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻗﻄﻌﻲ ﺍﻟﻮﺭﻭﺩ ﻧﺼﺎﻭﺣﺮﻓﻴﺎ ﺑﻞ ﻛﺎﻥ ﺗﺸﺎﺑﻬﺎ 
ﻓﻲ ﺍﻟﻔﻬﻢ ﻭﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺃﻥ ﻳﺘﻄﻮﺭﺗﺄﻭﻳﻠﻪ ﻭﺗﻔﺴﻴﺮﻩ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﻟﻜﻞ ﺯﻣﺎﻥ 
ﻭﻟﻤﺠﺮﺩ ﺍﺣﺘﻴﺎﺟﻪ ﺍﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ. ﻻ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺃﺣﺪ ﺗﺄﻭﻳﻞ  ﻭﻣﻜﺎﻥ
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺗﻤﺎﻣﺎ ﻛﺎﻣﻼ ﻭﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﻧﺒﻴﺎ ﺃﻭ ﺭﺳﻮﻻ ﻷﻥ ﺗﻤﺎﻡ ﺍﻟﺘﺄﻭﻳﻞ ﻟﻦ 
ﻳﺤﺼﻞ ﺇﻻ ﻟﻤﻦ ﻟﻪ ﻋﻠﻢ ﻋﻦ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﺍﻟﻌﻠﻢ ﺍﻟﻤﻄﻠﻘﺔ ﻭﻻ ﺃﺣﺪ ﻓﻲ 
ﺍﻟﻌﺎﻟﻢ ﻟﻪ ﻋﻠﻢ ﻣﻄﻠﻖ ﻷﻧﻪ ﻳﻘﻴﺪ ﺑﻤﻘﺘﻀﻰ ﺃﺣﻮﺍﻟﻪ ﻭﺃﺯﻣﺎﻧﻪ 
ﻌﺮﻓﺘﻪ ﺍﻟﺨﺎﺻﺔ ﻭﻫﻮ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺃﻥ ﻳﻔﻬﻢ ﻭﻳﺆﻭﻝ ﺣﺴﺐ ﻋﻠﻤﻪ ﻭﻣ
ﻭﻣﻦ    )gnuahcnatslew /weivdlrow sih(ﺍﻟﻤﺤﺪﻭﺩﺓ 
ﺟﺎﻧﺐ ﺍﻓﻬﺎﻡ ﻭﻣﻌﺎﻧﻲ ﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺕ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﺘﻲ ﺗﻤﺮ ﺑﺎﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﻋﻠﻰ 
ﻣﻤﺮ ﺍﻷﺯﻣﻨﺔ ﻭﺍﻟﻌﺼﻮﺭ ﻭﺍﻟﺪﻫﻮﺭ ﺑﻐﻴﺮ ﻧﻬﺎﻳﺔ ﺟﺎءﺕ ﺑﻼﻏﺔ 
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺇﻋﺠﺎﺯﻩ ﺧﻠﻘﻬﻤﺎ ﷲ ﺣﺘﻰ ﻻ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ ﺃﺣﺪ ﺃﻥ ﻳﻔﻬﻤﻪ 
  ﺗﻤﺎﻡ ﺍﻹﻓﻬﺎﻡ ﻭﻗﺪ ﻗﺎﻝ ﺷﺤﺮﻭﺭ:
ﻜﻦ ﺃﻥ ﻳﻔﻌﻠﻪ ﺇﻻ ﻣﻦ ﻳﻌﻠﻢ ﺍﻟﺤﻘﻴﻘﺔ "ﺇﻥ ﻣﺜﻞ ﻫﺬﺍ ﻻ ﻳﻤ
ﺍﻟﻤﻄﻠﻘﺔ ﻭﻫﺬﺍ ﻻ ﻳﺘﻮﻓﺮ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻷﻥ ﻣﻌﺮﻓﺘﻬﻢ ﻭﻋﻠﻤﻬﻢ 
ﻧﺴﺒﻴﺎﻥ ﻟﺬﺍ ﻻ ﻳﻤﻜﻦ ﺗﺄﻭﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﺎﻣﻼ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻭﺍﺣﺪ 
ﻓﻘﻂ ﺇﻻ ﷲ ﺃﻣﺎ ﺍﻟﺮﺍﺳﺨﻮﻥ ﻓﻲ ﺍﻟﻌﻠﻢ ﻓﻴﺆﻭﻟﻮﻧﻪ ﺣﺴﺐ 
ﺃﺭﺿﻴﺘﻬﻢ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﻴﺔ ﻓﻲ ﻛﻞ ﺯﻣﺎﻥ ﻭﻛﻞ ﻭﺍﺣﺪ ﻣﻨﻬﻢ 
  031ﺣﺴﺐ ﺍﺧﺘﺼﺎﺻﻪ ﺍﻟﻀﻴﻖ"
  
  
  ـﺰﻳﻞﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨ-4
ﻓﺮﻕ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻛﻤﺎ ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﻭﺍﻟﺰﺭﻛﺸﻲ ﺑﻴﻦ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ 
ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ، ﻓﻨﻘﻞ ﺍﻷﺧﻴﺮﺍﻥ ٍﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻗﺎﺋﻼ:"ﺇﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺷﺮﺡ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ 
ﺑﻘﻮﻟﻪ:ﺃﻧﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺴﻤﺎء ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ ﻓﻲ ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﻘﺪﺭ ﺛﻢ 
ﻭﻟﻜﻦ   131ﻧﺰﻝ ﺑﻌﺪ ﺫﻟﻚ ﻓﻲ ﻋﺸﺮﻳﻦ ﺳﻨﺔ")ﺭﻭﺍﻩ ﺍﺑﻦ ﻋﺒﺎﺱ (
"ﻧﺰﻝ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ" ﻭ"ﺃﻧـﺰﻝ ﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥ"  ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﻳﻔﺴﺮﺃﺣﻴﺎﻧﺎ ﻣﻌﻨﻰ
                                                 
  ﻊﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟ 031 
  882ﺹ: 1ﺃﻧﻈﺮ ﺍﻟﺰﺭﻛﺸﻲ ﻓﻲ ﻛﺘﺎﺑﻪ ﺍﻟﺒﺮﻫﺎﻥ ﻓﻲ ﻋﻠﻮﻡ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺝ  741ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ﺹ:131 
































ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻨﺠﻤﺎ ﻗﻠﻴﻼ ﻓﻘﻠﻴﻼ ﻭﻳﻔﺴﺮ "ﺃﻧﺰﻝ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ" 
ﻟﻨـﺰﻭﻟﻬﻤﺎ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﻳﻔﺴﺮ ﺍﻵﻳﺔ:"ﺃﻟﻢ، ﷲ ﻻ ﺇﻟﻪ ﺇﻻ ﻫﻮ ﺍﻟﺤﻲ 
ﺍﻟﻘﻴﻮﻡ، ﻧﺰﻝ ﻋﻠﻴﻚ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺑﺎﻟﺤﻖ ﻣﺼﺪﻗﺎﻟﻤﺎ ﺑﻴﻦ ﻳﺪﻳﻪ ﻭﺃﻧﺰﻝ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ 
( ﺃﻥ 3-1ﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥ" )ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ: ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻭﺃﻧﺰﻝ 
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺃﻧﺰﻟﻪ ﷲ ﻣﻨﺠﻤﺎ ﻭﺃﻥ ﺍﻟﺘﻮﺭﺍﺓ ﻭﺍﻹﻧﺠﻴﻞ ﺃﻧﺰﻟﻬﻤﺎ ﺩﻓﻌﺔ 
ﻓﻲ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺤﺎﻟﺔ ﻧﺴﻲ ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﷲ ﻛﻠﻤﺔ  231ﻭﺍﺣﺪﺓ ،
"ﺃﻧﺰﻝ" ﻹﻧﺰﺍﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻓﻲ ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻛﻤﺎ ﻓﻲ ﺍﻵﻳﺔ:"ﻭﻗﺎﻝ ﺍﻟﺬﻳﻦ 
ﻫﺬﻩ ( ﻓﻲ 23ﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥ:  ﻛﻔﺮﻭﺍ ﻟﻮﻻ ﺃﻧﺰﻝ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ")
ﺍﻵﻳﺔ ﻻﻳﺴﺘﻌﻤﻞ ﷲ ﻟﻔﻆ"ﻧﺰﻝ" ﺑﻞ "ﺃﻧﺰﻝ" ﻭﻓﻲ ﺣﻴﻦ ﺁﺧﺮ ﺃﻧﻪ 
ﻳﻔﺴﺮ"ﺃﻧﺰﻝ" ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ "ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ" ﻭﻧﺰﻭﻟﻪ"ﻣﻨﺠﻤﺎ" ﻋﻨﺪﻣﺎ 
ﻳﻔﺴﺮﺍﻵﻳﺔ:" ﺷﻬﺮ ﺭﻣﻀﺎﻥ ﺍﻟﺬﻱ ﺃﻧﺰﻝ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻭﺑﻴﻨﺎﺕ 
( ﺃﻥ ﷲ ﺃﻧﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺴﻤﺎء 581ﻣﻦ ﺍﻟﻬﺪﻯ ﻭﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥ" )ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
ﺍﺣﺪﺓ ﺛﻢ ﻧﺰﻟﻪ ﺇﻟﻰ ﺍﻷﺭﺽ ﺃﻱ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﻣﻨﺠﻤﺎ ﻣﻊ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ ﻓﻲ ﺟﻤﻠﺔ ﻭ
ﻫﻨﺎ ﻋﺮﻓﻨﺎ ﺃﻥ  331ﺃﻥ ﷲ ﻟﻢ ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ ﻫﻨﺎﻙ ﻛﻠﻤﺔ "ﻧﺰﻝ" ﻗﻄﻌ ﺎ
ﻟﻠﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﺛﻼﺛﺔ ﺁﺭﺍء:ﺃﻥ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻷﻭﻝ ﻛﻤﺎ ﻧﻘﻠﻪ ﻋﻦ ﺍﺑﻦ ﻋﺒﺎﺱ ﺃﻧﻪ 
ﻳﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ "ﺃﻧﺰﻝ" ﻭ"ﻧﺰﻝ" ﺃﻥ "ﺃﻧﺰﻝ"ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﺸﺊ ﻓﻲ ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ 
ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ ﻋﺮﻓﻨﺎ ﺃﻥ  ﻭ"ﻧﺰﻝ" ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﺸﺊ ﻣﻨﺠﻤﺎ ﻗﻠﻴﻼ ﻓﻘﻠﻴﻼ.ﻓﻔﻲ
ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﻳﻔﺴﺮ ﻛﻠﻤﺔ "ﻧﺰﻝ"ﻭ "ﺃﻧﺰﻝ" ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﺸﻲء ﻣﻨﺠﻤﺎ 
ﻭ"ﺃﻧﺰﻝ" ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﺸﻲء ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ،ﻭﻓﻲ ﺍﻟﺮﺃﻱ ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ ﺃﻧﻪ ﻳﻔﺴﺮ 
"ﺃﻧـﺰﻝ" ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻟﺸﺊ ﺟﻤﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻭﻣﻨﺠﻤﺎ ﻣﻌﺎ،ﻫﻨﺎ ﻋﺮﻓﻨﺎ ﺃﻥ 
ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ ﻓﻲ ﺍﻟﺤﻘﻴﻘﺔ ﻟﻢ ﻳﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ "ﺃﻧﺰﻝ" ﻭ "ﻧﺰﻝ" ﻓﻲ ﺍﻟﻤﻌﻨﻰ، 
ﻤﺮ ﻛﻤﺎ ﻗﺎﻝ ﺳﻴﺒﻮﻳﻪ  ﻭﻓﻲ "ﻟﺴﺎﻥ ﺍﻟﻌﺮﺏ"  ﻓﺮﻕ ﺑﻴﻦ ﺣﺪ ﻭﻛﺎﻥ ﺃﺑﻮ ﻋ
"ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ" ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ" ﻭﻟﻜﻦ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻫﻨﺎ ﻟﻢ ﻳﻜﻦ ﻛﺎﻣﻼ ﻷﻧﻪ ﻳﻔﻬﻤﻬﻤﺎ 
ﻋﻠﻰ ﺣﺪ ﺍﻗﺘﻀﺎء ﺯﻣﺎﻧﻪ ﻣﺎ ﻟﻢ ﻳﻮﺟﺪ ﻓﻴﻪ ﻋﻠﻢ ﻳﺴﺎﻋﺪﻩ ﻟﻔﻬﻢ ﺍﻟﻔﺮﻕ ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ 
  ﻛﻤﺜﻞ ﺍﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻴﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﺬﻳﺎﻉ ﻭﺍﻟﺘﻠﻴﻔﻴﺰﻳﻮﻥ ﻭﺍﻟﻔﻴﺪﻳﻮ.
                                                 
  114-014ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ، ﺍﻟﻜﺸﺎﻑ، ﺍﻟﺠﺰء ﺍﻷﻭﻝ ،ًﺹ: 231 
  633ﺍﻷﻭﻝ، ﺹ:  ﺃﻧﻈﺮ ﺍﻟﺰﻣﺨﺸﺮﻱ، ﺍﻟﻜﺸﺎﻑ ﺍﻟﺠﺰء 331 
































ﺗﻨـﺰﻳﻞ" ﻟﻠﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻤﺎ ﻟﻘﺪ ﺍﺳﺘﻌﻤﻞ ﷲ ﻛﻠﻤﺔ "ﺇﻧﺰﺍﻝ" ﻭ"
ﻗﺎﻝ:"ﻟﻮﺃﻧﺰﻟﻨﺎ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻋﻠﻰ ﺟﺒﻞ ﻟﺮﺃﻳﺘﻪ ﺧﺎﺷﻌﺎ ﻣﺘﺼﺪﻋﺎ ﻣﻦ ﺧﺸﻴﺔ 
("ﺇﻧﺎ ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻓﻲ 2( "ﺇﻧﺎ ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻗﺮﺁﻧﺎﻋﺮﺑﻴﺎ")ﻳﻮﺳﻒ:12ﷲ")ﺍﻟﺤﺸﺮ:
("ﺇﻧﺎ ﻧﺤﻦ ﻧﺰﻟﻨﺎ ﻋﻠﻴﻚ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ 1ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﻘﺪﺭ")ﺍﻟﻘﺪﺭ:
ﻣﺒﺎﺭﻛﺔ ("ﻭﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﺒﻴﻦ، ﺇﻧﺎ ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻓﻲ ﻟﻴﻠﺔ 32ﺗﻨـﺰﻳﻼ")ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ:
("ﺗﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻦ ﷲ ﺍﻟﻌﺰﻳﺰ 3-2ﺇﻧﺎﻛﻨﺎ ﻣﻨﺬﺭﻳﻦ")ﺍﻟﺪﺧﺎﻥ:
("ﺗﻨـﺰﻳﻞ 2("ﺗﻨـﺰﻳﻞ ﻣﻦ ﺍﻟﺮﺣﻤﻦ ﺍﻟﺮﺣﻴﻢ")ﻓﺼﻠﺖ:2ﺍﻟﺤﻜﻴﻢ")ﺍﻟﺠﺎﺛﻴﺔ:
  (08ﻣﻦ ﺭﺏ ﺍﻟﻌﺎﻟﻤﻴﻦ")ﺍﻟﻮﺍﻗﻌﺔ:
  431ﻓﺮﻕ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻣﻌﻨﻰ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ:
ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ:ﻫﻮ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﻧﻘﻞ ﺍﻟﻤﺎﺩﺓ ﺍﻟﻤﻨﻘﻮﻟﺔ ﺧﺎﺭﺝ ﺍﻟﻮﻋﻲ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻣﻦ 
  ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻤﺪﺭﻙ ﺃﻱ ﺩﺧﻠﺖ ﻣﺠﺎﻝ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﺔ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻏﻴﺮ ﺍﻟﻤﺪﺭﻙ 
  ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ:ﻫﻮ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﻧﻘﻞ ﻣﻮﺿﻮﻋﻲ ﺧﺎﺭﺝ ﺍﻟﻮﻋﻲ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ
  ﺣﺎﻟﺔ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ:
ﻫﻨﺎﻙ ﺣﺎﻟﺔ ﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ ﻣﻨﻔﺼﻠﺔ ﻋﻦ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻓﻼﺑﺪ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ 
ﻟﻠﻘﺮﺁﻥ ﻭﺟﻮﺩ ﻗﺒﻞ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻭﻣﻦ ﻫﻨﺎ ﻳﻔﻬﻢ ﺑﺄﻥ ﺃﺳﺒﺎﺏ 
ﻟﻬﺎ ﺃﻱ ﻣﻌﻨﻰ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻷﻥ ﺗﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ  ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻟﻴﺲ
ﻫﻮ ﺣﺘﻤﻲ ﺳﺌﻞ ﻋﻨﻪ ﺃﻡ ﻟﻢ ﻳﺴﺄﻝ، ﻟﺬﺍ ﻗﺎﻝ ﻋﻦ ﺍﻷﺷﻴﺎء ﺍﻟﺘﻲ ﺗﺨﺺ 
ﻣﻮﺍﺿﻴﻊ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﺜﻞ ﺍﻟﻐﻴﺒﻴﺎﺕ "ﻻﺗﺴﺄﻟﻮﺍ ﻋﻦ ﺃﺷﻴﺎء ﺇﻥ ﺗﺒﺪ ﻟﻜﻢ ﺗﺴﺆﻛﻢ 
( ﻭﷲ ﻟﻢ 101ﻭﺇﻥ ﺗﺴﺄﻟﻮﺍ ﻋﻨﻬﺎ ﺣﻴﻦ ﻳﻨـﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺗﺒﺪ ﻟﻜﻢ")ﺍﻟﻤﺎﺋﺪﺓ:
ﺘﻲ ﺗﺨﺺ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﺃﻭ ﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﺗﺴﺄﻟﻮﺍ ﻳﻘﻞ ﺃﺑﺪﺍ ﻋﻦ ﺍﻷﺷﻴﺎء ﺍﻟ
ﻫﻨﺎﻙ ﺳﺆﺍﻝ: ﺇﺫﺍﻛﺎﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻮﺟﻮﺩﺍ ﻓﻌﻼ ﻗﺒﻞ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ  531ﻋﻨﻬ ﺎ
ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻓﻤﺎﻫﻮ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﻭﺑﺄﻱ ﺻﻮﺭﺓ ﻛﺎﻥ ﻣﻮﺟﻮﺩﺍ؟ ﻓﺎﻟﻘﺮﺁﻥ 
ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﻓﻲ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﻫﻮ ﻣﻦ ﻋﻠﻢ ﷲ ﻭﻋﻠﻤﻪ ﻫﻮ 
ﻛﻞ ﺷﻴﺊ  ﺃﻋﻠﻰ ﺃﻧﻮﺍﻉ ﻋﻠﻮﻡ ﺍﻟﺘﺠﺮﻳﺪ ﻓﻬﻮ ﺍﻟﺮﻳﺎﺿﺎﺕ "ﻭﺃﺣﺼﻰ
( ﺃﻱ ﺃﻥ ﻋﻠﻢ ﷲ ﺑﺎﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺍﺕ ﻫﻮ ﻋﻠﻢ ﻛﻤﻲ ﺑﺤﺖ 82ﻋﺪﺩﺍ")ﺍﻟﺠﻦ:
ﻓﺎﻹﺣﺼﺎء ﻫﻮ ﺍﻟﺘﻌﻘﻞ ﻭﺍﻟﻌﺪﺩ ﻫﻮ ﺣﺎﻝ ﺍﻹﺣﺼﺎء ﻓﺎﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﻓﻲ 
                                                 
  941ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ،ﺹ:431 
  151ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:531 
































ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﺑﺼﻴﻐﺔ ﻏﻴﺮ ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻭﻏﻴﺮ 
ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻠﺘﺄﻭﻳﻞ ﻭﺑﺼﻴﻐﺔ ﻣﻄﻠﻘﺔ.ﻓﻌﻨﺪﻣﺎ ﺃﺭﺍﺩ ﷲ ﺃﻥ ﻳﻌﻄﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻟﻠﻨﺎﺱ 
ﻤﺮﺣﻠﺔ ﺍﻷﻭﻟﻰ ﺗﺤﻮﻳﻠﻪ ﺇﻟﻰ ﺻﻴﻐﺔ ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻓﻜﺎﻧﺖ ﺍﻟ
ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻓﻬﻨﺎﻙ ﺍﻟﺘﻐﻴﺮ ﻓﻲ ﺍﻟﺼﻴﺮﻭﺭﺓ "ﺟﻌﻞ" "ﺇﻧﺎ ﺟﻌﻠﻨﺎﻩ ﻗﺮﺁﻧﺎ ﻋﺮﺑﻴﺎ 
( ﺃﻱ ﻛﺎﻥ ﻟﻪ ﻭﺟﻮﺩ ﻣﺴﺒﻖ ﻗﺒﻞ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ 3ﻟﻌﻠﻜﻢ ﺗﻌﻘﻠﻮﻥ")ﺍﻟﺰﺧﺮﻑ:
ﻋﺮﺑﻴﺎ ﻓﺠﻌﻠﻪ ﻋﺮﺑﻴﺎ ﺃﻱ ﻏﻴﺮﻩ ﻓﻲ ﺻﻴﺮﻭﺭﺗﻪ ﻭﻫﺬﺍ ﻣﻌﻨﻰ "ﺟﻌﻞ" ﻟﻘﺪ 
" ﻣﻌﺎ"ﺇﻧﺎ ﺟﻌﻠﻨﺎﻩ ﻗﺮﺁﻧﺎ ﻋﺮﺑﻴﺎ" ﺍﺳﺘﻌﻤﻞ ﷲ ﻛﻠﻤﺔ "ﺟﻌﻞ" ﻭ"ﺃﻧـﺰﻝ
ﻓﻤﻌﻨﺎﻩ ﺃﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻏﻴﺮ ﻓﻲ ﺍﻟﺼﻴﺮﻭﺭﺓ ﻓﻴﻤﻜﻦ ﺃﻥ ﺗﻐﻴﺮ ﺻﻴﺮﻭﺭﺓ 
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻦ ﺷﻜﻞ ﻏﻴﺮ ﻗﺎﺑﻞ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ ﺇﻟﻰ ﺷﻜﻞ ﺁﺧﺮ  ﻗﺎﺑﻞ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ "ﺇﻧﺎ 
ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻗﺮﺁﻧﺎ ﻋﺮﺑﻴﺎ" ﺃﻥ ﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ ﻫﻮ ﻧﻘﻞ ﻣﻦ ﻏﻴﺮ ﺍﻟﻤﺪﺭﻙ ﺇﻟﻰ 
  ﺍﻟﻤﺪﺭﻙ.
ﺰﻝ ﻋﺮﺑﻴﺎ،ﺇﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻓﻔﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺗﻼﺯﻡ ﺍﻟﺠﻌﻞ ﻭﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ ﺃﻱ ﺟﻌﻞ ﻭﺃﻧـ
ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﺑﻴﻦ ﺃﻳﺪﻳﻨﺎ ﻟﻴﺲ ﻋﻴﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﺇﻣﺎﻡ 
ﻭﻟﻴﺴﺖ ﺻﻴﻐﺘﻪ ﻧﻔﺲ ﺍﻟﺼﻴﻐﺔ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺓ ﻓﻴﻬﻤﺎ،ﻭﺇﻧﻤﺎ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ  631ﻣﺒﻴﻦ
ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﻏﻴﺮ ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ 
ﺛﻢ"ﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ" ﺛﻢ ﺍﻟﺘﻐﻴﺮ ﻓﻲ ﺻﻴﺮﻭﺭﺗﻬﺎ "ﺍﻟﺠﻌﻞ" ﺣﺘﻰ ﺃﺻﺒﺤﺖ 
ﻢ ﻭﺻﻠﺖ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻣﺎﺩﻳﺎ ﻋﻦ ﻁﺮﻳﻖ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻭﻫﻜﺬﺍ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﺪﺭﻛﺔ ﺛ
ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩ ﺑﺄﻳﺪﻳﻨﺎ ﻫﻮ ﺻﻮﺭﺓ ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻺﺩﺭﺍﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ "ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ" ﻭﺍﻟﻨﺒﻲ 
ﻟﻘﺪ ﺗﻢ ﺟﻌﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺇﻧـﺰﺍﻟﻪ ﻋﺮﺑﻴﺎ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ  731ﻧﻘﻠﻬﺎ ﺁﻟﻴﺎ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ
ﻭﻫﺬﺍ ﻣﻌﻨﻰ "ﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ" ﺛﻢ ﺗﻨـﺰﻟﻬﺎ ﺇﻟﻰ 831ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎﺣﺼﻞ ﻓﻲ ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﻘﺪﺭ
ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻋﻦ ﻁﺮﻳﻖ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﻭﻫﻮ ﺍﻟﺬﻱ ﺗﻢ ﻋﻠﻰ ﻣﺪﻯ ﺛﻼﺛﺔ ﻭﻋﺸﺮﻳﻦ 
                                                 
ﺑﺸﻜﻞ ﻣﺎ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﻓﻲ ﻛﺘﺎﺏ ﻣﻜﻨﻮﻥ ﻓﻔﻲ ﻛﺘﺎﺏ ﻣﻜﻨﻮﻥ ﺇﻥ ﺍﻟﻨﻮﺍﻣﻴﺲ ﺍﻟﻌﺎﻣﺔ ﺍﻟﺘﻲ ﺗﺤﻜﻢ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺧﺰﻧﺖ 631 
ﻳﻮﺟﺪ ﺍﻟﺒﺮﻧﺎﻣﺞ ﺍﻟﻌﺎﻡ ﻟﻠﻜﻮﻥ ﻭﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻳﻮﺟﺪ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺮﻧﺎﻣﺞ ﻭﻫﻮ ﻳﻌﻤﻞ ﻭﻓﻲ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﺗﻮﺟﺪ ﻗﻮﺍﻧﻴﻦ ﺍﻟﻄﺒﻴﻌﺔ 
  251ﺍﻟﺠﺰﺋﻴﺔ ﺍﻟﺘﻲ ﻳﺘﻢ ﺍﻟﺘﺼﺮﻳﻒ ﻣﻦ ﺧﻼﻟﻬﺎ ﻭﺃﺣﺪﺍﺙ ﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺦ ﺑﻌﺪ ﻭﻗﻮﻋﻬﺎ،ﺃﻧﻈﺮ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، ﺹ:
  513ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ،ﺹ:731 
( ﺃﻥ "ﺍﻟﻒ" ﺑﻤﻌﻨﻰ ﺍﻷﻟﻔﺔ ﻭﺍﻟﺘﺄﻟﻴﻒ  ﺃﻱ ﺿﻢ ﺍﻷﺷﻴﺎء 2ﻓﺴﺮ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺍﻵﻳﺔ"ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﻘﺪﺭ ﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﺃﻟﻒ ﺷﻬﺮ")ﺍﻟﻘﺪﺩﺭ831 
ﺃﻣﺎ "ﺍﻟﺸﻬﺮ" ﻓﻤﻌﻨﺎﻩ ﺍﻟﺸﻬﺮ ﻭﺍﻹﺷﻬﺎﺭ ﻻ ﺍﻟﺸﻬﺮﺍﻟﺰﻣﻨﻲ  ﺃﻱ ﺃﻥ ﺇﺷﻬﺎﺭ ، ﺑﻌﻀﻬﺎ ﺇﻟﻰ ﺑﻌﺾ ﺑﺸﻜﻞ ﻣﻨﺠﻢ ﻭﻟﻴﺲ ﻋﺪﺩﺍ
،"ﺇﻧﺎ ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻓﻲ ﻟﻴﻠﺔ ﻣﺒﺎﺭﻛﺔ ﺇﻧﺎ ﻛﻨﺎ  ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﻛﻞ ﺍﻹﺷﻬﺎﺭﺍﺕ ﺍﻷﺧﺮﻯ ﻣﺆﻟﻔﺔ ﻛﻠﻬﺎ ﺑﻌﻀﻬﺎ ﻣﻊ ﺑﻌﺾ
( "ﺇﻧﺎ ﺃﻧﺰﻟﻨﺎﻩ ﻗﺮﺁﻧﺎ ﻋﺮﺑﻴﺎ 581( "ﺷﻬﺮ ﺭﻣﻀﺎﻥ ﺍﻟﺬﻱ ﺃﻧﺰﻝ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ")ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:3ﻣﻨﺬﺭﻳﻦ")ﺍﻟﺪﺧﺎﻥ:
( ﻻﺣﻆ ﻓﻲ ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺃﻥ ﻓﻴﻬﺎ ﻓﻌﻞ ﺃﻧﺰﻝ ﻭﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﺗﻢ ﻓﻲ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻭﻛﺎﻥ ﻋﺮﺑﻴﺎ ،ﺃﻧﻈﺮ 2ﻟﻌﻠﻜﻢ ﺗﻌﻘﻠﻮﻥ")ﻳﻮﺳﻒ:
  351ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، ﺹ:
































ﻋﺎﻣﺎ ﻭﻫﺬﺍ ﻣﻌﻨﻰ "ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ" ﻓﻬﻮ ﻧﻘﻠﺔ ﻣﺎﺩﻳﺔ ﺣﺼﻠﺖ ﺧﺎﺭﺝ ﺍﻟﻮﻋﻲ 
  931ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻛﺎﻟﻨﻘﻞ ﺑﺎﻷﻣﻮﺍﺝ
 ﺣﺎﻟﺔ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ )ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ(ﻭﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ
ﺃﻥ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺠﻌﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻋﻨﺪ ﺭﺃﻱ ﻛﻤﺎ ﻋﺮﻓﻨﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﺬﻛﺮ ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ 
ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺣﺼﻼ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ،ﻭﺍﻓﺘﺮﻕ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺣﻴﺚ ﺟﺎء ﻋﻠﻰ ﺛﻼﺙ 
ﻭﻋﺸﺮﻳﻦ ﺳﻨﺔ، ﻭﻫﻮﺍﻟﻤﺨﺰﻥ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﻭﻟﻪ ﻭﺟﻮﺩ 
  ﻣﺴﺒﻖ ﻗﺒﻞ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻭﺃﺿﺎﻑ ﻓﻌﻞ "ﺍﻟﺠﻌﻞ" ﻟﻪ.
ﻭﺃﻣﺎ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﺘﻲ ﺗﺤﻮﻱ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺤﺪﻭﺩ ﻭﻣﻨﻬﺎ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻟﻤﻮﺍﻋﻆ 
ﺍﻟﻮﺻﺎﻳﺎ ﻭﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻭﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻓﻠﻴﺲ ﻟﻬﺎ ﻋﻼﻗﺔ ﺑﻠﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭ
ﺃﻭ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ، ﻷﻧﻪ ﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻣﺨﺰﻧﺎ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻣﺜﻼ 
ﻷﺻﺒﺢ ﻣﻦ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻓﻜﻼﻡ ﷲ ﻧﺎﻓﺬ، ﻭﻟﻮﻛﺎﻥ ﻣﺨﺰﻧﺎ ﻓﻲ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ 
ﻷﺻﺒﺢ ﻣﻦ ﻅﻮﺍﻫﺮ ﺍﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻓﻈﻮﺍﻫﺮ ﺍﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ 
ﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺟﻤﻴﻌﺎ ﺷﺎﺅﻭﺍ ﺃﻡ ﺃﺑﻮﺍ ﻣﻊ ﺃﻥ ﺻﺎﺭﻣﺔ، ﺇﺫﻥ ﻓﻘﻮﻟﻪ ﺍﻟﺤﻖ ﻭﻟﺼﻠ
ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻟﻪ ﺍﺧﺘﻴﺎﺭ ﻓﻲ ﻁﺎﻋﺔ ﷲ ﻭﻣﻌﺼﻴﺘﻪ ﻭﻛﺬﻟﻚ ﺑﻘﻴﺔ ﻣﻮﺍﺿﻴﻊ ﺃﻡ 
  ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ.
  041ﻛﺎﻧﺖ ﺗﺼﻮﻳﺮﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻛﻤﺎ ﻳﻠﻲ:
ﺇﻥ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻫﻲ ﻣﺠﻤﻮﻋﺔ ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺍﻟﻤﺤﻜﻤﺎﺕ ﻭﺍﻟﺘﻲ ﺗﺘﺄﻟﻒ  -1
ﻣﻦ ﺁﻳﺎﺕ ﺍﻟﺤﺪﻭﺩ ﺑﻤﺎ ﻓﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﻤﻮﺍﻋﻆ 
ﻭﺍﻟﺘﻲ ﻓﻲ ﻣﺠﻤﻮﻋﻬﺎ ﺗﻤﺜﻞ ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻭﻫﻲ  ﻭﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﺍﻟﻤﺨﺘﻠﻔﺔ
ﺁﻳﺎﺕ ﻻﺗﺤﻤﻞ ﻓﻲ ﻁﻴﺎﺗﻬﺎ ﺍﻟﺘﺸﺎﺑﻪ ﺃﻱ ﺃﻧﻬﺎ ﻻ ﺗﺤﻤﻞ ﺻﻴﻐﺔ 
ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ ﺑﺘﺎﺗﺎ ﻭﻏﻴﺮ ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻟﻠﺘﺄﻭﻳﻞ ﻷﻧﻬﺎ ﺁﻳﺎﺕ ﻻ ﺗﺒﺼﺮ ﻭﻟﻴﺲ 
ﻟﻬﺎ ﻭﺟﻮﺩ ﻗﺎﺋﻢ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ ﺃﻱ ﻭﺟﻮﺩ ﻣﺸﺨﺺ ﻭﻫﻲ ﺁﻳﺎﺕ 
ﻟﻠﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻻ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ ﻭﻫﻲ ﻣﻨﺎﻁ ﺍﻟﻘﻀﺎء 
ﺾ ﻭﻓﻴﻬﺎ ﺍﻹﻳﺠﺎﺏ ﺃﻱ ﺃﻧﻬﺎ ﻓﺮﻗﺖ ﺑﻴﻦ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﻓﻔﻴﻬﺎ ﺍﻟﺮﻓ
ﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ ﻓﻲ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﺍﻟﻮﺍﻋﻲ ﻭﻟﻢ ﺗﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ 
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ﺍﻟﺤﻖ ﻭﺍﻟﺒﺎﻁﻞ ﻭﺍﻟﺤﻘﻴﻘﺔ ﻭﺍﻟﻮﻫﻢ ﻓﻲ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ 
  ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ ﺧﺎﺭﺝ ﺍﻟﻮﻋﻲ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ.      
ﺑﻤﺎ ﺃﻥ ﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺕ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﻋﻼﻗﺔ ﺑﻠﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﺃﻭ  -2
ﺘﺒﺪﻳﻞ ﺃﻭﺍﻟﺘﺤﻮﻳﻞ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﻭﻟﻴﺴﺖ ﻣﻄﻠﻘﺔ ﻓﺈﻧﻬﺎ ﺗﺨﻀﻊ ﻟﻠ
ﻭﺍﻹﺟﺘﻬﺎﺩ ﻭﺍﻹﺧﺘﻼﻑ ﺑﻴﻦ ﺃﻣﺔ ﻭﺃﺧﺮﻯ ﻭﺑﻴﻦ ﺯﻣﻦ ﻭﺁﺧﺮ 
ﻭﺗﺨﻀﻊ ﻷﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻭﻗﺪ ﺃﻭﺣﻴﺖ ﻣﻦ ﷲ ﻣﺒﺎﺷﺮﺓ ﻓﻬﺎﻫﻲ 
ﺫﺍ ﺭﺳﺎﻟﺔ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻓﻤﻘﺎﻡ ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻛﺎﻥ ﻓﻲ ﺍﻟﻤﺴﻤﻮﺡ 
ﻭﺍﻟﻤﻤﻨﻮﻉ ﻓﻲ ﺍﻷﻣﺮ ﻭﺍﻟﻨﻬﻲ ﻭﻫﺬﺍ ﻫﻮ ﺍﻟﺴﺮ ﺍﻷﻛﺒﺮ ﻓﻲ ﻭﺟﻮﺩ 
ﻓﻲ ﺍﻟﺘﺸﺮﻳﻊ ﺍﻟﻨﺎﺳﺦ ﻭﺍﻟﻤﻨﺴﻮﺥ ﻓﻲ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻭﺟﻮﺩ ﺍﻟﺘﻄﻮﺭ 
ﻓﻔﻲ ﺭﺳﺎﻟﺔ ﻣﺤﻤﺪ ﺟﺎءﺕ ﺗﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﻭﺃﻟﻐﻴﺖ ﻓﻴﻤﺎ ﺑﻌﺪ ﺃﻱ ﻓﻲ 
ﻧﻔﺲ ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﺣﺼﻞ ﺗﻐﻴﻴﺮ ﻓﺠﺎء ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺘﻐﻴﺮ ﻓﻴﻤﺎ ﻳﺘﻌﻠﻖ 
ﺑﺎﻟﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ "ﻳﻤﺤﻮﷲ ﻣﺎﺷﺎء ﻭﻳﺜﺒﺖ ﻭﻋﻨﺪﻩ ﺃﻡ 
 (.93ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ")ﺍﻟﺮﻋﺪ:
ﻓﻔﻲ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻛﺎﻥ ﻳﺤﺼﻞ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺩﻓﻌﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﺃﻱ ﺃﻥ 
ﻗﺔ ﺑﻠﻴﻠﺔ ﺍﻟﻘﺪﺭ ﻭﻟﻢ ﺗﺨﺰﻥ ﻋﺮﺑﻴﺔ ﻗﺒﻞ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻟﻴﺲ ﻟﻬﺎ ﻋﻼ
ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺃﻱ ﻛﺎﻥ ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﻷﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺁﻧﻴﻴﻦ 
ﻭﻣﺘﻼﺯﻣﻴﻦ.ﻭﻓﻲ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﺴﺒﻊ ﺍﻟﻤﺜﺎﻧﻲ ﺗﻼﺯﻡ 
ﺍﻹﻧﺰﺍﻝ ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺩﻭﻥ "ﺟﻌﻞ" ﻭ"ﺧﻠﻖ" ﻷﻥ ﺍﻟﺠﻌﻞ ﻭﺍﻟﺨﻠﻖ ﻓﻴﻬﻤﺎ 
ﺰﻟﺖ ﺍﻟﺤﻖ ﻓﺎﻟﺤﻖ ﻻﺑﺪ ﺗﻨﻔﻴﺬﻩ ﻭﻓﻌﻠﻪ ﺃﻱ ﺃﻥ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺃﻧﺰﻟﺖ ﻭﻧـ
ﻋﻠﻰ ﻣﺪﻯ ﺛﻼﺙ ﻭﻋﺸﺮﻳﻦ ﺳﻨﺔ ﺩﻭﻥ ﺟﻌﻞ ﻗﺒﻠﻪ ﺃﻭ ﺩﻭﻥ ﻭﺟﻮﺩ 
ﻓﺈﻥ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ  141ﻣﺴﺒﻖ ﻗﺒﻠﻪ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﺃﻭﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ .
ﻭﺗﻔﺼﻴﻞ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ ﺃﻱ ﺟﺎءﺍ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﺮﺵ ﺃﻱ ﺑﻤﻌﻨﻲ ﺃﻧﻬﻤﺎ 
ﻣﻦ ﺃﻣﺮﻩ ﺃﻭﻧﻬﻴﻪ ﻏﻴﺮﻩ ﷲ ﺃﻳﻦ ﺷﺎء ﻭﻳﻨﺎﺳﺒﻪ ﺣﺴﺐ ﺗﻐﻴﺮ ﺍﻟﺰﻣﺎﻥ 
  ﻭﺗﺒﺪﻝ ﺍﻟﺮﺳﻞ.
  ﺍﻟﻨﺎﺳﺦ ﻭﺍﻟﻤﻨﺴﻮﺥ-5
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 ﺗﻌﺎﻟﻰ ﻓﻲ ﻛﺘﺎﺑﻪ ﺍﻟﻜﺮﻳﻢ:"ﻣﺎ ﻧﻨﺴﺦ ﻣﻦ ﺁﻳﺔ ﺃﻭ ﻧﻨﺴﻬﺎ ﻧﺄﺕ ﺑﺨﻴﺮ ﻗﺎﻝ ﷲ
( 601ﻣﻨﻬﺎ ﺃﻭ ﻣﺜﻠﻬﺎ، ﺃﻟﻢ ﺗﻌﻠﻢ ﺃﻥ ﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ")ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
  ﺍﻋﺘﻤﺎﺩﺍ ﺇﻟﻰ ﻫﺬﻩ ﺍﻵﻳﺔ ﻓﻠﻠﻨﺎﺳﺦ ﻭﺍﻟﻤﻨﺴﻮﺥ ﻣﻌﻨﻴﺎﻥ:
ﻣﺴﺢ ﺍﻟﺸﻲء ﻭﻗﺮﺭﻩ ﺃﻭ ﺑﺪﻟﻪ ﺑﺸﻲء ﺁﺧﺮ ﻓﻲ ﻣﺤﻠﻪ ﻛﻤﺎ  .a
ﷲ ﺁﻳﺎﺗﻪ  ﻗﺎﻝ ﷲ:"ﻓﻴﻨﺴﺦ ﷲ ﻣﺎ ﻳﻠﻘﻲ ﺍﻟﺸﻴﻄﺎﻥ ﺛﻢ ﻳﺤﻜﻢ
  (25ﻭﷲ ﻋﻠﻴﻢ ﺣﻜﻴﻢ")ﺍﻟﺤﺞ:
ﺇﻧﺴﺎء ﺍﻟﺸﻲء ﺑﻨﻔﺴﻪ ﻣﻦ ﻣﺤﻠﻪ ﻭﻧﻘﻠﻪ ﺇﻟﻰ ﻣﻜﺎﻥ ﺁﺧﺮ ﻛﻘﻮﻝ  .b
ﺗﻌﺎﻟﻰ:"ﻫﺬﺍ ﻛﺘﺎﺑﻨﺎ ﻳﻨﻄﻖ ﻋﻠﻴﻜﻢ ﺑﺎﻟﺤﻖ، ﺇﻧﺎ ﻛﻨﺎ ﻧﺴﺘﻨﺴﺦ ﻣﺎ 
 (92ﻛﻨﺘﻢ ﺗﻌﻤﻠﻮﻥ")ﺍﻟﺠﺎﺛﻴﺔ:
ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ ﺫﻛﺮﻫﺎ ﻟﻪ  601ﻓﺎﻟﻨﺴﺦ ﻓﻲ ﺍﻵﻳﺔ ﻣﻦ ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
ﺧﺮﻯ ﻓﻲ ﻣﺤﻠﻬﺎ، ﻓﻤﻦ ﻣﻌﻨﻴﺎﻥ: ﻣﺴﺢ ﺁﻳﺔ ﻭﺑﺪﻟﻬﺎ ﺃﻭ ﻗﺮﺭﻫﺎ ﺑﺂﻳﺔ ﺃ
ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺤﺎﻟﺔ ﻓﺎﻟﻨﺎﺳﺦ ﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﻨﺴﻮﺥ، ﻭﺍﻟﻤﻌﻨﻰ ﺍﻵﺧﺮ ﻫﻮ 
ﺇﻧﺴﺎء ﺍﻵﻳﺔ ﻭﻧﻘﻠﻬﺎ ﻣﻦ ﻣﻜﺎﻧﻬﺎ ﺇﻟﻰ ﻣﻜﺎﻥ ﺁﺧﺮ ﻓﺎﻟﻤﻜﺎﻥ ﺍﻷﻭﻝ 
ﻭﺍﻟﺜﺎﻧﻰ ﻣﺘﺴﺎﻭﻳﺎﻥ ﻓﺎﻹﻧﺴﺎء ﻣﻦ ﺃﻧﺴﻰ ﻳﻨﺴﻰ ﻭﺍﻟﻨﺴﺦ ﻣﻦ ﻧﺴﺦ 
ﻳﻨﺴﺦ  ﻛﻼﻫﻤﺎ ﻳﺤﺘﻤﻼﻥ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻤﻌﻨﻰ ﺍﻷﻭﻝ ﻭﺍﻟﻤﻌﻨﻰ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ 
  ﺮﺭﻫﺎ ﺑﺂﻳﺔ ﺃﺧﺮﻯ ﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﺍﻷﻭﻟﻰ.ﻳﻌﻨﻰ ﺇﻧﺴﺎء ﻭﻧﺴﺦ ﺍﻵﻳﺔ ﻭﻗ
ﺍﻟﻨﺴﺦ ﻭﺍﻹﻧﺴﺎء ﻳﺠﺮﻱ ﻣﺨﺼﻮﺻﺎ ﻵﻳﺔ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﻭﺍﻟﻤﺤﻜﻤﺎﺕ 
)ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ( ﻭﻻ ﻳﺠﺮﻱ ﻵﻳﺔ ﺃﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ 
ﺍﻟﻤﺘﺸﺎﺑﻬﺎﺕ )ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ( ﺍﻟﻤﺨﺰﻧﺔ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ 
ﻷﻥ ﻣﺎﻳﺨﺰﻥ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻫﻮ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻭﻛﻼﻡ ﷲ ﻫﻮ ﺍﻟﺤﻖ 
ﻻ ﻳﻨﺴﻰ ﻗﻂ ﻭﺍﻟﻤﺨﺰﻥ ﻓﻲ ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ ﻭﺍﻟﺤﻖ ﻧﺎﻓﺬ ﻻ ﻳﻨﺴﺦ ﻭ
ﻫﻮﻅﻮﺍﻫﺮ ﺍﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻭﻫﻲ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ ﺻﺎﺭﻣﺔ ﻣﻦ ﺳﻨﺔ 
ﷲ ﻭﻫﻲ ﻟﻦ ﺗﻨﺴﺦ ﻭﻟﻦ ﺗﻨﺴﻰ ﻭﻟﻦ ﺗﻐﻴﺮ ﻭﻟﻦ ﺗﺒﺪﻝ ﻭﻟﻦ ﺗﺤﻮﻝ 
ﺃﺑﺪﺍ ﺧﺎﻟﺪﺍ ﻛﻤﺎ ﻓﻲ ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﻟﻰ:"ﻓﻠﻦ ﺗﺠﺪ ﻟﺴﻨﺔ ﷲ ﺗﺒﺪﻳﻼ ﻭﻟﻦ 
( ﻭﻻ ﺗﺠﺪ ﻟﺴﻨﺘﻨﺎ 34ﺗﺠﺪ ﻟﺴﻨﺔ ﷲ ﺗﺤﻮﻳﻼ")ﻓﺎﻁﺮ:
  (77ﺗﺤﻮﻳﻼ")ﺍﻹﺳﺮﺍء: 
































ﻓﺎﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﺤﻜﻤﺎﺕ )ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ(ﺗﺨﻀﻊ ﻟﻠﺘﺒﺪﻳﻞ 
ﻭﺍﻟﺘﻐﻴﻴﺮ ﻭﻟﻠﻨﺴﺦ ﻭﺍﻹﻧﺴﺎء ﻭﺍﻹﺧﺘﻼﻑ ﺑﻴﻦ ﺃﻣﺔ ﻭﺃﺧﺮﻯ ﻭﺑﻴﻦ 
ﺯﻣﻦ ﻭﺁﺧﺮ، ﻭﻫﻜﺬﺍ ﻣﺎ ﻭﻗﻊ ﻣﻦ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﻤﺨﺘﻠﻔﺔ ﺍﻟﺘﻲ ﺟﺎءﺕ 
ﻟﻠﺮﺳﻞ ﻓﺎﻟﻠﻪ ﺗﻌﺎﻟﻰ ﺃﺭﺳﻞ ﺗﺸﺮﻳﻌﺎﺕ ﻟﻠﺮﺳﻞ ﻭﺃﻗﻮﺍﻡ ﻟﻢ ﻳﻘﺼﻬﺎ 
ﺖ، ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻷﻥ ﺍﻟﺘﺸﺮﻳﻌﺎﺕ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﺮﺣﻠﻴﺔ ﻭﺃﻟﻐﻴ
ﻧﺮﺍﻩ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻟﻤﻮﺳﻰ ﻭﻋﻴﺴﻰ ﻓﺎﻟﻠﻪ ﻋﻨﺪﻣﺎﺣﺮﻡ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻴﻬﻮﺩ 
ﺍﻟﺤﻮﺍﻳﺎ ﻭﻣﺎ ﺍﺧﺘﻠﻂ ﺑﻌﻈﻢ "ﺫﻟﻚ ﺟﺰﻳﻨﺎﻫﻢ ﺑﺒﻐﻴﻬﻢ ﻭﺇﻧﺎ ﻟﻪ 
( ﺃﻱ ﺃﻧﻬﻢ ﻟﻮﻟﻢ ﻳﺒﻐﻮﺍ ﻟﻤﺎ ﺣﺮﻡ ﻋﻠﻴﻬﻢ 641ﻟﺼﺎﺩﻗﻮﻥ")ﺍﻷﻧﻌﺎﻡ:
ﺛﻢ ﺟﺎء ﻋﻴﺴﻰ ﺭﺳﻮﻻ ﺇﻟﻰ ﺑﻨﻲ ﺇﺳﺮﺍﺋﻴﻞ ﻓﺄﺣﻞ ﻟﻬﻢ ﻣﺎ ﺣﺮﻡ ﻣﻦ 
( 05ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ:ﻗﺒﻞ "ﻭﻷﺣﻞ ﻟﻜﻢ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﺬﻱ ﺣﺮﻡ ﻋﻠﻴﻜﻢ")
ﻓﺎﻟﻨﺴﺦ ﻳﻘﻊ ﺑﻴﻦ ﺭﺳﺎﻟﺘﻴﻦ ﺃﻭ ﺭﺳﺎﻻﺕ ﺃﻱ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﺴﺦ ﻳﻔﻊ ﻋﻠﻰ 
ﺳﻠﻢ ﺍﻟﺘﻄﻮﺭ ﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺨﻲ ﻟﻠﻤﺠﺘﻤﻌﺎﺕ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻭﺃﻥ ﺗﺮﺍﻛﻢ 
 241ﺍﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎﺕ ﻭﺍﻟﺮﻗﻲ ﺍﻟﺤﻀﺎﺭﻱ ﻳﺆﺩﻱ ﺇﻟﻰ ﺗﻄﻮﺭ ﺍﻟﺘﺸﺮﻳﻊ،
ﺇﻥ ﺗﺸﺮﻳﻌﺎﺕ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ ﺗﻨﺴﺦ ﻭﺗﺒﺪﻝ ﺑﺘﺸﺮﻳﻌﺎﺕ 
ﻨﺴﺦ ﻭﺗﺒﺪﻝ ﺑﺸﺮﻳﻌﺔ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺑﻌﺪﻩ، ﻓﺸﺮﻳﻌﺔ ﺇﺑﺮﺍﻫﻴﻢ ﺗ
ﻣﻮﺳﻰ ﻭﺷﺮﻳﻌﺔ ﻣﻮﺳﻰ ﺗﻨﺴﺦ ﻭﺗﺒﺪﻝ ﺑﺸﺮﻳﻌﺔ ﻋﻴﺴﻰ ﻭﺷﺮﻳﻌﺔ 
  ﻋﻴﺴﻰ ﺗﻨﺴﺦ ﻭﺗﺒﺪﻝ ﺑﺸﺮﻳﻌﺔ ﻣﺤﻤﺪ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻭﺍﻟﺴﻼﻡ.    
  ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ -6
ﻋﺮﻓﻨﺎ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺃﻥ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻭﻗﻌﺖ ﻓﻲ ﺁﻳﺎﺕ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﻤﺤﻜﻤﺎﺕ 
ﻷﻥ ﺁﻳﺎﺕ ﺍﻟﻤﺤﻜﻤﺎﺕ  341)ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ(ﺩﻭﻥ ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺍﻟﻤﺘﺸﺒﻬﺎﺕ )ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ(
ءﺕ ﻣﻦ ﷲ ﻣﺒﺎﺷﺮﺓ ﻭﻻ ﺗﺨﺰﻥ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻓﻲ ﻟﻮﺡ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻭﻻ ﻓﻲ ﺟﺎ
ﺇﻣﺎﻡ ﻣﺒﻴﻦ. ﻓﻠﻠﻪ ﺍﻷﻣﺮ ﻭﺍﻟﻨﻬﻲ ﻓﻲ ﻋﺮﺷﻪ ﻭﻫﻮ ﻣﺴﺘﺤﻖ ﻟﻠﻨﺴﺦ 
  441ﻭﺍﻹﻧﺴﺎء ﺛﻢ ﺍﻟﺘﺒﺪﻳﻞ ﻭﺍﻟﺘﻐﻴﻴﺮﻓﻲ ﻣﻜﺎﻧﻪ ﻋﻤﺎ ﺷﺎء
ﺳﻤﺎﻫﺎ ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﺃﺑﻲ ﻁﺎﻟﺐ "ﺑﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﺘﻨﺎﺳﺐ"ﺑﻴﻦ ﻣﺎ ﺃﻧﺰﻝ ﻭﻣﺎﻭﻗﻊ 
ﻋﻨﺪﻣﺎ ﻳﺴﻤﻴﻬﺎ  )ﻣﻨﺎﺳﺒﺔ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ( ﻭﻻ ﻳﺴﻤﻴﻬﺎ ﺑﺄﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻷﻧﻪ
                                                 
  33ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﺪﻭﻟﺔ ﻭﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ، ﺹ  241 
  951ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ، ﺹ:  341 
  061ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ،ﺹ:441 
































ﺑﺄﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺃﻥ ﺍﻵﻳﺔ ﻟﻢ ﺗﻨـﺰﻝ ﺇﻻ ﺇﺫﺍ ﻭﻗﻌﺖ ﺍﻟﻮﺍﻗﻌﺔ ﺃﻭ ﺇﻻ 
ﺇﺫﺍﻭﺟﺪﺕ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﻧﺰﻭﻝ ﺍﻵﻳﺔ ﻓﻬﺬﺍ ﺑﻤﻌﻨﻰ ﺃﻥ ﷲ ﻟﻦ ﻳﻨـﺰﻝ ﺍﻵﻳﺔ ﺇﻻ 
ﻟﺘﺠﻴﺐ ﺍﻟﻮﺍﻗﻌﺔ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺓ، ﻓﺎﻟﺮﺃﻱ ﻷﻛﺜﺮ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻏﻴﺮ ﻣﻘﺒﻮﻝ 
  541ﻋﻨﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻷﻥ ﻫﻨﺎﻙ ﺁﺭﺍء ﺿﻌﻴﻔﺔ ﻣﻀﺎﻋﻔﺔ:
ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻷﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻻﻳﻜﻮﻥ ﺳﺪﻳﺪﺍ ﻟﻠﻬﺪﻑ  ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﺍﻟﻤﻌﺘﻤﺪ-ﺍ
ﻭﺍﻟﻐﺮﺽ ﻓﺎﻟﻮﺍﺣﺪﻱ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺭﺃﻯ "ﻻ ﻳﺠﻮﺯ ﻷﺣﺪ ﺃﻥ ﻳﻘﻮﻝ ﺃﻥ ﻫﺬﺍ 
ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﺃﻭ ﺫﺍﻙ ﻣﻦ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﻧﺰﻭﻝ ﻫﺬﻩ ﺍﻵﻳﺔ ﺃﻭ ﺗﻠﻚ ﺇﻻ ﺃﻧﻪ ﻳﺸﻬﺪﻩ 
ﻣﺒﺎﺷﺮﺓ ﺑﻨﻔﺴﻪ ﻷﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻳﺤﺬﺭ ﻣﻦ ﻛﺬﺏ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﺑﺎﻟﻨﺎﺭ" 
ﷲ ﺻﻠﻰ  ﺑﻘﻮﻟﻪ"ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ ﺟﺒﻴﺮ ﻋﻦ ﺍﺑﻦ ﻋﺒﺎﺱ ﻗﺎﻝ:ﻗﺎﻝ ﺭﺳﻮﻝ
ﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ:"ﺍﺗﻘﻮﺍ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﺇﻻ ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺘﻢ ﻓﺈﻧﻪ ﻣﻦ ﻛﺬﺏ ﻋﻠﻲ 
ﻣﺘﻌﻤﺪﺍ ﻓﻠﻴﺘﺒﻮﺃ ﻣﻘﻌﺪﻩ ﻣﻦ ﺍﻟﻨﺎﺭ، ﻭﻣﻦ ﻛﺬﺏ ﻋﻠﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻦ ﻏﻴﺮ ﻋﻠﻢ 
ﻓﻠﻴﺘﺒﻮﺃ ﻣﻘﻌﺪﻩ ﻣﻦ ﺍﻟﻨﺎﺭ" ﻭﺍﻟﻮﺍﺣﺪﻱ ﻳﺠﻌﻞ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻟﺘﻘﻮﻳﺔ ﺭﺃﻳﻪ 
ﻋﻦ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻣﻊ ﺃﻥ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﺗﺤﺬﻳﺮﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻟﻤﻦ ﻛﺬﺏ 
ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ، ﻓﺄﺣﺎﺩﻳﺚ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻻ ﻳﺠﻲء ﻣﻦ ﻧﻔﺲ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ 
ﻭﻗﻮﺍﻩ ﺍﻟﺴﻴﻮﻁﻲ ﺑﺄﻥ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ  641ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺑﻞ ﻣﻦ ﺻﺤﺎﺑﺔ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺍﻟﺘﺎﺑﻌﻴﻦ
ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻛﻠﻬﺎ ﻣﺴﻨﺪﺓ ﺭﻭﺍﻫﺎ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻭﻟﻴﺲ ﻣﻦ ﻧﻔﺲ 
ﻓﺎﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻟﻮﺍﺣﺪﻱ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻟﺘﻘﻮﻳﺔ ﺭﺃﻳﻪ ﻋﻦ ﺃﺳﺒﺎﺏ  741ﺍﻟﻨﺒﻲ،
  ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻻ ﻳﻜﻮﻥ ﺳﺪﻳﺪﺍ ﻟﻠﻐﺮﺽ
ﺃﻥ "ﺟﻤﻴﻊ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻋﺪﻭﻝ،ﻭﻛﻞ ﻣﺎﺟﺎء ﺑﻪ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻫﻢ ﻳﻘﻮﻟﻮﻥ  -ﺏ
ﻣﻦ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺻﺤﻴﺢ ﻻ ﻳﺮﺩ ﻭﻻ ﻳﺸﻚ ﻓﻴﻪ" ﻫﻢ ﻳﻨﺴﻮﻥ 
ﺃﻥ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻣﻦ ﺟﻨﺲ ﺇﻧﺴﺎﻧﻲ ﻳﻤﺴﻬﻢ ﺍﻷﺧﻄﺎءﺍﺕ ﻭﺍﻟﻨﺴﻴﺎﻥ ﻭﻫﻢ 
  841ﻟﻴﺴﻮﺍ ﻣﻌﺼﻮﻣﻴﻦ ﺑﻞ ﻻ ﻳﺨﻠﺼﻮﻥ ﻣﻦ ﺻﻔﺎﺗﻬﻢ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ.
 ﻣﻦ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺣﺪﻳﺚ ﻋﻦ ﺗﻔﻀﻴﻞ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ -ﺝ
ﻋﻦ ﺍﻵﺧﺮﻳﻦ ﻛﻤﺜﻞ ﺍﻵﻳﺔ:" ﺃﺣﻞ ﻟﻜﻢ ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﺼﻴﺎﻡ ﺍﻟﺮﻓﺚ ﺇﻟﻰ 
( ﻧﺰﻟﺖ ﺧﺼﻮﺻﺎ ﻟﻌﻤﺮ ﺑﻦ ﺍﻟﺨﻄﺎﺏ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺟﺎء 781ﻧﺴﺎﺋﻜﻢ")ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
                                                 
  68- 48ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﻧﺤﻮ ﺃﺻﻮﻝ ﺟﺪﺳﺪﺓ ، ﻓﻘﻪ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ، ﺹ: 541 
  88ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:  641 
  78ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ: 741 
  ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ841 
































ﺇﻟﻰ ﺯﻭﺟﺘﻪ ﻟﻴﻠﺔ ﺍﻟﺼﻴﺎﻡ ﻭﻭﺟﺪﻫﺎ ﻋﺎﺭﻳﺔ ﻓﻮﻗﻊ ﻓﻴﻬﺎ ﻓﻨﺪﻡ ﻭﺑﻜﻰ ﻋﻤﺮ 
ﺛﻢ ﺍﻏﺘﺴﻞ ﻭﺻﻠﻰ ﺣﺘﻰ ﺟﺎء ﻭﻗﺖ ﺻﻼﺓ ﺍﻟﺼﺒﺢ ﻓﻨـﺰﻟﺖ ﺍﻵﻳﺔ ﺗﻜﺮﻳﻤﺔ 
ﺭﺍﻯ  941ﻗﺪ ﻋﺼﺎﻩ ﷲ ﺑﻔﻌﻠﻪ ، ﻟﻌﻤﺮ  ﻭﺗﺴﻠﻴﺔ ﻟﻪ ﻷﻧﻪ ﻳﺸﻌﺮﻛﺄﻧﻪ
ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺃﻥ ﺟﻤﻴﻊ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻣﺘﺴﺎﻭﻭﻥ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻻﻓﻀﻞ ﻷﺣﺪ ﻋﻠﻰ 
ﺁﺧﺮ ،ﻻ ﻓﻀﻞ ﻟﻌﺮﺑﻲ ﻋﻠﻰ ﺃﻋﺠﻤﻲ ﺇﻻ ﺑﺎﻟﺘﻘﻮﻯ "ﺇﻥ ﺃﻛﺮﻣﻜﻢ ﻋﻨﺪ ﷲ 
  (31ﺃﺗﻘﺎﻛﻢ")ﺍﻟﺤﺠﺮﺍﺕ:
ﻣﻦ ﻫﺬﻩ ﺍﻵﺭﺍء ﻻ ﻳﻘﺼﺪ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺇﻧﻜﺎﺭ ﺟﻤﻴﻊ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﺃﺳﺒﺎﺏ 
ﻭﻝ ﻛﻤﺎ ﺭﻭﻱ ﻓﻲ ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰﻭﻝ ﻭﻟﻜﻨﻪ ﺭﺃﻯ ﺃﻥ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻨـﺰ
ﺍﻟﻮﺍﺣﺪﻱ ﻭﺍﻟﺴﻴﻮﻁﻲ     ﺃﻛﺜﺮﻫﺎ ﺿﻌﻴﻔﺔ ﻻ ﻳﻠﺰﻣﻬﺎ ﻟﺘﻜﻮﻥ ﺃﺳﺒﺎﺑﺎ 
 ﻟﻨـﺰﻭﻝ ﺍﻵﻳﺔ.
  ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻭﺳﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﺻﻴﺮﻭﺭﺓ-7
ﻛﺎﻥ ﷲ ﺭﺏ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻭﺇﻟﻪ ﺍﻟﻤﺆﻣﻨﻴﻦ ﻋﺮﻓﻪ ﻭﻓﻜﺮﻩ ﻋﺎﻗﻞ ﻭﻣﻦ ﻟﻴﺲ ﻟﻪ 
ﻋﻘﻞ ﻻﻳﻘﺪﺭ ﺗﻔﻜﻴﺮﻩ ﻭﺗﻌﻘﻴﻠﻪ، ﺭﺃﻯ ﺍﻟﻌﺎﻗﻞ ﻋﻦ ﻭﺟﻮﺩ ﺍﻹﻟﻪ ﻣﻦ 
  ﺟﺎﻧﺒﻴﻦ:
ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ(:ﺇﻥ ﷲ ﻫﻮ ﻣﻮﺟﻮﺩ ﻣﻄﻠﻖ ﻭﺍﺟﺐ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ  ﻣﻦ ﻭﺟﻪ ﷲ )ﷲ-ﺍ
( 11ﻟﺬﺍﺗﻪ ﻣﺨﺎﻟﻔﺔ ﻟﻠﺤﻮﺍﺩﻳﺚ ﻟﺬﺍﺗﻪ "ﻟﻴﺲ ﻛﻤﺜﻠﻪ ﺷﻲء")ﺍﻟﺸﻮﺭﻯ:
ﻟﺬﺍﺗﻪ،ﻗﻴﺎﻣﻪ ﺑﻨﻔﺴﻪ ﻭﺍﺣﺪﺍﻧﻴﺔ ﻟﺬﺍﺗﻪ ﻭﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﺇﻻ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ ﻓﺤﺴﺐ 
  051ﻭﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﺳﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﻻ ﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﻫﻮ ﺃﺑﺪﻱ ﺃﺯﻟﻲ ﺳﺮﻣﺪﻱ
ﺩﺍﺕ ﺃﻭ ﻣﻦ ﻭﺟﻪ ﺍﻟﻨﺎﺱ: ﺇﻥ ﷲ ﻫﻮﻣﻮﺟﻮﺩ ﻟﻮﺟﻮﺩ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮ -ﺏ
ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻗﺎﺕ ﻏﻴﺮﻩ ﺍﻟﺘﻲ ﻛﺎﻧﺖ ﻟﻬﺎ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻭﺳﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻣﻌﺎ، 
ﻭﺑﺪﻭﻥ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺍﺕ ﺍﻟﺪﺍﻟﺔ ﻋﻠﻰ ﻭﺟﻮﺩ ﺍﻟﺮﺏ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺮﺏ ﻻﻳﻌﺮﻑ ﻗﻂ، 
ﻛﺎﻥ ﷲ ﻣﺼﺪﺭ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻭﻣﻨﺒﺄﻛﻞ ﻣﻮﺟﻮﺩﺍﺕ.ﻗﻴﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻋﻦ 
ﻗﻮﻝ ﷲ:"ﻛﻨﺖ ﻛﻨـﺰﺍ ﻣﺨﻔﻴﺎ ﻓﺄﺭﺩﺕ ﺃﻥ ﺃﻋﺮﻑ ﻓﺨﻠﻘﺖ ﺧﻠﻘﻲ ﻭﺑﻪ 
  ﻋﺮﻓﻮﻧﻲ")ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ( 
ﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻖ ﺫﻛﺮﻩ ،ﻛﺎﻥ ﻟﻠﻪ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻭﻫﻮ ﻣﺼﺪﺭ ﺳﻴﺮﻭﺭﺓ ﻓﻤﻦ ﺍﻟﺒﻴﺎ
ﻭﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﻟﻴﺴﺘﺎ ﺟﺰءﺍ ﻣﻨﻪ ﺇﻥ ﷲ ﻫﻮ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ ﻣﻄﻠﻘﺔ 
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ﻭﺃﻣﺎ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺍﺕ ﺃﻭ ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻗﺎﺕ ﻟﻬﺎ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ   151ﻣﻮﺟﻮﺩﺓ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ
ﺗﺠﺮﻱ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺮﻭﺭﺗﻬﺎ، ﻟﻬﺎ ﺃﻭﻝ ﻭﺗﻄﻮﺭ ﻭﻏﺎﻳﺔ ﻓﻲ ﺻﻴﺮﻭﺭﺗﻬﺎ، ﻭﺃﻥ 
ﻭﻣﺘﻌﻠﻘﺔ  ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺍﺕ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ ﻣﻄﻠﻘﺔ ﻣﻮﺟﻮﺩﺓ ﺑﻐﻴﺮﻫﺎ
  251ﺑﻪ.
ﻛﺎﻥ ﺍﺗﺼﺎﻝ ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻕ ﺑﺨﺎﻟﻘﻪ ﻛﻤﺜﻞ ﺍﺗﺼﺎﻝ ﺍﻟﻜﻼﻡ ﺑﺎﻟﻤﺘﻜﻠﻢ ﻳﻌﻨﻲ ﺃﻥ 
ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻕ ﻳﺼﺪﺭ ﻣﻦ ﺍﻟﺨﺎﻟﻖ ﺑﻞ ﻟﻴﺲ ﺟﺰءﺍ ﻣﻨﻪ. ﺇﻥ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻭﺳﻴﺮﻭﺭﺓ 
ﻭﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻣﻦ ﻁﺒﻴﻌﺔ ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻕ ﻓﻬﻲ ﻛﻠﻤﺎﺕ ﷲ ﺍﻟﺤﻘﺔ. ﻓﺎﻟﻤﺴﺄﻟﺔ ﺍﻟﺘﻲ 
ﻅﻬﺮﺕ ﺑﻴﻦ ﺻﻔﺔ ﺍﻟﻤﻮﺟﻮﺩﺍﺕ )ﺍﻟﻤﺨﻠﻮﻗﺎﺕ( ﺍﻟﺘﻲ ﺗﺨﻀﻊ ﻟﺘﻄﻮﺭ 
ﺎﺭ ﺯﻣﻨﻲ ﻭﺑﻴﻦ ﻣﻌﻠﻮﻣﺎﺗﻬﺎ ﻋﻦ ﺍﻷﺳﻤﺎء ﺍﻟﺤﺴﻨﻰ ﻫﻲ ﺗﺎﺭﻳﺨﻲ ﻭﺍﺯﺩﻫ
ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﺔ، ﻭﺍﺳﺘﺤﺎﻝ  ﻟﻠﻤﺨﻠﻮﻗﺎﺕ ﺗﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﺫﺍﺕ ﷲ. ﻫﻢ ﻻﻳﻌﺮﻓﻮﻥ ﷲ 
ﻗﻂ ﺇﻻ ﺑﻘﺪﺭ ﺃﺳﻤﺎﺋﻪ ﺍﻟﺤﺴﻨﻰ ﻷﻥ ﻋﻘﻮﻟﻬﻢ ﻣﺤﺪﻭﺩﺓ ﻓﺎﻟﻠﻪ ﻣﻄﻠﻖ ﻻ 
ﺣﺪﻭﺩ ﻟﻪ، ﻓﺼﻔﺎﺕ ﺍﻷﺳﻤﺎء ﺍﻟﺤﺴﻨﻰ ﻓﻬﻲ ﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﻣﻦ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺠﺎﻧﺐ 
  351ﻋﻠﻮﻡ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻟﻠﻪ.
ﻜﻴﻢ )ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ( ﺍﻟﻤﺼﺪﻭﺭ ﻣﻦ ﷲ ﺍﻟﺬﻱ ﻟﻪ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﺤ
ﻓﺤﺴﺐ ﻣﻄﻠﻘﺎ ﻻ ﺣﺪﻭﺩ ﻟﻪ ﻓﺎﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﻮﺣﻰ ﺍﻟﻤﻨـﺰﻝ ﻣﻦ ﷲ ﻛﺎﻧﺖ 
ﻧﺼﻮﺻﻪ ﻭﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺗﻪ ﻣﻦ ﺃﻭﻟﻪ ﺇﻟﻰ ﺁﺧﺮﻩ ﻛﻠﻬﺎ ﻣﻦ ﷲ ﻭﺣﺪﻩ، 
ﻓﺎﻟﻨﺼﻮﺹ ﻣﻘﺪﺳﺔ، ﻭﻣﻌﻨﻰ ﺍﻟﻤﻘﺪﺱ ﻫﻮ ﺍﻟﻘﺪﺭﺓ ﻟﻠﺤﻴﺎﺓ ﻛﻤﺎ ﺫﻛﺮﻩ ﷲ 
ﺑﺮﻭﺡ  ﻓﻲ ﺁﻳﺔ:"ﻭﺁﺗﻴﻨﺎ ﻋﻴﺴﻰ ﺑﻦ ﻣﺮﻳﻢ ﺍﻟﺒﻴﻨﺎﺕ ﻭﺃﻳﺪﻧﺎﻩ
( ﻣﻦ ﺑﻌﺾ ﺑﻴﻨﺎﺕ ﷲ ﻟﻌﻴﺴﻰ ﺑﻦ ﻣﺮﻳﻢ ﻫﻲ 78ﺍﻟﻘﺪﺱ...")ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ:
"ﺇﺣﻴﺎء ﺍﻟﻤﻮﺗﻰ" ﻓﺎﻟﻘﺪﺱ ﻭﺍﻟﻤﻘﺪﺱ ﺑﻤﻌﻨﻰ "ﺍﺳﺘﻤﻤﺮﺍﺭﻩ ﻟﻠﺤﻴﺎﺓ 
ﻭﺍﻟﺘﻄﻮﺭ" ﻓﻜﻞ ﺁﻳﺔ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻧﺺ ﻣﻘﺪﺱ ﻳﺤﻲ ﻭﻳﺘﻄﻮﺭﺃﺑﺪﺍ. ﺟﺎء ﺍﻟﻨﺺ 
ﻟﻴﺤﻲ ﻋﻘﻮﻝ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻻ ﻟﻴﻤﻴﺘﻬﺎ،ﻭﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺍﻟﻤﺨﻀﻊ ﻟﺘﻄﻮﺭ ﺯﻣﺎﻧﻪ 
ﻪ ﻳﻔﻬﻢ ﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﻤﻘﺪﺳﺔ ﺣﺴﺐ ﻭﺍﺯﺩﻫﺎﺭﻣﺠﺘﻤﻌﻪ ﻭﺗﻐﻴﺮ ﺇﺟﺘﻤﺎﻋ
ﻣﻌﻠﻮﻣﺎﺗﻪ ﺍﻟﻤﻌﺮﻓﻴﺔ ﺍﻟﻤﻨﺎﺳﺒﺔ ﺑﻤﻜﺎﻧﻪ ﻭﺯﻣﺎﻧﻪ ﻭﺗﻨﺎﺳﺐ ﻣﻌﺎﺻﺮﻳﻪ. ﻻﺑﺪ 
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ﻟﻪ ﺃﻥ ﻳﻨﻈﺮ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻤﻨـﺰﻝ ﻣﻨﺬ ﺃﺭﺑﻌﺔ ﻋﺸﺮ ﻗﺮﻧﺎ ﺍﻟﻤﺎﺿﻴﺔ ﻛﺄﻧﻪ 
  451ﻧـﺰﻝ ﺑﺎﻷﻣﺲ ﻓﻲ ﻋﺼﺮﻩ.
ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﺤﻜﻴﻢ )ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ( ﻟﻪ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ ﺟﺎء ﻣﻦ ﷲ ﻟﻪ 
ﻣﻄﻠﻘﺔ ﻻﺣﺪﻭﺩﻟﻪ. ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻﻳﻔﻬﻤﻪ ﺃﺣﺪ  ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ، ﻟﻪ ﺻﻔﺔ
ﻭﻻﻳﻌﺮﻓﻪ ﺇﻻ ﺑﻘﺪﺭﻣﺎ ﻅﻬﺮﻣﻨﻪ ، ﻓﺎﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻄﻠﻖ ﻻﻳﻔﻬﻤﻪ ﺃﺣﺪﻛﺎﻣﻼ ﻭﻻ 
ﻳﻌﺮﻓﻪ ﺗﻤﺎﻣﺎﻭﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﻧﺒﻴﺎ ﺃﻭ ﺭﺳﻮﻻ ﺇﻻ ﷲ ﻭﺣﺪﻩ ﻭﻫﺬﺍ ﻣﻦ ﺑﻌﺾ 
ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺇﻧﺴﺎﻥ ﻋﺎﺩﻱ ﻳﺨﻀﻊ ﻟﺒﻴﺌﺘﻪ  551ﺇﻋﺠﺎﺯ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ٍ
ﻳﻘﺪﺭ ﻓﻬﻢ ﻣﺤﺘﻮﻳﺎﺕ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺍﻟﻀﻴﻘﺔ ﺣﻮﻟﻪ. ﻟﻮ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ 
ﺟﻤﻴﻌﻬﺎ ﺗﻤﺎﻣﺎ ﻛﺎﻣﻼ ﺑﻤﻌﻨﻰ ﺃﻧﻪ ﻳﻌﻠﻢ  ﺍﻟﻜﻠﻴﺎﺕ ﻭﺍﻟﺠﺰﺋﻴﺎﺕ ﻛﺎﻓﺔ ﻭﺑﻬﺬﻩ 
ﺍﻟﺤﺎﻟﺔ ﻛﺎﻥ ﻋﻠﻢ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻭﻣﻌﺮﻓﺘﻪ ﻛﻤﺜﻞ ﻋﻠﻢ ﷲ ﺍﻟﻜﺎﻣﻞ 
ﻭﻣﻌﺮﻓﺘﻪ ﺍﻟﻜﺎﻣﻠﺔ ﻓﻬﺬﺍ ﻣﺴﺘﺤﻴﻞ ﻷﻥ ﷲ ﻻ ﻧﺪ ﻟﻪ ﺷﻲء ﻭﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ" 
  (11ﻟﻴﺲ ﻛﻤﺜﻠﻪ ﺷﻲء")ﺍﻟﺸﻮﺭﻯ :
ﻪ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ ﻓﺈﻥ ﻧﺼﻮﺻﻪ ﻻ ﻳﻐﻴﺮ ﺃﺑﺪﺍ ﻣﻨﺬ ﻭﺍﻟﺪﻟﻴﻞ ﺃﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻟ
ﺃﻥ ﺃﻧﺰﻟﻪ ﻭﻧﺰﻟﻪ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﺇﻟﻰ ﻣﺤﻤﺪ ﺃﺭﺑﻌﺔ ﻋﺸﺮ ﻗﺮﻧﺎ ﺍﻟﻤﺎﺿﻴﺔ ﺇﻟﻰ 
ﻋﺼﺮﻧﺎﻫﺬﺍ، ﻓﺼﻮﺭ ﺃﻟﻔﺎﻅﻪ ﻭﻟﻐﺘﻪ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ ﺍﻟﻤﻴﻼﺩﻳﺔ 
ﺍﻟﻤﺎﺿﻲ ﻭﺻﻮﺭﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻷﺣﺪ ﻭﻋﺸﺮﻳﻦ ﺍﻟﻤﻴﻼﺩﻳﺔ ﺍﻵﻥ 
ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻣﺘﺴﺎﻭﻳﺘﺎﻥ ﻻ ﺗﻐﻴﺮ ﻭﻻ ﺗﺤﻮﻝ ﻭﻟﻮ ﻛﻠﻤﺔ، ﻛﺎﻥ ﻣﺤﻤﺪ 
ﻭﺳﻠﻢ ﺑﻠﻎ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﺇﻟﻰ ﺃﻣﺘﻪ ﺑﺘﺒﻠﻴﻐﻪ ﻭﺑﺼﺪﻗﻪ ﻭﺑﻔﻄﺎﻧﺘﻪ ﻭﺑﺄﻣﺎﻧﺘﻪ ﻣﻮﺍﻓﻘﺎ 
ﺑﺼﻔﺎﺗﻪ ﺍﻟﺘﺒﻠﻴﻎ ﻭﺍﻟﺼﺪﻕ ﻭﺍﻟﻔﻄﺎﻧﺔ ﻭﺍﻷﻣﺎﻧﺔ ﻻ ﻳﺰﻳﺪﻩ ﻭﻻ 
ﻳﻨﻘﺼﻪ،ﻻﻳﻐﻴﺮﻩ ﻭﻻ ﻳﺤﻮﻟﻪ، ﻻ ﻳﺆﻭﻟﻪ ﻷﻥ ﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﺣﻖ ﻟﺘﺄﻭﻳﻠﻪ، 
ﻓﺎﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﺜﺎﺑﺘﺔ ﺩﻟﻴﻞ ﺑﺄﻥ ﻟﻬﺎ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻬﺎ ﻻ ﺗﺨﻀﻊ 
ﻠﺴﻴﺮﻭﺭﺓ ﻟﺬﻟﻚ ﻗﺎﻝ ﷲ ﺗﻌﺎﻟﻰ:"ﺇﻧﺎ ﻧﺤﻦ ﻧﺰﻟﻨﺎ ﺍﻟﺬﻛﺮ ﻟﻠﺼﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﻻ ﻟ
( ﺃﻱ ﺑﻤﻌﻨﻰ ﺃﻥ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﺤﻔﻮﻅ ﻓﻲ 9ﻭﺇﻧﺎ ﻟﻪ ﻟﺤﺎﻓﻈﻮﻥ")ﺍﻟﺤﺠﺮ:
ﻛﻼﻣﻪ ﻭﻛﻠﻤﺎﺗﻪ ﻭﻟﻔﻈﻪ )ﻗﻄﻌﻲ ﺍﻟﻮﺭﻭﺩ( ﺑﻞ ﻣﺘﻐﻴﺮ ﻭﻣﺘﺆﻭﻝ ﻭﻣﺘﻔﺴﺮ 
ﺣﻲ ﻻ ﻳﻤﻮﺕ ﻓﻲ ﻓﻬﻤﻪ، ﻣﻨﺎﺳﺐ ﺑﻤﻘﺘﻀﻰ ﺍﻟﺤﺎﻝ ﻭﺍﻗﺘﻀﺎء ﺍﺣﺘﻴﺎﺟﻪ 
                                                 
  35ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ ،ﺹ:451 
  45ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ، ﻧﺤﻮ ﺃﺻﻮﻝ ﺟﺪﻳﺪﺓ،ﺹ: 551 
































ﺍﻟﺤﻜﻴﻢ )ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ( ﻳﺤﻤﻞ  ﻭﻫﺬﺍ ﻳﺜﺒﺖ ﺃﻥ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ 651ﺇﻟﻴﻪ )ﻅﻨﻲ ﺍﻟﺪﻻﻟﺔ(
             751ﺻﻔﺔ ﺍﻟﺤﻴﺎﺓ ﻓﺈﻧﻪ ﻛﻴﻨﻮﻧﺔ ﻓﻲ ﺫﺍﺗﻪ ﻭﺃﻧﻪ ﺳﻴﺮﻭﺭﺓ ﻭﺻﻴﺮﻭﺭﺓ ﻟﻐﻴﺮﻩ.
ﺇﺫﺍ ﻧﻈﺮﻧﺎ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﺤﻜﻴﻢ ﺍﻟﺤﻲ ﻻ ﻳﻤﻮﺕ ﺃﺑﺪﺍ ﻳﺤﺼﻞ ﻟﻨﺎ ﻓﻜﺮﺓ 
  851ﺟﺪﻳﺪﺓ ﻋﻦ:
ﺍﻟﻨﻈﺮ ﺇﻟﻰ ﺁﻳﺎﺕ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﺑﺎﻟﺤﺪﻭﺩ )ﺍﻟﺤﺪ ﺍﻷﻋﻠﻰ ﻭﺍﻟﺤﺪ  -1
ﺍﻟﺴﻨﺔ ﺍﻟﻘﻮﻟﻴﺔ ﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭﺭﺳﻮﻝ ﺑﻘﺪﺭ  ﺍﻟﻨﻈﺮ ﺇﻟﻰ -2ﺍﻷﺩﻧﻰ(          
ﺍﺟﺘﻬﺎﺩﻩ ﺍﻟﺸﺨﺼﻲ ﻓﻲ ﻋﺼﺮﻩ ﻭﻟﻴﺲ ﻣﻦ ﺷﺮﻳﻌﺔ ﻻﺑﺪ ﺍﺗﺒﺎﻋﻬﺎ ﺑﺘﺎﺗﺎ 
ﻷﻥ ﻣﺤﻤﺪﺍ ﻟﻴﺲ ﺑﻤﺸﺮﻉ )ﺑﻜﺴﺮ ﺍﻟﺮﺍء( ﺑﻤﻌﻨﻰ ﻣﻌﻄﻲ ﺍﻟﺘﻜﻠﻴﻒ 
ﻭﺻﺎﻧﻊ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻟﻠﻨﺎﺱ، ﻻ ﻣﺸﺮﻉ ﺇﻻ ﷲ ﻭﺣﺪﻩ ﻭﻣﺎ ﻣﺤﻤﺪ ﺇﻻ ﻣﺸﺮﻉ 
ﻟﻨﺎﺱ " )ﺑﻔﺘﺢ ﺍﻟﺮﺍء( ﺃﻱ ﺣﺎﻣﻞ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻣﻦ ﷲ ﺧﺎﺻﺔ ﻭﺇﺑﻼﻏﻪ ﺇﻟﻰ ﺍ
"ﻓﺈﻧﻤﺎ ﻋﻠﻴﻚ   ( ﻭﻗﺎﻝ ﺗﻌﺎﻟﻰ99ﻣﺎﻋﻠﻰ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺇﻻ ﺍﻟﺒﻼﻍ" )ﺍﻟﻤﺎﺋﺪﺓ:
(                  04ﺍﻟﺒﻼﻍ ﻭﻋﻠﻴﻨﺎ ﺍﻟﺤﺴﺎﺏ" )ﺍﻟﺮﻋﺪ: 
ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮ ﻋﻦ ﺍﻹﺟﻤﺎﻉ ﻓﺈﻧﻪ ﺣﻲ ﻭﻣﺘﻄﻮﺭ ﺑﺘﻄﻮﺭ ﺍﻟﻤﺠﺘﻤﻊ ﻭﺍﻟﺰﻣﻦ  -3
ﻦ ﺍﻟﻘﻴﺎﺱ ﻓﺈﻧﻪ ﻻﺑﺪ ﺇﻗﺪﺍﻡ ﺍﻟﺪﻟﻴﻞ ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮ ﻋ -4ﻻ ﻣﻤﻴﺖ ﻭﻻ ﻣﺜﺒﺖ  
  ﺍﻟﻤﺎﺩﻱ ﺍﻟﻤﺤﺴﻮﺱ ﺑﺎﻟﺤﺎﺳﺔ ﺍﻟﺨﻤﺲ ﻭﻟﻴﺲ ﻗﻴﺎﺱ ﺍﻟﺸﺎﻫﺪ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻐﺎﺋﺐ
ﻫﻨﺎﻙ ﻓﺮﻕ ﺑﻴﻦ ﻛﻼﻡ ﷲ ﻭﻛﻠﻤﺔ ﷲ: "ﻓﺎﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ ﺍﻟﺤﻜﻴﻢ ﻫﻮ ﻛﻼﻡ ﷲ 
ﻏﻴﺮ ﺍﻟﻤﺒﺎﺷﺮ ﺍﻟﺬﻱ ﻧﺰﻝ ﺑﻪ ﺟﺒﺮﻳﻞ ﻋﻠﻰ ﻗﻠﺐ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺍﻟﻌﺮﺑﻲ )ﺻﻠﻰ 
ﻠﻤﺎﺕ ﷲ ﻓﻬﻲ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ( ﺻﻮﺗﺎ ﻭﻟﻔﻈﺎ ﻭﺫﻛﺮﺍ ﻭﻟﻐﺔ، ﺃﻣﺎ ﻛ
        951ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ ﺑﻔﺮﻋﻴﻪ ﺍﻟﻜﻮﻧﻲ ﻭﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ.
 ﺍﻟﺴﻨﺔ-8
ﻛﺎﻥ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻭﺿﻊ ﺍﻟﻨﻘﺎﻁ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺤﺮﻭﻑ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻟﻤﺤﻤﺪ 
  ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ ﻓﻬﻨﺎﻙ ﻣﻮﻗﻔﺎﻥ ﺃﺳﺎﺳﻴﺎﻥ ﻣﺘﻤﺎﻳﺰﺍﻥ ﻣﻨﻪ:
ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﺍﻷﻭﻝ ﻣﻨﻪ ﻛﺎﻥ ﻧﺒﻴﺎ ﻣﻊ ﻣﺎ ﻳﻜﻮﻥ ﻟﻪ ﻣﻦ ﻋﻈﻴﻢ  .a
ﻳﺘﺼﻮﺭﻩ  ﺍﻟﺤﺐ ﻭﺍﻻﺣﺘﺮﺍﻡ ﻭﺍﻟﺘﻘﺪﻳﺮ، ﻭﻓﻲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﻻ
ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺇﻧﺴﺎﻧﺎ ﻣﺴﻠﻤﺎﻋﺮﺑﻴﺎ ﻷﻥ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺘﺼﻮﺭ ﻳﻤﻜﻦ ﺃﻥ 
                                                 
  45ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ:: 651 
  55ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ،ﺹ: 751 
  65ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ: 851 
  75ﻧﻔﺲ ﺍﻟﻤﺮﺟﻊ، ﺹ: 951 
































ﻳﻘﻒ ﻣﻮﻗﻔﺎ ﺳﻠﺒﻴﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻷﻥ ﻣﺜﻞ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﺧﻴﺎﻧﺔ 
ﻟﻠﺪﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻤﺴﻠﻢ ﻭﺧﻴﺎﻧﺔ ﻟﻠﻘﻮﻣﻴﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻌﺮﺑﻲ ﻭﻻ 
ﻳﺘﺼﻮﺭ ﺇﻧﺴﺎﻧﺎ ﻋﺮﺑﻴﺎ ﺑﻐﺾ ﺍﻟﻨﻈﺮ ﻋﻦ ﺩﻳﻨﻪ ﻳﻘﻒ ﻣﻮﻗﻔﺎ 
ﺳﻠﺒﻴﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﻳﻘﻮﻝ ﻋﻦ ﻧﻔﺴﻪ ﺇﻧﻪ ﻭﻁﻨﻲ ﺃﻭﻋﺮﺑﻲ 
ﺔ، ﻭﻓﻲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﺣﻤﻞ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﺍﻟﺠﻨﺴﻴ
ﺟﻤﻴﻌﺎ ﻣﺴﻠﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﺃﻡ ﻛﺎﻓﺮﺍ، ﻣﺆﻣﻨﺎ ﻛﺎﻥ ﺃﻡ ﻣﻠﺤﺪﺍ، ﻣﻮﺣﺪﺍ 
ﻛﺎﻥ ﺃﻡ ﻣﺸﺮﻛﺎ، ﺻﺪﻳﻘﺎ ﻛﺎﻥ ﺃﻡ ﻣﻨﺎﻓﻘﺎ ﻷﻥ ﷲ ﺃﻧﺰﻝ ﺇﻟﻴﻪ 
ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻗﺮﺁﻧﺎ ﻳﺘﻀﻤﻦ ﻋﻠﻰ ﺑﻴﺎﻥ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﺍﻟﻮﺟﻮﺩ 
ﺍﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ ﺍﻟﻤﻔﺮﻭﺿﺔ ﻋﻠﻰ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺣﺘﻤﺎ ﻣﻦ 
ﺤﻴﺎﺓ ﻭﺍﻟﻤﻮﺗﻰ ﺍﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎﺕ ﺍﻟﻤﺘﻀﻤﻨﺔ ﻋﻠﻰ ﺳﻨﺔ ﷲ ﻭﺍﻟ
ﻭﺍﻟﻤﺮﺽ ﻭﺍﻟﻘﻴﺎﻣﺔ ﻭﺍﻵﺧﺮﺓ ﻭﺍﻟﺤﻖ ﻭﺍﻟﺒﺎﻁﻞ ﻭﻓﻲ ﻫﺬﺍ 
  ﺍﻟﺠﺎﻧﺐ ﻛﺎﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺭﺣﻤﺔ ﻟﻠﻌﺎﻟﻤﻴﻦ.  
ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﺍﻟﺜﺎﻧﻲ ﻣﻨﻪ ﻛﺎﻥ ﺭﺳﻮﻻ ﺃﻭﻣﺸﺮﻋﺎ )ﺑﻔﺘﺢ ﺍﻟﺮﺍء(  .b
ﺃﻱ ﺣﺎﻣﻞ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻣﻦ ﷲ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻤﺘﻘﻴﻦ ﻭﺗﺒﻠﻴﻐﻪ ﺇﻟﻰ 
ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺧﺎﺻﺔ ﻟﻤﻦ ﺁﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﺘﻘﻴﻦ ﻭﺍﻟﻤﺆﻣﻨﻴﻦ 
ﻦ ﻭﺍﻟﺼﺪﻳﻘﻴﻦ ﻷﻥ ﷲ ﺃﻧﺰﻝ ﺇﻟﻴﻪ ﻭﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﻭﺍﻟﻤﻮﺣﺪﻳ
ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻛﺘﺎﺑﺎ )ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ( ﺍﻟﻤﺘﻀﻤﻦ ﻋﻠﻰ ﻗﻮﺍﻋﺪ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ 
ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻲ ﺍﻟﻮﺍﻋﻲ ﻏﻴﺮ ﻣﻔﺮﻭﺿﺔ ﻋﻠﻰ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﺣﺘﻤﺎ ﻷﻥ 
ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﻟﻪ ﺍﺧﺘﻴﺎﺭ ﻟﻘﺒﻮﻟﻬﺎ ﺃﻭ ﺇﺑﺎﺋﻬﺎ ﻓﻬﺬﻩ ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ ﻣﻦ 
ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺎﺕ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ، ﻭﻓﻲ 
)ﺑﻜﺴﺮ ﺍﻟﺮﺍء( ﺃﻱ ﺻﺎﻧﻊ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺤﺎﻟﺔ ﻟﻴﺲ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻣﺸﺮﻋﺎ 
ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻭﻣﻌﻄﻲ ﺍﻟﺘﻜﻠﻴﻒ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻭﻟﻜﻨﻪ ﻣﺸﺮﻋﺎ )ﺑﻔﺘﺢ 
ﺍﻟﺮﺍء( ﺃﻱ ﺣﺎﻣﻞ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻓﻘﺪ ﻷﻥ ﻻﻣﺸﺮﻉ )ﺑﻜﺴﺮ 
 ﺍﻟﺮﺍء( ﺇﻻ ﷲ.
ﻭﻓﻲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻤﻮﻗﻒ ﺭﺃﻯ ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺃﻥ ﻣﺎ ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻫﻮ  
ﺍﻻﺣﺘﻤﺎﻝ ﺍﻷﻭﻝ ﻟﺘﻄﺒﻴﻖ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ ﻭﻓﻲ ﺷﺒﻪ 
ﺃﻥ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻛﺎﻥ ﻣﺠﺘﻬﺪﺍ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ  ﺟﺰﻳﺮﺓ ﺍﻟﻌﺮﺏ ﻭﻫﺬﺍ ﺑﻤﻌﻨﻰ
































ﻟﺰﻣﻨﻪ ﻭﻟﻤﺠﺘﻤﻌﻪ ﻭﻟﻴﺲ ﻣﺸﺮﻋﺎ )ﺑﻜﺴﺮ ﺍﻟﺮﺍء( ﺍﻟﺬﻱ ﻭﺟﺐ 
 ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺃﻥ ﻧﻔﻌﻞ ﻛﻞ ﻣﺎ ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻓﻲ ﺳﻨﺘﻪ، ﻫﻨﺎﻙ ﺣﺠﺞ:
ﻷﻥ ﷲ ﻳﺄﻣﺮ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﺃﻥ ﻳﺠﻌﻞ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺃﺳﻮﺓ ﺣﺴﻨﺔ  -1
"ﻟﻘﺪ ﻛﺎﻥ ﻟﻜﻢ ﻓﻲ ﺭﺳﻮﻝ ﷲ ﺃﺳﻮﺓ ﺣﺴﻨﺔ" 
( ﻭﻻ ﻳﺄﻣﺮﻧﺎ ﺃﻥ ﻧﻔﻌﻞ ﻛﻞ ﻣﺎ ﻓﻌﻠﻪ 12)ﺍﻷﺣﺰﺍﺏ:
  ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ.
ﺇﻥ ﺗﻌﺮﻳﻒ ﺍﻟﺴﻨﺔ ﺍﻟﻤﻌﺮﻭﻑ ﻋﻨﺪﻧﺎ ﻻﺑﺪ ﻟﻠﻤﺆﻣﻨﻴﻦ ﻓﻌﻠﻬﺎ:"  -2
ﻛﻞ ﻗﻮﻝ ﺃﻭ ﻓﻌﻞ ﺃﻭ ﺇﻗﺮﺍﺭ ﺃﻭ ﻧﻬﻲ ﻗﺎﻡ ﺑﻪ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ"، ﺇﻧﻤﺎ 
 ﺟﺎء ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻔﻘﻬﺎء ﻭﻟﻴﺲ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻧﻔﺴﻪ.
ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻳﺼﺮ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻋﻠﻰ ﺗﺪﻭﻳﻦ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ  -3
ﻭﻓﻲ ﺍﻟﻮﻗﺖ ﻧﻔﺴﻪ ﻳﺄﻣﺮ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺑﻌﺪﻡ ﺗﺪﻭﻳﻦ ﺃﻗﻮﺍﻟﻪ ﻭﺃﻓﻌﺎﻟﻪ 
 ﺼﻴﺔ.ﺍﻟﺸﺨ
 ﻫﻨﺎﻙ ﺧﻼﺻﺔ ﻛﻤﺎ ﺫﻛﺮﻫﺎ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻋﻦ ﺍﻟﺴﻨﺔ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ: 
ﺃﻥ ﺗﻌﺮﻳﻒ ﺍﻟﺴﻨﺔ ﻫﻮ:"ﺃﻥ ﺍﻟﺴﻨﺔ ﺟﺎءﺕ ﻣﻦ "ﺳﻦ"   -ﺃ
ﻭﺗﻌﻨﻲ ﻓﻲ ﺍﻟﻠﺴﺎﻥ ﺍﻟﻌﺮﺑﻲ "ﺍﻟﻴﺴﺮ ﻭﺍﻟﺠﺮﻳﺎﻥ  
ﺑﺴﻬﻮﻟﺔ" ﻣﺎء ﻣﺴﻨﻮﻥ ﺃﻱ ﻳﺠﺮﻱ ﺑﺴﻬﻮﻟﺔ ﻭﻫﺬﺍ ﻣﺎ 
ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺗﻤﺎﻣﺎ ﺇﺫ ﺃﻧﻪ ﻣﺎﺭﺱ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﺃﺣﻜﺎﻡ ﺃﻡ 
ﻬﺎ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﺘﺤﺮﻛﺎ ﺿﻤﻦ ﺣﺪﻭﺩ ﷲ ﻭﻭﺍﻗﻔﺎ ﻋﻠﻴ
ﺃﺣﻴﺎﻧﺎ ﻣﻦ ﺧﻼﻝ ﻋﺎﻟﻢ ﺍﻟﺤﻘﻴﻘﺔ ﺍﻟﻨﺴﺒﻲ ﺍﻟﺬﻱ ﻋﺎﺷﻪ 
ﻫﻮ ﻻ ﻧﺤﻦ ﻭﻟﻢ ﻳﻜﻦ ﻓﻲ ﻳﻮﻡ ﻣﻦ ﺍﻷﻳﺎﻡ ﺃﻭ ﻓﻲ 
 ﻣﻮﻗﻒ ﻣﻦ ﺍﻟﻤﻮﺍﻗﻒ ﺣﺎﻟﻤﺎ ﻭﻻ ﻣﺘﻮﻫﻤﺎ ﻭﻻ ﻣﻄﻠﻘﺎ      
ﺇﻥ ﻣﺎ ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ ﻓﻲ ﺷﺒﻪ ﺟﺰﻳﺮﺓ   -ﺏ
ﺍﻟﻌﺮﺏ ﻫﻮ ﺍﻻﺣﺘﻤﺎﻝ ﺍﻷﻭﻝ ﻟﺘﻔﺎﻋﻞ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻣﻊ 
ﺪ ﻭﻟﻴﺲ ﺍﻷﺧﻴﺮ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﺗﺎﺭﻳﺨﻴﺔ ﻣﻌﻴﻨﺔ ﻭﻟﻴﺲ ﺍﻟﻮﺣﻴ
ﺣﻴﺚ ﺃﻧﻪ ﺧﺎﺗﻢ ﺍﻷﻧﺒﻴﺎء ﻭﺍﻟﻤﺮﺳﻠﻴﻦ ﻭﻻ ﻳﻤﻜﻨﻪ ﺃﻥ 
ﻳﻔﻌﻞ ﺇﻻ ﻫﺬﺍ ﻟﻠﺤﻔﺎﻅ ﻋﻠﻰ ﺣﻴﻮﻳﺔ ﺍﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻭﺍﻟﻨﺒﻮﺓ 
 ﺇﻟﻰ ﺃﻥ ﺗﻘﻮﻡ ﺍﻟﺴﺎﻋﺔ
































ﻭﺑﻤﺎ ﺃﻥ ﺭﺳﺎﻟﺘﻪ ﺗﻘﻮﻡ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺤﺪﻭﺩ ﻓﻬﻮ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ   -ﺕ
ﺍﻟﻮﺣﻴﺪ ﺍﻟﺬﻱ ﺳﻤﺢ ﻟﻪ ﺑﺎﻹﺟﺘﻬﺎﺩ ﻓﻲ ﻋﺼﺮﻩ ﻷﻧﻪ 
ﺍﻟﺨﺎﺗﻢ ﻭﻟﻜﻲ ﻳﻌﻠﻢ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺃﻥ ﻳﺠﺘﻬﺪﻭﺍ ﻟﻮﺣﺪﻫﻢ ﻣﻦ 
ﺣﻴﺚ ﺃﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻫﻮ ﺗﺸﺮﻳﻊ ﺇﻧﺴﺎﻧﻲ ﺿﻤﻦ  ﺑﻌﺪﻩ
 ﺣﺪﻭﺩ ﷲ
ﺇﻥ ﺍﻟﻤﻔﻬﻮﻡ ﺍﻟﻤﻌﺎﺻﺮ ﻟﻠﺴﻨﺔ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﺣﻴﺚ ﻛﺎﻥ ﺩﻭﺭ   -ﺙ
ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻫﻮ ﺗﺤﻮﻳﻞ ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ ﺇﻟﻰ ﻧﺴﺒﻲ ﻭﺍﻟﺤﺮﻛﺔ 
ﺿﻤﻦ ﺣﺪﻭﺩ ﷲ ﻭﻫﺬﻩ ﻫﻲ ﺳﻨﺘﻪ ﻋﻠﻰ ﻣﺮ ﺍﻟﻌﺼﻮﺭ 
ﻭﺍﻟﺘﻲ ﻭﺟﺐ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺍﻟﺘﻘﻴﺪ ﺑﻬﺎ ﻭﻫﻲ ﺗﺤﻮﻳﻞ ﺍﻟﻤﻄﻠﻖ 
ﻳﻘﻔﻞ  ﺇﻟﻰ ﻧﺴﺒﻲ ﺃﻱ ﺇﻥ ﺑﺎﺏ ﺍﻹﺟﺘﻬﺎﺩ ﻓﻲ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﻻ
ﻭﺑﺎﺏ ﺍﻟﺘﺄﻭﻳﻞ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻻ ﻳﻘﻔﻞ ﻭﻛﻞ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﻣﻦ 
ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻓﻲ ﺍﻷﺣﻜﺎﻡ "ﺍﻟﺤﺮﻛﺔ ﺿﻤﻦ ﺍﻟﺤﺪﻭﺩ 
ﻭﺍﻟﻮﻗﻮﻑ ﻋﻠﻴﻬﺎ ﺃﺣﻴﺎﻧﺎ" ﻭﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻳﺪﺧﻞ ﻓﻲ 
 ﺍﻟﺘﺮﺍﺙ ﻋﻠﻰ ﻣﺮ ﺍﻟﺰﻣﻦ.
ﻛﺎﻥ ﺩﻭﺭ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻛﺄﺳﻮﺓ ﺣﺴﻨﺔ ﻋﻨﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺃﻧﻪ ﻻﻭﺍﺟﺐ ﻟﻠﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﻓﻌﻞ 
ﻓﻌﻞ ﻣﺎﺽ "ﻛﺎﻥ" ﺍﻷﻣﺮ ﺑﻪ ﺑﻞ ﻟﻼﻟﺘﻤﺎﺱ ﻭﺍﻹﺭﺷﺎﺩ ﻣﻨﻪ، ﻭﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ 
ﻳﺪﻝ ﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺃﺳﻮﺓ ﺣﺴﻨﺔ ﻟﻤﺠﺘﻤﻌﻪ ﻓﻲ ﻋﺼﺮﻩ، ﻭﻓﻲ 
ﻋﺼﺮﻧﺎ ﺍﻟﺤﺎﺿﺮ ﺍﻟﻤﺨﺘﻠﻒ ﺑﻌﺼﺮ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻛﺎﻥ ﻣﺤﻤﺪ ﺃﻭﻝ ﻣﺠﺘﻬﺪ 
ﻳﺤﺎﻭﻝ ﺗﺄﻭﻳﻞ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺗﻔﺴﻴﺮ ﺃﻡ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﺑﺎﺣﺘﻴﺎﺝ ﺯﻣﺎﻧﻪ 
ﻭﺍﺟﺘﻤﺎﻋﻪ. ﻛﺎﻥ ﻟﻤﺤﻤﺪ ﺃﺳﻮﺓ ﺣﺴﻨﺔ ﻟﻔﺘﺢ ﺃﺑﻮﺍﺏ ﺍﻹﺟﺘﻬﺎﺩ ﻣﻦ ﺃﻭﻝ 
ﻥ ﺍﻷﺳﻮﺓ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ ﻁﺮﻳﻘﺘﻪ ﻭﻣﻨﻬﺠﻪ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺇﻟﻰ ﻋﺼﺮﻧﺎ ﺃﻱ ﺃ
  ﻻ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ ﺛﻤﺮﺓ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩﻩ.     
ﻭﻣﻦ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﻭﺳﻨﻦ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻣﺤﻤﺪ ﻏﻴﺮ ﺗﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﺃﺳﺎﺳﻴﺎﺕ 
ﻣﻦ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺎﺕ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ، ﻧﺸﺄ ﻣﻨﻬﺎ 
ﺳﺆﺍﻝ"ﻫﻞ ﻫﻲ ﻭﺣﻲ ﻣﻦ ﷲ ﺃﻡ ﻻ؟" "ﻫﻞ ﻫﻲ ﻣﻦ ﻣﺼﺎﺩﺭ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻤﺎﺕ 
ﻮﺭ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﺃﻥ ﻛﻞ ﻣﺎ ﻓﻌﻠﻪ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﻗﻮﻟﻪ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺃﻡ ﻻ؟" ﻗﺎﻝ ﺟﻤﻬ
ﻭﺇﻗﺮﺍﺭﻩ ﻭﺣﻲ ﻣﻦ ﷲ ﻟﻘﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﻟﻰ :"ﻭﻣﺎ ﻳﻨﻄﻖ ﻋﻦ ﺍﻟﻬﻮﻯ ﺇﻥ ﻫﻮ ﺇﻻ 
































( ﻭﺫﻫﺒﻮﺍ ﺃﻥ ﺃﺣﺎﺩﻳﺚ ﻭﺳﻨﻦ ﻧﺒﻮﻳﺔ ﻣﺼﺪﺭ 4-3ﻭﺣﻲ ﻳﻮﺣﻰ" )ﺍﻟﻨﺠﻢ:
ﺛﺎﻧﻲ ﻣﻦ ﻣﺼﺎﺩﺭ ﺗﻌﻠﻴﻤﺎﺕ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺑﻌﺪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ. ﺃﻧﻜﺮﻩ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﺑﺮﺃﻳﻪ 
  ﻗﺎﺋﻼ:
ﻓﺎﻟﻀﻤﻴﺮ"ﻫﻮ" "ﻭﻣﺎ ﻳﻨﻄﻖ ﻋﻦ ﺍﻟﻬﻮﻯ ﺇﻥ ﻫﻮ ﻭﺣﻲ ﻳﻮﺣﻰ"  -1
ﻓﻲ ﺍﻵﻳﺔ ﻻﻳﻌﻮﺩ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﻻ ﻋﻼﻗﺔ ﻟﻠﻀﻤﻴﺮ ﻫﻨﺎ  
ﺑﻀﻤﻴﺮﻗﺒﻠﻪ ﺍﻟﻤﺴﺘﺘﺮ ﻓﻲ ﺍﻟﻔﻌﻞ"ﻳﻨﻄﻖ" ﺍﻟﻌﺎﺋﺪ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ 
)ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺆﺩﻱ ﺇﻟﻰ ﺗﻔﻬﻴﻢ ﺍﻵﻳﺔ ﺃﻥ ﻛﻞ ﻓﻌﻞ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﻗﻮﻟﻪ ﻭﺣﻲ 
ﻣﻦ ﷲ( ﻭﺇﻧﻤﺎ"ﻫﻮ" ﻳﻌﻮﺩ ﺇﻟﻰ "ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ" ﺍﻟﻤﻨـﺰﻝ ﻭﻷﻥ ﻫﺬﻩ 
ﺎﻥ ﺍﻟﻌﺮﺏ ﺍﻵﻳﺔ ﻧـﺰﻟﺖ  ﺑﻤﻜﺔ )ﺁﻳﺔ ﻣﻜﻴﺔ( ﻓﻲ ﻣﺮﺣﻠﺔ ﻛ
ﻳﺸﻜﻜﻮﻥ ﻓﻲ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﻟﻢ ﺗﻜﻦ ﺍﻟﻤﺸﻜﻠﺔ ﻫﻲ ﻣﺸﻜﻠﺔ ﺃﻗﻮﺍﻝ 
ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺃﻓﻌﺎﻟﻪ ﻭﻟﻜﻨﻬﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﺸﻜﻠﺔ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﺍﻟﻤﺸﻜﻚ ﻓﻴﻪ 
ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻣﻌﻈﻢ ﺍﻟﻌﺮﺏ ﻣﻊ ﺃﻥ ﺃﻛﺒﺮ ﺃﻓﻌﺎﻝ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺃﻗﻮﺍﻟﻪ 
  061ﻭﺇﻗﺮﺍﺭﻩ ﺑﻤﺪﻳﻨﺔ.
ﺧﺎﻁﺐ ﷲ ﻧﺒﻴﻪ ﺑﺸﻜﻞ ﺻﺮﻳﺢ ﻣﻨﺒﻬﺎ ﻟﻪ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺃﻋﺮﺽ ﻋﻦ  -2
ﺮ ﻭﺃﻗﺒﻞ ﻋﻠﻰ ﺻﻨﺎﺩﻳﺪ ﻗﺮﻳﺶ ﺍﺑﻦ ﺃﻡ ﻣﻜﺘﻮﻡ ﺍﻷﻋﻤﻰ ﺍﻟﻔﻘﻴ
ﻳﺤﺪﺛﻬﻢ ﺁﻣﻼ ﻓﻲ ﻫﺪﺍﻳﺘﻬﻢ ﻭﺇﺳﻼﻣﻬﻢ"ﻋﺒﺲ ﻭﺗﻮﻟﻰ ﺃﻥ ﺟﺎءﻩ 
( ﻭﻓﻲ ﻣﺮﺓ 3-1ﺍﻷﻋﻤﻰ ﻭﻣﺎ ﻳﺪﺭﻳﻚ ﻟﻌﻠﻪ ﻳﺰﻛﻰ" )ﻋﺒﺲ 
ﺃﺧﺮﻯ:"ﻳﺎﺃﻳﻬﺎ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻟﻢ ﺗﺤﺮﻡ ﻣﺎ ﺃﺣﻞ ﷲ ﻟﻚ ﺗﺒﺘﻐﻲ ﻣﺮﺿﺎﺓ 
( ﻭﻓﻲ ﻣﺮﺓ 1ﺃﺯﻭﺍﺟﻚ ﻭﷲ ﻏﻔﻮﺭ ﺭﺣﻴﻢ")ﺍﻟﺘﺤﺮﻳﻢ"
ﺜﺨﻦ ﻓﻲ ﺛﺎﻟﺜﺔ:"ﻣﺎﻛﺎﻥ ﻟﻨﺒﻲ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﻟﻪ ﺃﺳﺮﻯ ﺣﺘﻰ ﻳ
ﺍﻷﺭﺽ ﺗﺮﻳﺪﻭﻥ ﻋﺮﺽ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ ﻭﷲ ﻳﺮﻳﺪ ﺍﻵﺧﺮﺓ ﻭﷲ ﻋﺰﻳﺰ 
( ﻭﻓﻲ ﺍﻷﻣﺜﻠﺔ ﺍﻟﺜﻼﺛﺔ ﺃﻥ ﻣﺤﻤﺪﺍ ﺑﺠﺎﻧﺐ 76ﺣﻜﻴﻢ")ﺍﻷﻧﻔﺎﻝ:
ﻣﻮﻗﻔﻪ ﻛﻨﺒﻲ ﻭﺭﺳﻮﻝ ﺇﻧﻤﺎ ﻫﻮ ﻛﺎﺋﻦ ﺇﻧﺴﺎﻧﻲ ﻻ ﻳﺨﻠﻮ ﻋﻦ 
ﺍﻷﺧﻄﺎءﺍﺕ ﻭﺍﻟﻨﺴﻴﺎﻥ ﻋﺎﺵ ﺣﻴﺎﺗﻪ ﻓﻲ ﺍﻟﻮﺍﻗﻊ ﻓﻬﻮ ﻋﻠﻴﻪ 
 ﺑﻪ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻭﺍﻟﺴﻼﻡ ﺇﻟﻰ ﺟﺎﻧﺐ ﻋﻨﺼﺮ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺍﻟﺬﻱ ﻛﺮﻣﻪ ﷲ
ﻋﺎﺵ ﺣﻴﺎﺗﻪ ﻓﻲ ﺍﻟﻘﺮﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ ﺍﻟﻤﻴﻼﺩﻱ ﻓﻲ ﺷﺒﻪ ﺟﺰﻳﺮﺓ 
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 161ﻭﺛﻘﺎﻓﻴﺔ ﻭﺳﻴﺎﺳﻴﺔ
ﺇﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻭﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻟﻢ ﻳﻌﺘﺒﺮﻭﺍ ﻓﻲ ﻭﻗﺖ ﻣﻦ ﺍﻷﻭﻗﺎﺕ ﺃﻥ  -3
 261ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﻫﻲ ﻭﺣﻲ
ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻣﻦ ﺟﻬﺘﻪ ﻟﻢ ﻳﺄﻣﺮ ﺑﺠﻤﻌﻬﺎ ﻛﻤﺎ ﻓﻌﻞ ﻣﻊ ﺍﻟﻮﺣﻲ  -4
ﺄﻣﺮﻫﻢ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﺑﺠﻤﻌﻪ ﻭﺗﺪﻭﻳﻨﻪ ﺑﻜﻞ ﺩﻗﺔ ﻛﻤﺜﻞ ﺯﻳﺪ "ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ" ﻳ
ﺑﻦ ﺛﺎﺑﺖ ﻭﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﺃﺑﻲ ﻁﺎﻟﺐ ﻭﻋﻤﺮ ﺑﻦ ﺍﻟﺨﻄﺎﺏ ﻭﺃﺑﻲ ﺑﻜﺮ 
ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﻭﺁﺧﺮﻳﻦ، ﺫﻫﺒﺖ ﻓﺌﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎء ﺇﻟﻰ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﺒﻲ ﻟﻢ 
ﻳﺄﻣﺮ ﺑﺠﻤﻊ ﻛﻼﻣﻪ ﻭﺗﺪﻭﻳﻨﻪ ﻟﺘﺠﻨﺐ ﺍﻻﺧﺘﻼﻁ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﻮﺣﻲ 
ﻭﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻭﻫﺬﻩ ﺣﺠﺔ ﻭﺍﻫﻴﺔ ﻓﺎﻟﻨﺒﻲ ﺃﻭﻝ ﻣﻦ ﻳﻌﻠﻢ ﺑﻘﻮﻟﻪ 
( 9ﻧﺰﻟﻨﺎ ﺍﻟﺬﻛﺮ ﻭﺇﻧﺎ ﻟﻪ ﻟﺤﺎﻓﻈﻮﻥ" )ﺍﻟﺤﺠﺮ:ﺗﻌﺎﻟﻰ:"ﺃﻧﻤﺎ ﻧﺤﻦ 
ﺛﻢ ﺃﻥ ﺫﻟﻚ ﻛﺎﻥ ﺳﻴﺴﺘﺒﻌﺪ ﺑﺨﻄﻮﺓ ﺇﺟﺮﺍﺋﻴﺔ ﺑﺴﻴﻄﺔ ﻭﻫﻲ 
     361ﺗﺨﺼﻴﺺ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﻜﺘﺎﺑﺔ ﻟﻠﻮﺣﻲ ﻭﺑﻌﺾ ﺃﺧﺮﻯ ﻟﻠﺤﺪﻳﺚ.
ﺑﻌﺪ ﻓﺮﺍﻍ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻣﻦ ﺟﻤﻊ ﺍﻟﻮﺣﻲ"ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ"ﻭﻗﺪ ﺑﺪﺃ ﺍﻟﺠﻤﻊ  -5
ﻓﻲ ﺃﻳﺎﻡ ﺃﺑﻲ ﺑﻜﺮ ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﻭﺍﻧﺘﻬﻰ ﺗﻤﺎﻣﺎ ﻓﻲ ﺯﻣﻦ ﻋﺜﻤﺎﻥ ﺑﻦ 
ﺗﻢ ﺍﺗﻼﻑ ﻛﻞ ﺍﻟﺼﺤﻒ ﺍﻟﺘﻲ ﻧﺴﺦ ﻋﻔﺎﻥ ﻭﺗﻢ ﻧﺴﺦ ﺍﻟﻤﺼﺤﻒ ﻭ
ﻋﻠﻴﻬﺎ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﻭﻗﺪ ﻛﺎﻥ ﻣﻌﻈﻢ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﺃﻳﺎﻡ ﻋﺜﻤﺎﻥ ﻋﻠﻰ ﻗﻴﺪ 
ﺍﻟﺤﻴﺎﺓ ﻫﻢ ﻻ ﻳﺠﻤﻌﻮﻥ ﻭﻻ ﻳﺪﻭﻧﻮﻥ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﻷﻧﻬﻢ ﻳﻌﻠﻤﻮﻥ 
ﺃﻥ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﺣﻮﻝ ﺍﻟﺤﺪﻭﺩ ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ 
ﻭﺍﻟﺤﻼﻝ ﻭﺍﻟﺤﺮﺍﻡ "ﺍﻟﺼﺮﺍﻁ ﺍﻟﻤﺴﺘﻘﻴﻢ" ﻗﺪ ﺍﻧﺘﻘﻠﺖ ﺇﻟﻰ ﺍﻟﻨﺎﺱ 
ﺃﻥ ﺟﻤﻊ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﻭﺗﺪﻭﻳﻨﻬﺎ ﻟﻴﺲ ﺃﻣﺮﺍ ﺑﺎﻟﺘﻮﺍﺗﺮ.ﻭﻫﻢ ﻳﻌﻠﻤﻮﻥ 
 461ﺿﺮﻭﺭﻳﺎ
ﺇﺫﺍ ﻛﺎﻧﺖ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﻭﺍﻟﺴﻨﻦ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﻣﺼﺪﺭ ﻣﻦ ﻣﺼﺎﺩﺭ  -6
ﺗﻌﺎﻟﻴﻢ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻓﻜﺎﻥ ﺟﻤﻌﻬﺎ ﻭﺗﺪﻭﻳﻨﻬﺎ ﺃﻣﺮﺍ ﺿﺮﻭﺭﻳﺎ ﻷﻥ ﷲ 
ﻗﺎﻝ:"ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺃﻛﻤﻠﺖ ﻟﻜﻢ ﺩﻳﻨﻜﻢ ﻭﺃﺗﻤﻤﺖ ﻋﻠﻴﻜﻢ ﻧﻌﻤﺘﻲ ﻭﺭﺿﻴﺖ 
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( ﻭﻛﻴﻒ ﺃﻛﻤﻞ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻭﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻟﻢ 3ﻟﻜﻢ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻨﺎ" )ﺍﻟﻤﺎﺋﺪﺓ:
ﻭﻟﻢ ﻳﺪﻭﻥ؟ ﻭﻟﻤﺎﺫﺍ ﺩﻭﻥ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻟﻢ ﻳﺪﻭﻧﻮﺍ  ﻳﺠﻤﻊ
ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﺇﺫﺍ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ ﻣﺼﺪﺭ ﻣﻦ ﻣﺼﺎﺩﺭ ﺗﻌﺎﻟﻴﻢ 
 561ﺍﻟﺪﻳﻦ؟
 - ﻭﻫﻮﻣﻦ ﺃﻛﺒﺮ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ-ﺇﻥ ﺃﻛﺜﺮﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﻋﻤﺮ ﺑﻦ ﺍﻟﺨﻄﺎﺏ  -7
ﻭﺍﻓﻘﻪ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻛﺎﻥ ﺍﺟﺘﻬﺎﺩ ﻋﻤﺮ ﻳﺨﺘﻠﻒ ﻛﺜﻴﺮﺍ ﺑﻤﺎ ﻓﻌﻠﻪ 
ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻓﻲ ﺣﻴﺎﺗﻪ ﻛﻌﺪﻡ ﻗﻄﻊ ﻳﺪ ﺍﻟﺴﺎﺭﻕ ﻭﻋﺪﻡ ﺍﻋﻄﺎء 
ﺍﻟﺠﻨﻮﺩ ﺑﻞ ﺃﻣﺮ ﺳﻜﺎﻥ ﺍﻟﺒﻼﺩ ﺑﻌﻤﻞ ﺍﻷﺭﺍﺿﻲ ﺍﻟﻐﻨﻴﻤﺔ ﺇﻟﻰ 
ﻭﺑﻮﺟﻮﺑﻬﻢ ﺩﻓﻊ ﺍﻟﺠﺰﻳﺔ ﻟﻠﺪﻭﻟﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻭﻧﻬﻴﻪ ﻋﻦ ﻧﻜﺎﺡ 
ﺍﻟﻤﺘﻌﺔ ﺍﻟﻤﺠﻮﺯ ﻓﻲ ﺯﻣﻦ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻭﻋﺎﻗﺒﻪ ﺑﺎﻟﺮﺟﻢ ﻭﻫﺬﺍ ﺩﻟﻴﻞ 
ﺃﻥ ﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﻭﺍﻟﺴﻨﻦ ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ ﻟﻴﺴﺖ ﺃﻣﺮﺍ ﺣﺘﻤﻴﺎ ﻻﺑﺪ ﻓﻌﻠﻪ 
 ﻟﺪﻱ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴٍﻦ.




ﻻﺑﺪ ﻟﻜﻞ ﻣﻔﻜﺮ ﺗﻘﺮﻳﺮ ﺇﺑﺴﺘﻴﻤﻮﻟﻮﺟﻲ ﻟﻔﻬﻢ ﻧﺼﻮﺹ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻭﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ 
ﺍﻟﻨﺒﻮﻳﺔ، ﻭﻋﻨﺪ ﻣﻔﻜﺮﻱ ﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﻫﻨﺎﻙ ﺛﻼﺛﺔ ﻣﻨﺎﻫﺞ: ﺃﻫﻞ 
 . )larebil(ﻭﺣﺮ  )lanoisisnart(ﻭﻣﺤﻮﻝ )lanoisidart(ﺍﻟﺤﺪﻳﺚ
ﻣﺤﻤﺪ ﺷﺤﺮﻭﺭ ﻓﻬﻮ ﻣﻦ ﺃﺣﺪ ﻣﻔﻜﺮﻱ ﺍﻟﺤﺮ ﺍﻟﺬﻱ  ﻳﺤﺎﻭﻝ ﺃﻥ ﻳﺠﺪﺩ  ﺑﻨﺎء 
ﻈﺮ ﺍﻹﺻﻄﻼﺣﺎﺕ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﻣﻨﻬﺠﻪ ﺍﻟﺘﻔﻜﻴﺮﻱ ، ﻓﻬﻮ ﻳﻨ
ﻛﻤﺜﻞ ﻣﺎﻳﺤﺎﻭﻝ ﺃﻥ ﻳﻔﺮﻕ ﺑﻴﻦ ﻣﻌﻨﻰ "ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﺍﻹﻧـﺰﺍﻝ 
ﻭﺍﻟﺘﻨـﺰﻳﻞ، ﺍﻟﻜﻼﻡ ﻭﺍﻟﻘﻮﻝ، ﺍﻟﺒﺸﺮ ﻭﺍﻹﻧﺴﺎﻥ، ﺍﻹﻟﻪ ﻭﺍﻟﺮﺏ، ﺍﻟﻨﺒﻲ 
ﻭﺍﻟﺮﺳﻮﻝ، ﺍﻟﺘﺄﻭﻳﻞ ﻭﺍﻟﺘﻔﺴﻴﺮ، ﺍﻟﻘﻀﺎء ﻭﺍﻟﻘﺪﺭ ﻭﻏﻴﺮﻫﺎ" ﻭﻫﻮ ﺃﻳﻀﺎ 
ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺘﻜﻠﻢ  )akisiF umli(ﻳﻌﻠﻖ ﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺑﺎﻟﻌﻠﻮﻡ ﺍﻟﻔﻴﺰﻳﻜﺎ 
 dna ssecorp(    ﻟﺴﻴﺮﻭﺭﺓ  ﻭﺍ   )gnieb( ﻋﻦ ﺣﻘﻴﻘﺔ ﺍﻟﻜﻴﻨﻮﻧﺔ 
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history)ﺓﺭﻭﺮﻴﺼﻟﺍﻭ (becoming) ﻰﻟﺇ ﻱﺩﺆﺗ ﺞﻫﺎﻨﻤﻟﺍ ﻩﺬﻬﺑﻭ ،
 ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ) ﷲ ﻦﻣ ﺕءﺎﺟ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﻞﻫ ﺹﻮﺼﻨﻟﺍ ﻲﻧﺎﻌﻣ ﻑﻼﺘﺧﺍ
.(ﻝﻮﺳﺮﻟﺍ ﺚﻳﺩﺎﺣﺃﻭ ﺔﻨﺳ) ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﻡﺃ (ﻥﺁﺮﻘﻟﺍﻭ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
